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ABSTRAK

Nama : Atika Putri

Prodi : Tadris Fisika

Judul : Pengaruh Model Flipped Classroom terhadap pemahaman konsep fisika

Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 Batanghari Jambi

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 3 Batanghari Jambi yang

bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan model Flipped Classroom terhadap

pemahaman konsep fisika Siswa. Dalam penelitian ini, terdapat sampel penelitian

sebanyak 20 siswa dengan teknik pengambilan sampel yaitu cluster random sampling.

Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan

metode eksperimen dan menggunakan pre-test and post-test one group design.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dalam bentuk soal essay

danteknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. Peneliti

menemukan bahwa pembelajaran dengan model Flipped Classroomberpengaruh

secara signifikan terhadap pemahaman konsep fisika siswa. Hal ini terbukti pada

analisis uji hipotesis dengan menggunakan uji test “t” diperoleh �ℎ�����>������ (22,5>

1,72) perhitungan didapatkan (baik pada signifikan 5% = 2,02 maupun pada taraf

signifikan 1% = 2,70). Sedangkan perhitungan effect size di peroleh 2,44 hal ini

menunjukkan bahwa pengaruh dari model flipped classroom memiliki interpretasi

tinggi. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (�1 ) diterima. Berarti terdapat

pengaruh yang signifikan terhadap pengguanaan Model Flipped Classroom terhadap

pemahaman konsep fisika Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 Batanghari Jambi.

Kata Kunci :Flipped Classroom, Konsep Fisika, Pemahaman Konsep
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Name : Atika Putri

NIM : 206180008

Study Program: Physics Education

Thesis Title : Effect of Flipped Classroom Model on understanding physics

conceptsStudents at Madrasah Aliyah Negeri 3 Batanghari Jambi

This research was conducted at Madrasah Aliyah Negeri 3 Batanghari Jambi which

aims to see the effect of using the Flipped Classroom model on students'

understanding of physics concepts. In this study, there were 20 students as a research

sample with a sampling technique, namely cluster random sampling. This research

uses a quantitative approach using experimental methods and using a pre-test and

post-test one group design. The instrument used in this research is a test in the form

of essay questions and data analysis techniques in this study using descriptive

statistics. The researcher found that learning with the Flipped Classroom model had a

significant effect on students' understanding of physics concepts. This is evident in

the analysis of hypothesis testing using the "t" test, obtained > (22.5 > 1.72) the

calculation is obtained (both at 5% significance = 2.02 and at 1% significance level =

2.70). While the calculation of the effect size is 2.44, this shows that the influence of

the flipped classroom model has a high interpretation. It can be concluded that the

alternative hypothesis (H1) is accepted. It means that there is a significant effect on

the use of the Flipped Classroom Model on the understanding of physics concepts for

students at Madrasah Aliyah Negeri 3 Batanghari Jambi.

Keywords: Flipped Classroom, Physics Concepts, Concept Understanding
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk

memperoleh suatu perubahan perilaku secara menyeluruh, sebagai hasil dari

interaksi individu itu dengan lingkungannya. Pembelajaran merupakan proses

perubahan yang dilakukan secara sadar dan disengaja yang dimaksud

menunjuk pada adanya suatu kegiatan yang sistematis dalam rangka

menciptakan suatu perubahan dalam diri individu menuju ke hal yang lebih

baik(Setiawan, 2020). Pembelajaran adalah usaha yang dilakukan untuk

memperoleh perubahan perilaku, kaidah ini menyimpan arti ibahwa

iperubahan iperilaku imerupakan ihasil ipembelajaran imeliputi isemua iaspek

iperilaku idan ibukan icuma isatu iatau idua iaspek isaja itetapi ibias ilebih

idari isatu.iTujuan ipembelajaran imencakup itiga iaspek, iyaitu iaspek

ikognitif, iafektif, idan ipsikomotor.iSecara iumum iaspek ikognitif

imencakup ihasil ibelajar iintelektual, iaspek iafektif iberkenaan idengan

isikap, idan iaspek ipsikomotor iberkenaan idengan iketerampilan idan

ikemampuan ibertindak i(Yamin, i2009).

Undang-undang iSistem iPendidikan iNasional iNo i20 itahun i2003

imenyatakan ibahwa: i“Pembelajaran iadalah iproses iinteraksi ipeserta ididik

idengan ipendidik idan isumber ibelajar ipada isuatu ilingkungan

ibelajar”.iBerdasarkan ikonsep itersebut, idalam ikata ipembelajaran

iterkandung idua ikegiatan iyaitu ibelajar idan imengajar.iMengajar iadalah

ikegiatan iyang iberkaitan idengan iupaya imembelajarkan isiswa iagar idapat

imengembangkan ipotensi iyang iada ipada idirinya iserta iterjadi iproses

iperubahan idalam idirinya ibaik isecara ikognitif, iafektif imaupun

ipsikomotor.iIni iberarti ibahwa ipembelajaran imenuntut iterjadinya

ikomunikasi iantara idua iarah iatau idua ipihak iyaitu ipihak iyang
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imengajari(guru) isebagai ipendidik idengan ipihak iyang ibelajar i(siswa)

isebagai ipeserta ididik.

Sains imerupakan irumpun idari ibeberapa ibidang iilmu, isalah

isatunya iadalah iFisika. iFisika imerupakan iilmu ipengetahuan iyang

imempelajari igejala ialam, imeliputi ibenda-benda iyang iada idi ialam,

ikejadian-kejadian ialam, iserta iinteraksi ibenda-benda idi ialam isecara ifisik

idan imencoba imerumuskannya isecara imatematis isehingga idapat

idimengerti ioleh imanusia iuntuk ikemanfaatan imanusia ilebih ilanjut

i(Giancoli, i2014).iBerdasarkan iKurikulum i2013, itujuan ipembelajaran

iFisika iadalah iuntuk imenguasai ikonsep idan iprinsip iserta imenguasai

iketerampilan idalam imengembangkan ipengetahuan idan isikap ipercaya

idiri isebagai ibekal iuntuk imelanjutkan ipendidikan ipada ijenjang iyang

ilebih itinggi, iserta imengembangkan iilmu ipengetahuan idan iteknologi

i(Kemendikbud, i2014).i

Fisika imerupakan icabang iilmu iyang imempelajari ifenomena ijagad

iraya idan isangat ierat ikaitannya idengan ikehidupan isehari-hari. iFisika

imenjelaskan iberbagai igejala ifisis ifenomena iyang iterjadi idi ialam ibaik

isecara iteori idan iperhitungan, idengan itujuan iuntuk imencapai iketeraturan

idalam ipengamatan imanusia i(Diani, i2015). iPembelajaran ifisika iadalah

iinteraksi iantara ipendidik idan ipeserta ididik iyang ibertujuan imampu

imenguasai ikonsep-konsep ifisika iyang imenggunakan iproses ipengamatan,

ipengukuran, ianalisis idan ipenarikan ikesimpulan i(wahyuni,

i2019).iPembelajaran ifisika itidak ihanya idinilai idapat imengusai idan

imendefinisikan ikonsep iakan itetapi ifisika ijuga idapat imembantu

imengembangkan ikemampuan iberfikir, idengan idemikian ipembelajaran

ifisika imerupakan iproses ipembelajaran iyang isaling iberkaitan iartinya

ipeserta ididik idapat imenguasai ikonsep idan ihukum-hukum ifisika iserta

idapat imengembangkan ikemampuan iberfikir imelalui iproses

ipembelajaran.i
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Seorang ipendidik idikatakan iprofesional iketika idapat imenguasai

idan imemahami imodel ipembelajaran ipada imateri ipembelajaran iyang

iakan idisampaikanike ipeserta ididik.iBerdasarkan iobservasi iawal idi

iMadrasah iAliyah iNegeri i(MAN) i3 iBatanghari ipada itanggal i21 ijuni

i2021 iditemukan ibeberapa imasalah idalam iproses ipembelajaran iyaitu, i

1. kegiatan ibelajar imengajar iyang ikurang iefektif idan iproses

ipembelajaran imasih iberpusat ipada ipendidik.

2. Siswa ikesulitan idalam imemahami ikonsep ifisika iyang idijelaskan.

3. Siswa isulit iuntuk imenyelesaikan irumus idan isoal-soal ifisika

Maka idari iitu ipeserta ididik itidak idapat imenerima ipembelajaran idengan

ibaik, isehingga ipeserta ididik ikesulitan idalam imemahami ikonsep ifisika

idan i iberanggapan ifisika iadalah ipelajaran iyang isulit.iPermasalahan-

permasalahan idiatas ididukung idengan inilai irata-rata iujian isiswa idalam

ipembelajaran ifisika iyang imasih idibawah irata-rata.iAdapun inilai irata-rata

idan ipersentase iketuntasan ikelas iX iMIA iMAN i3 iBatanghari isebagai

iberikut:

Tabel i1.1 iNilai iRata-Rata iUjian iSiswa idan iPersentasi iKetuntasan
No
i

Kelas i Jumlah
iSiswa

Jumlah iSiswa
iYang iTuntas

Nilai iRata-
Rata

% iketuntasan i

1 X iMIA 20 1 iOrang 43,25 5 i%

Berdasarkan idata idiatas idan ihasil iwawancara idengan iIbu

iNurhasanah, iS.Pd iselaku iguru iBidang iStudi iFisika idi iMAN i3

iBatanghari, idiketahui ibahwa ikelas iX iMIA imemiliki ipersentase

iketuntasan iyang icukup irendah idan imasih idi ibawah iKKM iyang itelah

iditetapkan iyaitu i75, idalam iproses ipembelajaran imasih imenggunakan

imodel ikonvensional, idimana iguru imenjelaskan imateri, idan isiswa

imengerjakan isoal-soal ilatihan iyang idiberikan.iSelain iitu ibeliau ijuga

imenyatakan ibahwa ikesulitan ibelajar iyang idialami ioleh i isiswa
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iyaituikesulitan idalam imemahami ikonsep ifisika. iHal iini iberdampak ipada

ikemampuan ikognitif isiswa i(Zakiah i& iKhairi, i2019).i

Untuk imengatasi ipermasalahan idan imendapatkan ihasil ibelajar

ikognitif iyang ioptimal, imaka iguru idituntut iuntuk ikreatif idalam imemilih

idan imenerapkan imodel ipembelajaran iyang itepat idan imenyenangkan

ibagi isiswa.iPemilihan imodel ipembelajaran iyang itepat iakan

imempermudah iproses iterbentuknya ipengetahuan isiswa.iOleh ikarena iitu

ipeneliti iberupaya iuntuk imelakukan iperbaikan ipada ikegiatan ibelajar

imengajar imenggunakan imodel ipembelajaran iflipped iclassroom.i

Model ipembelajaran iflipped iclassroom isendiri imerupakan imodel

ipembelajaran iyang imemanfaatkan iteknologi idan ilebih imenekankan

itentang imemanfaatkan iwaktu idikelas iagar imemaksimalkan iinteraksi

iantara iguru idan imurid i(Johnson, i2013).iPada idasarnya, ikonsep imodel

ipembelajaran iini iialah ipembelajaran ikelas iterbalik idimana isiswa

imempelajari imateri ipelajaran idirumah imenggunakan ibantuan iteknologi

idan imelakukan ipenguatan imateri iberupa imenyelesaikan ipermasalahan

idalam ibentuk isoal idikelas.

Peneliti iberharap idengan iadanya imodel ipembelajaran iFlipped

iClassroom idapat imeningkatkan ikemampuan ipemahaman ikonsep isiswa,

imembuat isiswa ilebih iaktif idalam ibelajar, idan itidak itakut iuntuk

ibertanya. iModel ipembelajaran iFlipped iClassroom iini imemanfaatkan

imedia ipembelajaran iyang idapat idiakses isecara ionline ioleh isiswa iyang

imampu imendukung imateri ipembelajarannya, ibukan ihanya isekedar

ibelajar imenggunakan ivideo, inamun ilebih imenekankan ibagaimana

imemanfaatkan iwaktu idi ikelas iagar ipembelajaran ilebih iefisien idan

idapat imeningkatkan ipengetahuan idan ikemampuan iberpikir isiswa

i(Rahayu, i2017).
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Berdasarkan ipenjelasan idi iatas, imaka ipeneliti itertarik iuntuk

imelakukan ipenelitian iyang iberhubungan idengan imodel ipembelajaran

iFlipped iClassroom iuntuk imemberikan isolusi iyang idapat idigunakan

idalam ikegiatan ibelajar imengajar, isehingga isiswa itidak imerasa ikesulitan

idalam imenguasai idan imemahami ikonsep ifisika, iserta idapat

imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa imaka ipeneliti ihendak imelakukan

ipenelitian idengan ijudul i“Pengaruh iModel iFlipped iClassroom iterhadap

ipemahaman ikonsep ifisika iSiswa idi iMadrasah iAliyah iNegeri i3

iBatanghari iJambi”.

B. Identifikasi iMasalah

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah iyang itelah idiuraikan idiatas imaka

iyang imenjadi iidentifikasi imasalah iadalah i:

1. Rendahnya ikemampuan ipemahaman ikonsep ifisika isiswa.

2. Metode ipembelajaran imasih iberpusat ipada iguru.

3. Siswa ikurang iaktif idalam iproses ipembelajaran.

C. Pembatasan iMasalah

Pembatasan imasalah imemiliki itujuan iyaitu iagar ipenelitian iyang iakan

idilaksanakan ilebih iterfokus, itersusun, idan isasaran ipokok ipenelitian

itidak imenyimpang, imaka iruang ilingkup iyang idiuji imenjadi ilebih

ispesifik, idan imenghasilkan ipenelitian iyang ilebih iefektif.iOleh ikarena

iitu, ipenulis imemfokuskan ikepada ipembahasan iatas imasalah-masalah

isebagai iberikut:

1. Materi iyang iakan imenjadi ipembahasan idalam ipenelitian iini

iadalah iImpuls idan iMomentum

2. Kelas iyang imenjadi isubjek ipenelitian iadalah isiswa ikelas iX iMIA

iMAN i
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D. Rumusan iMasalah

Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas, imaka irumusan imasalah ipada

ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut:

“Apakah iterdapat ipengaruh imodel iflipped iclassroom iterhadap

ipemahaman ikonsep ifisika isiswa idi iMadrasah iAliyah iNegeri i3

iBatanghari iJambi?”

E. Tujuan idan iKegunaan ipenelitian i

1. Tujuan iPenelitian

Secara ikhusus ipenelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ipengaruh

idan isignifikan ipenggunaan imodel iflipped iclassroom iterhadap

ipemahaman ikonsep ifisika isiswa idi iMadrasah iAliyah iNegeri i3

iBatanghari iJambi i?

2. Kegunaan iPenelitian

Adapun ikegunaan idari ipenelitian iini, isebagai iberikut:

a. Sebagai isalah isatu ireferensi ibagi ipihak iyang iberkepentingan

idengan ipenelitian iyang ibersifat isama iatau isebagai ipenindak

ilanjutan isehingga imenambah iwawasan ipengetahuan.

b. Sebagai isuatu ipengalaman idan ipengetahuan ibagi ipenulis idalam

iusaha ipengembangan idiri isebagai icalon iguru.

c. Sebagai isalah isatu isyarat iuntuk imemperoleh igelar isarjana istrata

isatui(S1) ipada ibidang ipendidikan ifisika.
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BAB II

LANDASAN TEORI, KERANGKA PIKIR, DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskripsi iTeori i

1. Model iPembelajaran iFlipped iclassroom

Pembelajaran ipada ihakikatnya imerupakan isuatu iproses

ikomunikasi itransaksional iyang ibersifat itimbal ibalik, ibaik iantara

iguru idengan ipeserta ididik, imaupun iantara ipeserta ididik idengan

ipeserta ididik ilainnya, iuntuk imencapai itujuan iyang itelah

iditetapkani(Hernawan, i2013).i

Dalam ipembelajaran iterdapat ibanyak imodel ipembelajaran

iyang idapat idigunakan iuntuk imenunjang iproses ipelaksanaan

ipembelajaran, imenurut i(Trianto, i2010) iModel iPembelajaran iadalah

isalah isatu ipendekatan iyang idirancang ikhusus iuntuk imenunjang

iproses ibelajar isiswa iyang iberkaitan idengan ipengetahuan ideklaratif

idan ipengetahuan iprosedural iyang itersetruktur idengan ibaik iserta

idapat idiajarkan idengan ipola ikegiatan iyang ibertahap, iselangkah

idemi iselangkah.i

Model iPembelajaran iadalah isuatu irancangan iatau ipola iyang

idigunakan isebagai ipedoman ipembelajaran idi ikelas i(Ngalimun,

i2014).iArtinya imodel ipembelajaran iadalah isuatu irancangan iyang

idigunakan iguru iuntuk imelakukan ipengajaran idi ikelas.

Berdasarkan iuraian idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa imodel

ipembelajaran iadalah irancangan idan ipola iyang idigunakan isebagai

ipedoman idalam iproses ipembelajaran iyang iberkaitan idengan

ipengetahuan, isikap iataupun iketerampilan idemi itercapainya isuatu

itujuan ipembelajaran.
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Flipped iClassroom imerupakan iteknik ibelajar idimana isiswa

imempelajari ipokok ibahasan idi irumah isebelum ikelas idimulai idan

iaktivitas ibelajar imengajar idi ikelas iyaitu imengerjakan itugas,

imembahas ipokok ibahasan iatau imasalah iyang ibelum isiswa ipahami.

iFlipped iclassroom iadalah isuatu icara iyang idapat idiberikan ioleh

ipendidik idengan imeminimalkan ijumlah iinstruksi ilangsung idalam

ipraktek imengajar idengan icara imemaksimalkan iintekaksi isiswa isatu

idengan ilainnya i(Fradila idkk, i2015).

Flipped iClassroom iadalah ipembelajaran ibiasa idilakukan idi

ikelas ioleh isiswa idirumah, idan isoal-soal iyang ibiasanya idijadikan

ipekerjaan irumah idi idiskusikan idan idikerjakan idi ikelas i(Bergmann,

i2012).iFlipped iClassroom imerupakan isuatu icara iproses

ipembelajaran iyang imengurangi ikapasitas ikegiatan ibelajar imengajar

idi idalam ikelas idengan imemaksimalkan iinteraksi isatu isama ilain

iyaitu iguru, isiswa idan ilingkungannya i(Johnson, i2012).iModel

ipembelajaran iFlipped iClassroom imemanfaatkan imedia ipembelajaran

iyang idapat idiakses isecara ionline iyang imampu imendukung imateri

ipembelajaran isiswa.iModel iini ibukan ihanya isekedar ibelajar

imenggunakan ivideo ipembelajaran, itetapi ilebih imenekankan

ibagaimana imemanfaatkan iwaktu idi ikelas iagar ipembelajaran ilebih

ibermutu idan idapat imeningkatkan ipengetahuan iserta ikemampuan

iberpikir isiswa.

Flipped iClassroom imerupakan ipembalikan ipembelajaran ikelas

itradisional idengan imemanfaatkan iinternet, idimana ijika idalam ikelas

itradisional ipembelajaran imateri idilakukan idi ikelas idan itugas iterkait

imateri ipembelajaran idikerjakan isiswa idi irumah, isedangkan idalam

ipembelajaran iFlipped iClassroom iyang iterjadi iadalah isiswa

imempelajari imateri ipelajaran idirumah isebelum ikelas idimulai idan

ikegiatan ibelajar imengajar idi ikelas iberupa imengerjakan
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itugas,iberdiskusi itentang imateri iatau imasalah iyang ibelum idipahami

isiswa.iDengan imengerjakan itugas idi isekolah idiharapkan iketika

isiswa imengalami ikesulitan idapat ilangsung idikonsultasikan idengan

itemannya iatau idengan iguru isehingga ipermasalahannya idapat

ilangsung idipecahkan.

Model ipembelajaran iflipped iclassroom iini imenekankan isiswa

iuntuk ibelajar idiluar ikelas idimana isiswa imenerima itopik ibelajar

isebelum ikelas idimulai, iyang iumumnya imateri ibelajar iyang

idiberikan iberformat idigitali(video ipembelajaran/powerpoint).iDengan

iadanya ivideo ipembelajaran iatau ipowerpoint idan isebagainya idapat

imembantu isiswa idalam imemahami imateri ipelajaran ilebih imudah

i(Khairani, i2021).

Berdasarkan iuraian idiatas idapat idisimpulkan ibahwa imodel

ipembelajaran iflipped iclassroom iadalah isalah isatu imodel

ipembelajaran imodern, idimana ipendidik itidak iterlalu imendominasi

ikelas ipembelajaran ikarena imodel ipembelajaran iini imembuat ipeserta

ididik ilebih iaktif idan iinteraktif.

Model ipembelajaran itentunya itidak idapat imengatasi isemua

iaspek ipermasalahan ipembelajaran.iSuatu imodel ipembelajaran ipasti

imemiliki ikelebihan idan ikekurangan, ibegitu ijuga idengan imodel

ipembelajaran iFlipped iClassroom.iKelebihan idan ikekurangan imodel

ipembelajaran iFlipped iClassroom ibisa imuncul idari imodel

ipembelajaran iitu isendiri, isuasana ipembelajaran, imaupun idari

ipelaksanaan imodel iyang idilakukan ioleh iguru.

Seperti imodel-model ipembelajaran ipada iumumnnya iModel

iPembelajaran iFlipped iClassroom ijuga imemiliki ilangkah-langkah

idalam ipelaksanaannya. iMenurut i(Adhitiya, iE.N, i2015), ilangkah-

langkah imodel ipembelajaran iflipped iclassroom iadalah isebagai

iberikut:
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a. Pre iclass i

1. Sebelum itatap imuka iguru imemberikan imateri idalam

ibentuk ivideo ipembelajaran iatau ipower ipoint.

2. Guruimenyampaikan itujuan ipembelajaran iyang iakan

idicapai. i

3. Guruimenyampaikan isecara igaris ibesar imateri iyang iakan

idipelajari.

4. Memberi itugas isiswa iuntuk imembuat irangkuman idari

ivideo.

b. In iclass i

1. Membahas ivideo iyang itelah iditonton isiswa idengan itanya

ijawab iisi ivideo

2. Melalui itanya ijawab idengan isiswa iguru imenguatkan

ikonsep.

3. Guru imemberikan ilatihan ipemecahan imasalah imelalui

iLKS

4. Siswa isecara iindividu imengungkapkan ipemahamannya

ipada ijawaban iterkait ites isoal ipada iLKS

5. Guruimembagi isiswa imenjadi ibeberapa ikelompok iyang

iterdiri idari i4-5 iorang isiswa.

6. Siswa iberdiskusi idengan ikelompoknya iuntuk

imenyelesaikan imasalah.

7. Peran iguru isaat idiskusi iadalah imemfasilitasi isiswa iagar

imampu imenuliskan iide iatau igagasannya iterkait imasalah

iyang idiberikan. i

8. Salah isatu ikelompok imempresentasikan ihasil idiskusi idan

iyang ilain imenanggapinya.

9. Penilaian ipemahaman isiswa idi iakhir ibab ipembelajaran
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Seperti imodel-model ipembelajaran iyang ilain, imodel

ipembelajaran iFlipped iClassroom ijuga imemiliki ikelebihan idan

ikekurangan, ikelebihan idari iModel iFlipped iClassroom, iyaitu i:

a. Peserta ididik imemiliki iwaktu iuntuk imempelajari imateri

ipelajaran idi irumah isebelum ipendidik imenyampaikan imateri

idi idalam ikelas isehingga ipeserta ididik ilebih imandiri.

b. Peserta ididik idapat imempelajari imateri ipelajaran idalam

ikondisi idan isuasana iyang inyaman idengan ikemampuannya

imenerima imateri.

c. Peserta ididik imendapatkan iperhatian ipenuh idari ipendidik

iketika imengalami ikesulitan idalam imemahami itugas iatau

ilatihan ikarena idi idalam ikelas ipendidik ihanya imembahas

imateri-materi iyang isulit imenurut ipeserta ididik.

d. Peserta ididik idapat ibelajar idari iberbagai ijenis, ikonten

ipembelajaran ibaik imelalui ivideo/buku/website idaripada

ipeserta ididik ibelajar ihanya idari ipapan itulis.

e. proses ipembelajaran ilebih ihemat iwaktu, ikarena ipendidik

itidak iharus imenjelaskan isemua imateri ipelajaran, iakan

itetapi ihanya ibagian-bagian itertentu iyang idianggap isulit

ioleh ipeserta ididik.

f. Pendidik itermotivasi iuntuk imempersiapkan imateri ipelajaran

idalam iberbagai ijenis ikonten, ibaik iberupa ivideo, iwebsite,

iaplikasi imobile iatau ijenis ikonten iyang ilain.iSehingga

ipelaksanaan ipembelajaran ilebih iterencana idan itertata

idengan ibaik.
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Dan iKekurangan iModel ipembelajaran iFlipped iClassroom, iyaitu:

a. Tidak isemua ipeserta ididik/pendidik/sekolah imemiliki iakses

iterhadap iperangkat iteknologi iinformasi iyang idibutuhkan,

iseperti ikomputer/laptop/ ismartphone idan ikoneksi iinternet.

b. Tidak isemua ipeserta ididik imerasa inyaman ibelajar ididepan

ikomputer/laptop.

c. Tidak isemua ipeserta ididik imemiliki imotivasi iuntuk ibelajar

isecara imandiri idi irumah.iSehingga imotivasi idari ipendidik

iselalu idibutuhkan, iagar isiswa iterbiasa imempelajari imeteri

ipelajaran isecara imandiri.

d. Butuh iwaktu ilama ibagi ipendidik iuntuk imempersiapkan

imateri idalam ibentuk ivideo, iteutama ipendidik iyang ibelum

iterbiasa imembuat ivideo ipembelajaran.

2. Pemahaman iKonsep

Suatu ikemampuan idimana idapat imenyerap idan imemahami iarti

idari isuatu imateri iyang idipelajari imerupakan iarti idari

ipemahaman.iMenurut iBloom ipemahaman iialah ikemampuan idalam

imenafsirkan isuatu ipengertian, imisalnya idapat imenjelaskan itopik

imateri imenjadi ilebih imudah iuntuk idipahami, idapat

imengklasifikasikan idan imenginterpretasikan imateri.iPemahaman

imerupakan ikemampuan idalam imenjelaskan idan imenginterpretasikan

iisi idari isuatu imateri.iMampu imemberikan irancangan, icontoh idan

imenjelaskan isecara iluas iserta idapat imenguraikan ipenjelasan isecara

ikreatif.
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Pemahaman idalam iranah ikognitif iterdapat ienam itingkatan iyaitu:

1. Pada itingkat ipertama iyaitu iknowledgei(pengetahuan) imenjadi

iremembering i(mengingat).

2. Pada itingkat ike idua iyaitu icomprehension i(pemahaman)

idipertegas imenjadi iunderstand i(memahami)

3. Pada itingkat ike itiga iyaitu iapplication i(penerapan) idiubah

imenjadi iapplaying i(menerapkan)

4. Pada itingkat ike iempat iyaitu ianalysis i(analisis) imenjadi

ianalyzing i(menganalisis)

5. Pada itingkat ike ilima iyaitu isynthesis i(sintesis) idinaikkan

ilevelnya imenjadi ilevel i6 itetapi idengan iperubahan imendasar

iyaitu icreating i(mencipta)

6. Pada itingkat ike ienam iyaitu ievaluationi(evaluasi) iturun iposisinya

imenjadi ilevel i5 imenjadi isebutan ievaluating i(menilai).

Pemahaman idalam ipenelitian iini, ibanyak imenjelaskan itentang

ipemahaman imenurut iBloom, imaka idari iitu ihubungan ipemahaman

idengan itaksonomi iBloom iadalah iBloom idapat imenggolongkan

itingkatan itaksonomi idalam iranah ikognitif.iHal iini iberarti

ipemahaman ipeserta ididik idapat idiketahui idari iranah ikognitif iketika

idalam ipenilaian ipada ikelas idan ipembelajarannya.iPemahaman

iberada ipada itingkat ikedua idari iranah ikognitif.iPemahaman idalam

ipenelitian iini ilebih icondong ike idalam ipenyebutan iunderstanding

ikarena idalam isubkategori itersebut ilebih isesuai idengan ipenjelasan

ipemahaman iini.iPemahaman imempunyai isubkategori, iada iyang

imenyebutkan itiga imacam idan iada iyang imenyebutkan itujuh.iKarena

idalam ipenelitian iini iadalah iunderstanding imaka iyang idipilih iadalah

isubkategori iyang iada itiga imacam.iSubkategori itersebut iadalah:
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a. Penerjemahani(translation), iyaitu imenterjemahkan ikonsepsi

iabstrak imenjadi isuatu imodel.iMisalnya idari ilambang ike

iarti.iKata ikerja ioperasional iyang idigunakan iadalah

imenterjemahkan, imengubah, imengilustrasikan, imemberikan

idefinisi, idan imenjelaskan ikembali.

b. Penafsirani(Interpretation), iyaitu ikemampuan iuntuk imengenal

idan imemahami iide iutama isuatu ikomunikasi, imisalnya idiberikan

isuatu idiagram, itabel, igrafik iatau igambar-gambar idan

iditafsirkan.iKata ikerja ioperasional iyang idigunakan iadalah

imenginterpretasikan, imembedakan, imenjelaskan, idan

imenggambarkan.

c. Ekstrapolasii(extrapolation), iyaitu imenyimpulkan idari isesuatu

iyang itelah idiketahui.iKata ikerja ioperasional iyang idapat

idigunakan iuntuk imengukur ikemampuan iini iadalah

imemperhitungkan, imenduga, imenyimpulkan, imeramalkan,

imembedakan, imenentukan idan imengisi.

Konsep imerupakan idasar ibagi iproses imental iyang ilebih itinggi

iuntuk imerumuskan iprinsip idan igeneralisasi.iUntuk imemecahkan

imasalah iseorang ipeserta ididik iharus imengetahui iaturan-aturan iyang

irelevan idan iaturan-aturan iini ididasarkan ipada ikonsep-konsep iyang

idiperolehnya.

Konsep iialah isuatu ikemampuan iyang itergambar idalam

ipemikiran, igagasan iatau ipengertian idalam idiri iseseorang isehingga

idapat idikatakan imempunyai ikemampuan ipemahaman ikonsep ijika

idapat imembuat irumusan istrategi, iperhitungan iyang isederhana,

imenggunakan isimbol idan idapat imenjelaskan ikembali isuatu ibentuk

ike ibentuk ilain i(Wilson, i2016).
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Pemahaman ikonsep imerupakan ibagian iyang iamat ipenting

idalam iproses ipembelajaran iserta idalam ipemecahan imasalah ibaik

idalam iproses ibelajar iitu isendiri iataupun idalam ilingkungan

ikeseharian, ibaik idalam ipenguasaan imateri idalam ibentuk iteori,

irumus iataupun igrafik iyang idiubah idalam ibentuk iyang ilebih imudah

idipahami i(Saputra i& iMujib, i2018).

Pemahaman ikonsep imerupakan ikemampuan isiswa idalam

imenguasai isuatu ikonsep iatau imateri iyang iterindikasi idalam iranah

ikognitif, isehingga idengan isiswa imemahami ikonsep isiswa imampu

imenjelaskan, imendeskripsikan, imembandingkan, idan imenyimpulkan

isuatu iobjeki(Nadianti, i2014)

Pemahaman ikonsep iadalah isuatu ikemampuan imenemukan iide

iabstrak idalam ifisika iuntuk imengklasifikasikan iobjek-objek iyang

ibiasanya idinyatakan idalam isuatu iistilah ikemudian idituangkan

ikedalam icontoh idan ibukan icontoh, isehingga iseseorang idapat

imemahami isuatu ikonsep idengan ijelas i(Yunuka, i2016).

Pemahaman ikonsep imenjadi imodal iyang isangat ipenting idalam

imemecahkan imasalah itertentu ikarena idalam imemecahkan imasalah

iyang iada idibutuhkan ipenguasaan ikonsep iyang imendasari

ipermasalahan itersebut, iserta ipemahaman ikonsep ijuga imenjadi isalah

isatu ikunci ikeberhasilan idalam imempelajari isains ikhususnya iFisika.

Berdasarkan ipendapat itersebut idisimpulkan ibahwa ipemahaman

ikonsep iadalah ikemampuan ikecakapan iatau ikemahiran idalam

imemahami iide-ide ifisika, imenjelaskan iketerkaitan iantar ikonsep,

imengaplikasikan ikonsep, imenyajikan ikonsep idalam irepresentasi

ifisika, imenggunakan iprosedur itertentu idan imengaplikasikan

ikonsepnya ipada iproses ipembelajaran ifisika isecara iluwes, iakurat,

iefisien.
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Namun idalam ipenelitian iini, ipemahaman irelasional

iberhubungan idengan iindikator ipemahaman ikonsep itentang

imengkaitkan ikonsep idalam ikehidupan isehari-hari.iJadi, ipemahaman

ikonsep idalam ipenelitian iini iadalah ikemampuan idalam imemahami

ikonsep imateri iyang idipelajari isebelumnya isehingga imenjadi ibentuk

iprosedur iyang iakurat, iluwes, iefisien, idan itepat.

Menuruti(Shadiq, i2009) iIndikator ipemahaman ikonsep isebagai

iberikut:

1. Menyatakan iulang isebuah ikonsep.

2. Mengklasifikasi iobjek-objek imenurut isifat-sifat itertentui(sesuai

idengan ikonsepnya).

3. Memberi icontoh idan inoncontoh idari ikonsep.

4. Menyajikan ikonsep idalam iberbagai ibentuk irepresentasi

imatematis.

5. Mengembang-kan isyarat iperlu iatau isyarat icukup isuatu ikonsep.

6. Mengaplikasikan ikonsep iatau ialgoritma ipemecahan imasalah.

Peneliti imengambil i3 idiantara i6 iindikator iyang idianggap

idapat idigunakan iuntuk ipenelitian iini ikarena iindikator itersebut iyang

ipaling isesuai idengan ikonsep idalam ipenelitian iini.

3. Materi iMomentum idan iImpuls

Momentum idan iImpuls imerupakan ibesaran-besaran idalam ifisika

iyang imuncul iakibat ibenda ibergerak idan iberinteraksii(bertumbukan)

idengan ibenda ilain.iBesaran-besaran itersebut iakan imempengaruhi

isifat idan ikarakteristik isuatu ibenda, idan idengan ipengetahuan iini

iakan imampu imenjawab ipermasalahan-permasalahan iyang iterjadi

idalam ikehidupan isehari-hari idan imampu idimanfaatkan iuntuk

ikemaslahatan iumat imanusia.
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1. Momentum i(p)

Momentum imerupakan isalah isatu isifat iyang ipasti idimiliki ioleh

ibenda iyang ibergerak.iMomentum idapat ididefinisikan isebagai

itingkat ikesukaran iuntuk imenghentikan igerak isuatu ibenda.

Perhatikan igambar ikejadian iberikut i!

i

Jika imobil idan isepeda imemiliki ikecepatan iyang isamai(vm i= ivs),

iterlihat idari igambar idi iatas ibahwa idampak idari ikerusakannya

iternyata imobil imemiliki idampak iyang ilebih ibesar idibanding

isepeda iketika imenabrak ipohon.iHal iini imembuktikan ibahwa

imobil iyang imassanya ilebih ibesar idari ipada isepeda i(mp i> ims)

iakan imenyebabkan igerak ibenda itersebut isulit idihentikan

isehingga idpat idisimpulkan ibahwa i:

�i~ i�
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i

Jika iseseorang ipada igambar idi iatas imemiliki ipeluru iyang iidentik

idimana imassa ipeluru i1 isama idengan imassa ipeluru i2i(mp1 i=

imp2), itetapi ikedua ipeluru itersebut idiberi ikecepatan iyang

iberbeda i(vp1 i> ivp2) iaka iakan imengakibat ititik isasaran iyang

idikenai ioleh ipeluru idengan ikecepatan iyang ibesar iakan

imenimbulkan ikerusakan iyang ilebih iparah idibanding idengan

ipeluru iyang imemiliki ikecepatan ikecil.iHal iini imenandakan

ibahwa isemakin ibesar ikecepatan isuatu ibenda, imaka isemakin isulit

ibenda itersebut idihentikan.iSehingga idapat idisimpulkan i:

�i~ i�

Berdasarkan ianalisa idi iatas, ikarena imomentumi(p) imerupakan

itingkat ikesukaran iuntuk imenghentikan igerak isuatu ibenda imaka

ipersamaan imomentum ilinier idapat iditulis i:

� i= i� i.�

Keterangan i:

p i = imomentum i(kg.m.s)

m i = imassa ibenda i(kg)
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v i = iKecepetan ibenda i(m/s)

Momentum imerupakan ibesaran ivektor, iyang iarahnya isarah

idengan ikecepatan ibenda itersebut.

2. Impuls i(I)

Impulsi(I) imerupakan igaya ikontak irata-rata iF iyang ibekerja ipada

isuatu ibenda iyang iterjadi idalam iselang iwaktu iyang isangat

isingkat i(Δt i~ i0)

Untuk imemahami ikonsep iimpuls iperhatikan igambar iberikut i!

i

Berdasarkan igambar idi iatas, ipada ibola idiberikan igaya isentuhi(F)

idengan iselang iwaktu i(Δt) iyang isangat isingkat i, isehingga

imenghasilkan iefek ipada ibola itersebut isemakin ibesar.iJika

idiberikan igaya iF iyang isama itetapi iselang iwaktu isentuh iΔt iyang

ilebih ilama imaka iakan imenimbulkan iefek ipada ibola itersebut

ikurang imaksimal idibandingkan ipada ikeadaan ipertama.iEfek idari

ipemberian igaya irata-rata iF ipada isuatu ibenda idalam iselang

iwaktu iΔt itertentu iinilah iyang idisebut isebagai iImpuls i(I).iDan

iberdasarkan ianalisa igambar idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa i:
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�i~ i� dan � i~ i 1
��

Sehingga idiperoleh i:

� i= i 1
��
i atau �= i� i.Δ� �= i i.(�2−�1)

Jika igaya iF iyang idiberikan ipada ibenda iberybah iterhadap

iwaktuiF(t), imaka ikonsep iimpuls i(I) idapat iditulis idalam ibentuk

ipengintegralan iyaitu i:

�= iഽ(�) i.��

Persamaan idi iatas idapat idianalisa ibahwa igaya iimpulsif iF iyang

iberubah iterhadap iwaktu it, idapat iditampilkan iseperti igambar idi

ibawah iini i:

i

Nilai iimpulsi( iI i) iberdasarkan ikonsep idan igrafik iF-t idi iatas

idapat idisimpulkan ibahwa:
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Impulsi(I) i= iluas idaerah idi ibawah igrafik iF-t i

Keterangan:

I i = iImpulsi(N. is iatau ikg.m.s) i

F i = iGaya iImpulsifi(Newton) i

Δt i = iWaktu isentuhan iantara igaya idan ibenda i(sekon) i

Impulsi(I) itermasuk ibesaran ivektor iyang iarahnya iselalu isearah

idengan igaya iimpulsif i(F).

3. Hubungan iImpuls i(I) idan iMomentum i(p)

Perhatikan ikejadian ipada igambar iberikut i!

i i

Suatu ibola iyang imula-mula ibergerak idengan ikecepatan iv1 idiberi

igaya isebesar iF i. igaya itersebut ibekerja ipada ibola isehingga

imengakibatkan ibola itersebut ibergerak idipercepat idan

ikecepatannya iberubah imenjadi iv2.iDalam ikejadian iini ibola iakan

ibergerak idengan ipercepatan ikonstan i(GLBB) idalam irentang

iwaktu itertentu i(Δt), isehingga iberlaku ihukum iII iNewton, idan

idapat idi itulis i:

Σ� i= i i.� i

� i= i� i.(�2− ��1
��

) i

�.iΔ� i= i i.(�2− i�1) i
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�.iΔ� i= i� i�2 i− i� i�1

�= i��− i�� atau �= iΔ�

Jadi iberdasarkan ipenurunan ipersamaan ihubungan iantara iImpulsi(I)

idan iMomentum i(p) idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa i:

Impuls iyang idikerjakan ipada isuatu ibenda isama idengan

iperubahan imomentum iyang idialami ibenda itersebut, iyaitu ibeda

iantara imomentum iakhir idengan imomentum iawal

4. Hukum iKekekalan iMomentum iLinier i

Jika iterdapat idua ibuah ibenda iyang ibertumbukan imaka iakan

imempengaruhi ipergerakan ikedua ibenda itersebut isetelah

ibertumbukan.iPerhatikan igambar iberikut i!

BendaiA ibermassa imA idan ibenda iB ibermassa imB ibergerak

iberlawanan iarah idengan ikecepatan ivA idan ivB.iKetika ikedua

ibola itersebut ibertumbukan idengan iselang iwaktu i(Δt) iyang

isama.iDari ikejadian itersebut idapat idianalisa ibola iA imemberikan
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igayaipada ibenda iB i(FAB) idan ibenda iB imengerjakan igaya

ikepada ibenda iA i(FBA) iyang isama ibesar itetapi iarahnya

iberlawanan iarah idan iberlaku ihukum iIII iNewton, isehingga idapat

iditulis i:

��� i= i− ���

�� �
∆�
i= i− �� �

∆�

�� i= i− ���

∆�� i= i− �∆��

�,
� − �� � = � − (�,

� − �� �)

���,
� − ����� = � − (���,

� − �����)

���,
� − ����� = ����,

� − �����

���� + ����� = ����,
� + ���,

�

�� + �� = ��,
� + �,

�

∑i� i= i∑�,

Berdasarkan ianalisa ikejadian itumbukan idua ibuah ibenda itersebut

idan ipenurunan ipersamaan idi iatas, imaka ikonsep ihukum

ikekekalan imomentum ilinier idapat idinyatakan i:
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Dalam iperistiwa itumbukan isentral, imomentum itotal isistem isesaat

isebelumtumbukan isama idengan imomentum itotal isistem isesaat

isetelah itumbukan, iasalkantidak iada igaya iluar iyang ibekerja

ipada isistem itersebut

4. Penelitian iRelevan

Terdapat ibeberapa ipenelitian iyang irelevan idengan ipenelitian

iini iseperti iyang idilakukan iolehi(Anisa iRahmayanti, i2020) iyang

imembahas itentang iModel iPembelajaran iFlipped iClassroom iuntuk

imelihat ipengaruhnya iTerhadap iHasil iBelajar iKognitif iSiswa iSMA

idengan ipokok ibahasan iKonsep iGerak iParabola.iDari ipenelitiannya

ihasil iuji ihipotesis iterhadap ihasil idata iPosttest imenggunakan iuji

iindependent it-test ipada i� i= i0.05 idiperoleh inilai isebesar i0.001

iyang iartinya iPembelajaran iFlipped iClassroom iberpengaruh iterhadap

ihasil ibelajar ikognitif isiswa.i

Penelitian iolehi(Yulia iJanatin, i2021) iyang imeneliti itentang

iPenerapan iModel iFlipped iClassroom iUntuk iMeningkatkan

iKemampuan iPemahaman iKonsep iMatematis iSiswa iSMP idengan

imenggunakan iteknik icluster irandom isampling.iDari ihasil

ipenelitiannya iditemukan ibahwa irata-rata ipeningkatan ikemampuan

ipemahaman ikonsep imatematis isiswa ikelas ieksperimen ilebih itinggi

idari ipada ikelas ikontrol.iBerdasarkan ihasil ianalisis idan ipengolahan

idata imenggunakan iuji–t imenunjukkan ibahwa i�ℎ�����> i������ .iMaka

iPeningkatan ikemampuan ipemahaman ikonsep imatematis isiswa

idengan iModel iPembelajaran iFlipped iClassroom ilebih ibaik idari

ipada imodel ipembelajaran ikonvensional.

Penelitian iyang idilakukan iolehi(M. iEko iArif iSaputra, i2018)

iuntuk imelihat iEfektivitas iModel iFlipped iClassroom iMenggunakan

iVideo iPembelajaran iMatematika iTerhadap iPemahaman
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iKonsepidengan imenggunakan ipenelitian iQuasi iExperiment.iDalam

ipenelitian iini imenggunakan iUji ihipotesis it.iberdasarkan ihasil

ipenelitian idiperoleh i�ℎ����� > ������, idengan itaraf inyata i0,05, imaka i

ipemahaman ikonsep imatematis isiswa iyang iditerarapkan imodel

iFlipped iClassroom ilebih ibaik idari ikemampuan ipemahaman ikonsep

iyang iditerapkan idengan imetode iceramah.

Penelitian iolehi(Nova iKhairani, i2021) iyang imeneliti imodel

ipembelajaran iflipped iclassroom idengan itujuan iuntuk imengetahui

ibagaimana ipengaruh imodel ipembelajaran itersebut iterhadap ihasil

ibelajar isiswa ipada imateri iPencemaran iLingkungan.iBerdasarkan

ihasil ianalisis idata iyang idilakukan ipeneliti idiperoleh inilai irata-rata

ipretest ikelas ieksperimen isebesar i40.42 itermasuk idalam ikategori

irendah idan irata-rata inilai iposttest iadalah i81,0 idengan ikategori

itinggi.iSedangkan irata-rata ipretest ikelas ikontrol iadalah i40,00

idengan ikategori irendah idan inilai irata-rata iposttest ikelas ikontrol

iadalah i61,67 idan itermasuk idalam ikategori irendah.iDari iuji

ihipotesis ipengaruh imodel ipembelajaran iflipped iclassroom iterhadap

ihasil ibelajar idi iperoleh i �ℎ����� i> ������� i= i5,35 i> i2,04.iHal iini

imenunjukkan iada ipengaruh ipenggunaan imodel ipembelajaran iflipped

iclassroom iterhadap ihasil ibelajar isiswa.

Penelitian iolehi(Indah iUtari, i2019) iyang ibertujuan iuntuk

imengetahui iefektivitas imodel ipembelajaran iflipped iclassroom

idilengkapi idengan imind imap iuntuk imeningkatkan ipemahaman

ikonsep ifisika ipada ipeserta ididik idengan idilakukan ites iberupa

iuraian/essay isebanyak isepuluh ibutir isoal.iMetode ipenelitian iyang

idigunakan iadalah iquasy ieksperimen idengan idesain irandomized

icontrol igroup ipretest-posttest idesign.iHasil ipenelitian iyang itelah

idiperoleh idi iuji imenggunakan iuji inormalitas, ihomogenitas, idan
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iujiihipotesis.iHasil iuji iN-Gain ikelas ieksperimen i0,622 idan ikelas

ikontrol i0,511 idan imerupakan ikategori isedang.iBerdasarkan idata

ihasil ipenelitian idiperoleh ibahwa idata imenggunakan iuji-t idengan

itaraf isignifikan i0,05 idiperoleh ihasil i �ℎ����� > ������ isebesar

i3,243>1,673 iyang iberarti iHo iditolak idan iHa iditerima idan iuntuk

imelihat inilai iefektivitas imenggunakan iuji ieffect isize idiperoleh

isebesar i0,780 idengan ikategori isedang.iHal iini imenunjukan ibahwa

iterdapat ikeefektifan imodel ipembelajaran iflipped iclassroom

idilengkapi idengan imind imap iterhadap ipemahaman ikonsep ifisika

ipeserta ididik i

Berdasarkan iuraian idiatas ipenelitian iini imemiliki iperbedaan

idengan

penelitian iyang irelevan, iyaitu:

1. Materi, imateri iyang idigunakan ioleh i(Anisa iRahmayanti,

i2020) iadalah iKonsep iGerak iParabola, iPenelitian ioleh i(Yulia

iJanatin, i2021) imembahas itentang ikonsep imatematis idengan

imateri iperbandingan, iPenelitian iyang idilakukan ioleh i(M.

iEko iArif iSaputra, i2018) imembahas itentang imateri

iPembelajaran iMatematika, iPenelitian ioleh i(Nova iKhairani,

i2021) iyang imembahas itentang imateri ipencemaran

ilingkungan, idan iPenelitian ioleh i(Indah iUtari, i2019) iyang

imembahas imateri ifisika isuhu idan ikalor, isedangkan ipada

ipenelitian iini imembahas itentang imateri imomentum idan

iimpuls.

2. Tempat, itempat idilaksanakannya ipenelitian iyang idilakukan

iolehi(Anisa iRahmayanti, i2020) iyaitu iSekolah iMenengah

iAtas, iPenelitian ioleh i(Yulia iJanatin, i2021) idilakukan idi

iSekolah iMenengah iPertama, iPenelitian iyang idilakukan
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iolehi(M. iEko iArif iSaputra, i2018) iadalah iMAN iKrui iPesisir

iBarat, iPenelitian ioleh i(Nova iKhairani, i2021) idilaksanakan

idi iSMP iIT iAl- iHijrah iMedan, idan iPenelitian ioleh i(Indah

iUtari, i2019) idilakukan idi iSMAN i1 iMenggala.

B. Kerangka iPikir

Berdasarkan ikajian iteori iserta ilatar ibelakang imasalah iyang isudah

ipeneliti ikemukakan idi iatas, idapat idisusun ipada ikerangka iberpikir iuntuk

imendapatkan ihipotesis idari i2 ivariabel iyang iakan iditeliti, idimana

ivariabel ibebas idilambangkan idengan i(X) iyaitu imodel ipembelajaran

iflipped iclassroom isedangkan ivariabel iterikat idilambangkan idengan i(Y)

iyaitu ipemahaman ikonsep ifisika isiswa.

Kemampuan ipemahaman ikonsep ifisika isiswa iyang imenggunakan

imodel iFlipped iClassroom idiharapkan ilebih ibaik idibandingkan idengan

imetode ibelajar ikonvensionali(ceramah).iKemampuan ipemahaman ikonsep

ifisika imenginginkan isiswa imampu imemanfaatkan iatau imempraktekan

iapa iyang itelah idipahaminya ike idalam ikegiatan ibelajar iserta imelalui

ipembelajaran ifisika iyang ididesain iguru.

Metode ipenelitian iyang idigunakan iyaitu imetode ieksperimen iyaitu

iPre-Eksperimental iDesigns.iPada ipenelitian iini itidak imempunyai ikelas

ikontrol idan isampel idipilih isecara irandom idengan ibentuk idesain iOne-

Group iPretest-Posttest iDesign, ipada idesain iini iterdapat ipretest, isebelum

idiberi iperlakuan idan iposttest, isetelah idiberi iperlakuan.iDengan idemikian

ihasil iperlakuan idapat idiketahui ilebih iakurat, ikarena idapat

imembandingkan idengan ikeadaan isebelum idiberi iperlakuan.iDesain iini

idapat idigambarkan iseperti iberikut:
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Tabel i2.1 ikerangka iBerfikir

Skema ikerangka iberpikir idiatas, imenunjukkan ipenelitian iini iakan

imemberikan isatu ikelas idengan idua iperlakuan.iKegiatan ipembelajaran

idilakukan i imenggunakan imodel iFlipped iClassroom isetelah

imenggunakan iperlakuan idengan ipendekatan ikonvensional idan idilakukan

iuji ipretest.iSetelah imenggunakan imodel iFlipped iClassroom idilakukan

iuji iposttest idan iselanjutnya idilakukannya iakan idilakukan ianalisis idata.

Studi Pendahuluan
Pembelajaran Fisika

Masalah
1. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep fisika siswa.
2. Metode pembelajaran masih berpusat pada guru.
3. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran

Pengukuran kemampuan pemahaman
konsep fisika siswa (Pretest)

Penerapan model flipped classroom

Pengukuran kemampuan pemahaman
konsep fisika siswa (Posttest)

Analisis Data

Kesimpulan
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C. Hipotesis iPenelitian

Hipotesis imerupakan ijawaban isementara iterhadap irumusan

imasalah ipenelitian, idimana irumusan imasalah ipenelitian itelah idinyatakan

idalam ibentuk ikalimat ipertanyaan ikemudian ipermasalahan iyang iperlu

idiuji ikebenarannya imelalui ianalisis.iMaka iberdasarkan iuraian idi iatas,

ipeneliti imengajukan ihipotesis idalam ipenelitian iini iadalah iterdapat

ipengaruh imodel ipembelajaran iflipped iclassroom iterhadap ikemampuan

ipemahaman ikonsep ifisika isiswa.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tempat idan iWaktu iPenelitian

Penelitian iini idilaksanakan idi iMadrasah iAliyah iNegeri i3

iBatanghari.iMadrasah iini iterletak idi iJl.Simpang iTerusan, iKecamatan

iMuara iBulian, iKabupaten iBatanghari, iProvinsi iJambi.iPenelitian

idilakukan ipada iSemester iGenap iTahun iPelajaran i2021/2022 idan

idisesuaikan idengan ijadwal ipembelajaran ifisika idi iMAN i3 iBatanghari

iselama i2 ibulan.

B. Desain iPenelitian

iMetode iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah imetode

ieksperimen.iDengan idesain ipenelitian iPre-Experimental iDesign idan

ibentuk idari idesainnya iadalah ipre-test idan ipost-test ione igroup idesign

iyaitu ipenelitian ihanya imenggunakan isatu ikelas ieksperimen isaja itanpa

iadanya ikelas ipembanding iatau ikelas ikontrol.iPada idesain iini idimana

ikelompok isampel idiberikan iperlakuan i(variabel ibebas) itetapi

ikemampuan iawal isampel idiketahui iterlebih idahulu imelalui

ipretest.iSetelah iperlakuan idiberikan, ihasil ipenelitian idiamati idengan

idiberikan iposttest.iDesain ipenelitian idapat idilihat isebagai iberikut:

Tabel i3.1 iDesain iPenelitian

Grup Protest Treatment Posttest

Kelas

iEksperimen

O1 X O2
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Keterangan:

O1 i= iTes iawal isebelum ipembelajaran idi imulaii(pretest)

O2 i= iTes iakhir ipembelajaran iselesai idilaksanakani(posttest)

X i i i= iDiberikan iperlakuan ipembelajaran iflipped iclassroom i(Arikunto,

i2010)

Tes iawal idiberikan isebelum idimulainya iintruksi iatau

iperlakuan.iSehingga iterdapat idua ites: iO1 iadalah ites iawal, idan iO2

iadalah ipasca ites.iX idigunakan isebagai ilambang iperlakuan ipada

irancangan.

C. Populasi idan iTeknik iPengambilan iSampel

1. Populasi i

Populasi iadalah iwilayah igeneralisasi iyang iterdiri iatas iobyek iatau

isubyek iyang imempunyai ikualitas idan ikarakteristik itertentu iyang

iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk idipelajari idan ikemudian iditarik

ikesimpulannya i(Sugiyono, i2018).iPopulasi iadalah ikeseluruhan ihasil

idari ipengamatan iyang idiperoleh idari isebuah ipenelitian.iAdapun

ipopulasi ipada ipenelitian iini iyaitu iseluruh isiswa ikelas iX iMIA idan

iXI iMIA iMAN i3 iBatanghari iTahun iAjaran i2021/2022.

Tabel i3.2 iPopulasi iPenelitian
Kelas Jenis iKelamin Jumlah

Laki-laki Perempuan

X iMIA 8 12 20

XI iMIA 13 9 22

Jumlah i 42 isiswa
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2. Teknik iPengambilan iSampel i

Sampel iadalah isebagian idari ipopulasi iyang imewakili isifat idan

ikarekteristik iyang isama isehingga ibetul-betul imewakili ipopulasi

i(Sugiyono, i2018).iSampel imerupakan ibagian idari ipopulasi iyang

imempunyai iciri-ciri iatau ikeadaan itertentu iyang iakan iditeliti

i(Ridwan, i2010).iBerdasarkan ipengertian itersebut idapat idisimpulkan

ibahwa isampel iadalah isebagian idari ipopulasi iyang ibisa imewakili

ikarakteristik iyang idimiliki ioleh ipopulasi.iAdapun isampel ipada

ipenelitian iini, iyaitu ikelas iX iMIA iyang iakan idijadikan ikelas

ieksperimen.

Teknik ipengambilan isampel iadalah iuntuk imenentukan isampel

iyang iakan idigunakan idalam ipenelitian i(Sugiyono, i2018).iDalam

ipenelitian iini iteknik ipengambilan isampel iyang idigunakan iCluster

iRandom iSampling.iAlasan ipeneliti imenggunakan iteknik isampling iitu

ikarena imemungkinkan isetiap ipopulasi iuntuk idipilih imenjadi isampel,

idan itujuan imenggunakan iCluster iRandom iSampling iantara ilain

iuntuk imeneliti itentang isuatu ihal ipada ibagian-bagian iyang iberbeda

idalam isuatu ikelompok.

D. Variabel i– iVariabel idan iPerlakuan iPenelitian

Variabel ipenelitian iadalah isegala isesuatu iyang iberbentuk iapa

isaja iyang iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk idipelajari isehingga idiperoleh

iinformasi itentang ihal itersebut, ikemudian iditarik ikesimpulannya

i(Sugiyono, i2018).iAda i2 imacam ivariabel iyang idigunakan idalam

ipenelitian iini, iyaitu isebagai iberikut:

1. Variabel iIndependen

Variabel iindependen iatau ibiasa idisebut ivariabel ibebas iadalah

ivariabel iyang imempengaruhi iatau iyang imenjadi isebab

iperubahannya iatau itimbulnya ivariabel idependeni(terikat).
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2. Variabel iDependen

Variabel idependen iatau ibiasa idisebut ivariabel iterikat iadalah

ivariabel iyang idipengaruhi iatau iyang imenjadi iakibat, ikarena iadanya

ivariabel ibebas i(Sugiyono, i2018)

Berdasarkan ipengertian idiatas, imaka idapat ididefinisikan ibahwa

ipenelitian iini imengandung idua ivariabel, iyaitu:

Variabel iBebas i(X) i i i= imodel ipembelajaran iflipped iclassroom

Variabel iTerikat i(Y) i= ipemahaman ikonsep ifisika isiswa.

E. Teknik iPengumpulan iData

Pencatatan ikejadian-kejadian iatau iketerangan-keterangan ianggota

ipopulasi iyang iakan imendukung ipenelitian idisebut ipengumpulan idata

i(Syahrum i& iSalim, i2012).iPengumpulan idata idalam ipenelitian iini

idilakukan imelalui i:

1. Observasi i/ iPengamatan

Observasi iatau iPengamatan idigunakan idalam irangka

imengumpulkan idata idalam isuatu ipenelitian, iobservasi ijuga

imerupakan ihasil iperbuatan ijiwa isecara iaktif idan ipenuh iperhatian

iuntuk imenyadari iadanya isesuatu irangsangan itertentu iyang

idiinginkan.iMelalui ikegiatan iobservasi ipeneliti idapat ibelajar

itentang iperilaku idan imakna idari iperilaku itersebut.iObservasi

idalam ipenelitian iini iyaitu idengan imelakukan ipengamatan

ilangsung idi ilapangan iuntuk imengetahui ikondisi iyang isebenarnya

ipara isiswa ikelas iX iMIA idalam iproses ipembelajaran.

Adapun idata iyang idiperoleh idalam iobservasi iini iyaitu:

a. Situasi idan ikondisi ilingkungan iMAN i3 iBatanghari

b. Jumlah isiswa ikelas iX iMIA iMAN i3 iBatanghari

c. Kegiatan ibelajar iyang ikurang iefektif

d. Hasil ibelajar isiswa iyang irendah.
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2. Wawancara

Wawancara iadalah iteknik ipengumpulan idata iyang idigunakan

ipeneliti iuntuk imendapatkan iketerangan-keterangan ilisan imelalui

ibercakap-cakap idan iberhadapan imuka idengan iorang iyang idapat

imemberikan iketerangan ipada isipeneliti.iWawancara iini idapat

idipakai iuntuk imelengkapi idata iyang idiperoleh imelalui

iobservasi.iPeneliti ijuga imewawancarai iGuru iFisika ikelas iX idi

iMAN iuntuk imendapat iinformasi itentang ipermasalahan iyang iada

iyaitu ipermasalahan iyang iberkaitan idengan iproses ipembelajaran

ifisika idi ikelas.

3. Dokumentasi.

Teknik ipengumpulan idata imelalui idokumen idan itidak ilangsung

iditujukan iada isubyek ipenelitian idisebut idokumentasi.iTeknik iini

idipakai iuntuk ipengumpulan idata iberupa idata itertulis iseperti

ijumlah isiswa iyang iakan iditeliti idan icatatan-catatan itranskip inilai,

iserta imendokumentasikan iaktivitas ipembelajaran iseperti ifoto isaat

ikegiatan ibelajar imengajar iberlangsung.

4. Tes.

Alat iyang idipakai iuntuk imengetahui iatau imengukur isesuatu

idalam isuasana idengan icara idan iaturan-aturan iyang isudah

iditentukan idisebut ites.iTes idipakai iuntuk imengetahui ihasil

ibelajar ipada iaspek ipemahaman ikonsep isiswa isetelah imengikuti

ipembelajaran imenggunakan imodel ipembelajaran iFlipped

iClassroom.iTes iyang iakan idiberikan ikepada isiswa iberbentuk

isoal iuraian ipada imateri iyang idiajar.iBentuk ites iini iberupa ites

itertulis.iPenilaian ites iberpedoman ipada ihasil itertulis isiswa

iterhadap iindikator-indikator ikemampuan ipemahaman ikonsep

ifisika.
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F. Instrumen iPenelitian

Instrumen ipenelitian iadalah ialat iatau ifasilitas iyang idigunakan

ioleh ipeneliti idalam imengumpulkan idata iagar ipekerjaannya ilebih imudah

idan ihasilnya ilebih ibaik, idalam iarti ilebih icermat, ilengkap, idan

isistematis, isehingga ilebih imudah idiolah i(Sugiyono, i2018).iInstrumen

ipenelitian idalam ipenelitian iini iyaitu isoal ites iberupa ites iessay idengan

ipokok ibahasan iImpuls idan iMomentum.i

1. Definisi iKonseptual

Model ipembelajaran iflipped iclassroom imerupakan ipembelajaran

iyang imengkombinasikan iantara ipembelajaran idi idalam ikelas

idengan ipembelajaran idi iluar ikelas idengan itujuan iuntuk

imemaksimalkan ikegiatan ipembelajaran.iAktivitas ibelajar iyang

ibiasanya idilakukan idi ikelas imenjadi idilakukan idi irumah.iSebaliknya,

iaktivitas ibelajar iyang ibiasanya idilakukan idi irumah imenjadi

idilakukan idi ikelas.iGuru isebagai ifasilitator imengemas imateri

ipembelajaran idalam ibentuk idigital iberupa ivideo iuntuk idipelajari

isiswa idi irumah isehingga isiswa isudah ilebih isiap ibelajar iketika idi

ikelas.

Pemahaman imerupakan ikemampuan ikognitif itingkat irendah

iyang isetingkat ilebih itinggi idari ipengetahuan.iKemampuan iyaang

idimiliki ipeserta ididik ipada itingkat iini iadalah ikemampuan

imemperoleh imakna idari imateri ipembelajaran iyang itelah

idipelajari.iPeserta ididik idituntut imemahami iatau imengerti iapa iyang

idiajarkan, imengetahui iapa iyang isedang idikomunikasikan idan idapat

imemanfaatkan iisinya.

2. Definisi iOperasional

Model iflipped iclassroom iadalah isuatu imodel idalam iproses

ibelajar imengajar iyang itidak iseperti ipada iumumnya, iyaitu
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idalamiproses i ibelajarnya isiswa imempelajari imateri ipelajaran

idirumah isebelum ikelas idimulai idan ikegiatan ibelajar imengajar

idikelas iberupa i imengerjakan itugas, iberdiskusi itentang imateri iatau

imasalah iyang ibelum idipahami isiswa.iDengan imengerjakan itugas

idisekolah idiharapkan iketika isiswa imengalami ikesulitan idapat

ilangsung idikonsultasikan idengan itemannya iatau idengan iguru

isehingga ipermaslahannya idapat ilangsung idipecahkan.iAdapun

ilangkah-langkah ipenerapan iModel ipembelajaran iflipped iclassroom

isebagai iberikut:

a. Sebelum itatap imuka, isiswa idiminta iuntuk ibelajar imandiri idi

irumah imengenai imateri iuntuk ipertemuan iberikutnya, idengan

imenonton ivideo ipembelajaran ikarya iguru iitu isendiri iataupun

ivideo ipembelajaran idari ihasil iupload iorang ilain.

b. Pada ipembelajaran idi ikelas, ipeserta ididik idibagi imenjadi

ibeberapa ikelompok

c. Peran iguru ipada isaat ikegiatan ibelajar iberlangsung iadalah

imemfasilitasi iberlangsungnya idiskusi.iDisamping iitu, iguru ijuga

iakan imenyiapkan ibeberapa ipertanyaan i(soal) idari imateri

itersebut.

d. Guruimemberikan ikuis iatau ites isehingga isiswa isadar ibahwa

ikegiatan iyang imereka ilakukan ibukan ihanya ipermainan, itetapi

imerupakan iproses ibelajar, iserta iguru iberlaku isebagai

ifasilitator idalam imembantu isiswa idalam ipembelajaran iserta

imenyelesaikan isoal-soal iyang iberhubungan idengan imateri.

Pemahaman ikonsep iadalah isalah isatu iindikator iyang

idigunakan iuntuk imengukur ikeberhasilan ibelajar isiswa.iMaka

ipemahaman ikonsep iadalah iskor iyang idiperoleh ipeserta ididiki
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setelah imelalui ipengisian iinstrumen iyang idiuraikan iberupa ites,

iselanjutnya ipemahaman ikonsep idapat idi iukur iindikatornya

iberdasarkan iaspek ikognitif i(pemahaman).iInstrumen ikinerja i(variabel

iY), iberupa ilembar ites iuraian iyang iterdiri idari i10 ibutir isoal.

3. Kisi-kisi iInstrumen iPenelitian

Instrumen iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah

iinstrumen ites iberupa isoal iessay isebanyak i5 ibutir isoal iyang

idisusun iberdasarkan iindikator ikurikulum i2013 ipada ipokok ibahasan

iImpuls idan iMomentum.iKisi-kisi iinstrumen ites iyang idigunakan

idalam ipenelitian iini idapat idilihat ipada itabel i3.3 i:

Tabel i3.3 iKisi-kisi iInstrumen iTes iPemahaman iKonsep iFisika iPada
iPokok iBahasan iImpuls idan iMomentum

Indikator i Indikator Butir
iSoal

Memberi
icontoh idan

inoncontoh idari
ikonsep i

Memberikan ibeberapa icontoh ibenda iyang
imenerapkan ikonsep iimpuls.

1

Menentukan ikonsep iimpuls imelalui
ibeberapa iaktivitas idalam ikehidupan

isehari-hari

5

Mengaplikasikan
ikonsep iatau
ialgoritma
ipemecahan
imasalah

Menentukan ibesar imomentum idari
ibeberapa ibenda

3

Menentukan ibesarnya imomentum imelalui
ikonsep itumbukan

4

Menyatakan
iulang isebuah

ikonsep.

Menjelaskan ikonsep ihukum ikekekalan
imomentum

2

Jumlah 5
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4. Kalibrasi iInstrumen

a. Uji iValiditas

Suatu iinstrumen ites idikatakan ivalid ijika iinstrument itersebut

idapat idigunakan iuntuk imengukur iapa iyang iseharusnya idiukur

i(Sugiyono, i2018).iAgar idiperoleh idata iyang ivalid isebelum

idigunakan idalam ipenelitian, iinstrumen ites iterlebih idahulu iharus

idi ivalidasi.iDalam ipenelitian iini, ipeneliti imeminta itenaga iahli

isebagai ivalidator iuntuk imemvalidasi ites ipemahaman ikonsep

iyang iberbentuk isoal iuraian idan irencana ipelaksanaan

ipembelajaran i(RPP).i

1) Validasi isoal iuraian

Validasi isoal iuraian idilakukan iuntuk imengetahui iapakah

isoal iuraian iyang iakan idigunakan itelah isesuai idengan

iindikator-indikator iyang itelah iditentukan.iValidasi isoal

iuraian idilakukan ioleh ivalidator iahli iyang ididalamnya isetiap

imelakukan ivalidasi, ivalidator imemberikan ikritik, isaran,

iserta ikomentar iyang idijadikan ilandasan idalam iperbaikan

isoal iyang iakan idiuji icoba.

2) Validasi irencana ipelaksanaan ipembelajarani(RPP).

Validasi ipada irencana ipelaksanaan ipembelajaran idilakukan

ioleh ivalidator iahli imateri.iValidasi iini idilakukan iuntuk

imengetahui iapakah irencana ipelaksanaan ipembelajaran iyang

iakan idigunakan itelah isesuai idengan ikompetensi iinti i(KI)

idan ikompetensi idasar i(KD) iyang itertera idalam isilabus

ikurikulum i2013 irevisi.iPada itahap ivalidasi imateri ijuga

imemperhatikan ikesesuaian ilangkah-langkah idalam

ipelaksanaan ipembelajaran.iSelain iitu, iketepatan ipemilihan

idalam ipenggunaan iperangkat igambar, ianimasi, idan

ivideoijuga idiperhatikan, ikarena ikesesuaian iperangkat
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iterhadap imateri iyang iakan idisampaikan idalam ipembelajaran

ijuga ipenting.iKetepatan ipenggunaan ibahasa iserta ikesesuaian

ibentuk ihuruf idan iangka iakan imenjadi isalah isatu iindikator

ipenilaian idalam ivalidasi imateri ipada irencana ipelaksanaan

ipembelajaran.

Untuk imengetahui iindeks ivaliditas idari ites ibentuk iesai,

idapat idicari idengan imenggunakan irumus iPearson iproduct-

moment:

rxy = i N i XY−( X)( Y)���

N X� 2−( X)� 2 {N Y� 2−( Y� )2}
i i

Keterangan i: i

rxy i = iKoefisien ikorelasi iPearson i

XY� i = iJumlah ihasil ikali iskor iX idan iY i

X� i = iJumlah iskor iX i

Y� i = iJumlah iskor iY i

X2� i i = iJumlah ikuadrat iskor iX

Y2� i= iJumlah ikuadrat iskor iY

N i = ijumlah isiswa i i

Cara imelihat iapakah idata iyang ikita igunakan ivalid iatau

itidak idengan imembandingkan ikoefisien ikorelasi ibutir

isoali( �ℎ����� ) idengan ikoefisien ikorelasi iproduct imoment

i(������ ).iButir isoal ibisa idikatakan ivalid iapabila inilai i�ℎ����� i>

i������ ipada itaraf isignifikan i= i0,05 idan isebaliknya ijika i�ℎ�����

i< i������ imaka idikatakan itidak ivalid.I
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b. Uji iReliabilitas i

Dalam iuji iini imenggunakan imetode iKuder iRichardson i20,

idengan irumus i:

�11 = (
�

� − 1
)(1 −

� ��2�
��2 )

Keterangan i: i

r11i i= ikoefisien ireliabilitas ites.i

n ii i i i= ibanyaknya ibutir iitem i

��2i i= iVarians itiap isoal

��2i i= iVarians itotal

Tabel i3.4 i iKriteria iReliabilitas

Reliabilitas i(R11) Kriteria

>0,80 Sangat iTinggi

0,70 i< ir11 i≤ i0,80 Tinggi

0,40 i< ir11 i≤ i0,70 Sedang

0,20 i< ir11 i≤ i0,40 Rendah

≤ i0,20 Sangat iRendah

Cara iperhitungan iatau icara imelihat iapakah iharga ikoefisen iyang

idigunakan ireliabilitas idengan imembandingkan ikoefisien

ireliabilitas ijikai( �ℎ����� ) idengan i ������ . iInstrumen isoal ibisa

idikatakan ireliabel ijika i�ℎ����� i> i������ i ipada itaraf isignifikan i�

i= i0,05 idan isebaliknya ijika i�ℎ����� i< i������ imaka ibisa idikatakan

itidak ireliabel.
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c. Uji iTaraf iKesukaran i

Taraf ikesukaran idigunakan iuntuk imelihat ikesulitan isuatu

ipernyataan iyang idiberikan.iHal itersebut idapat idilihat idari

ipeluang ipertanyaan idengan ibenar ipada isuatu itingkat ikemampuan

itertentu, ibiasanya idinyatakan idalam isuatu iindeks.iAdapun iteknik

iyang idigunakan idalam imenghitung itingkat ikesukaran isoal

i(Arikunto, i2013):

P i= iB
N
i i i i i

Keterangan i: i

P i= iindeks ikesukaran i

� i= iJumlah isiswa iyang imenjawab isoal ites idengan ibenar i

� i= iJumlah iseluruh isiswa ipeserta ites.i

Besar itingkat ikesukaran isoal iberkisaran i0,00 isampai i1,00 iyang

idapat idiklasifikasi ikedalam itiga ikategori isebagai iberikut iini: i

Tabel i3.5 iKriteria iTingkat iKesukaran

Rentang iIndeks

Kesukaran

Kriteria itingkat

Kesukaran

P i< i0,3 Sukar i

0,3 i≤ � ≤ i0,7 Sedang i

P i> i0,7 Mudah

i

d. Daya iPembeda

Daya ipembeda isoal iadalah ikemampuan isuatu isoal iuntuk

imembedakan iantara isiswa iyang iberkemampuan itinggi idengan

isiswa iberkemampuan irendahi(Arikunto, i1999:211).iDaya ipembeda

ibutir isoal idihitung idengan imenggunakan ipersamaan:

DB i= i��
��

− ��
��
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Keterangan:

DP i: iDaya ipembeda

BA i: iJumlah ipeserta ikelompok iatas iyang imenjawab ibenar

BB i: iJumlah ipeserta ikelompok ibawah iyang imenjawab ibenar

JA i: iJumlah ipeserta ikelompok iatas iyang imenjawab isalah

JB i: iJumlah ipeserta ikelompok ibawah iyang imenjawab isalah

Kriteria iindeks idaya ipembeda iadalah isebagai iberikut:

Tabel i3.6 i iKriteria iIndeks iDaya iPembeda
Daya iPembeda Kualifikasi

0,00-0,19 i Jelek i

0,20-0,39 i Cukup i

0,40-0,69 i Baik i

0,70-1,00 i Baik iSekali i

G. Teknik iAnalisis iData

1. Uji iNormalitas.

Uji inormalitas ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah idata iyang

iakan idianalisis iberdistribusi inormal iatau itidak.iUji inormalitas

idilakukan idengan imenggunakan iUji ishapiro iwilk isebagai iberikut i:

�3 = � 1
�

[ � �=1
� �� � ���−�+1 − ��� ]2i

Keterangan iRumus iShapiro iWilk

D i = iberdasarkan irumus idi ibawah i= icoeffisient itest iShapiro

iWilk
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��−�+1 i = iAngkaike in i– ii i+ i1 ipada idata i

�� i = iAngkaike ii ipada idata i

X i = iRata i– irata idata i i

�3 i = ikonversi istatistik ishapiro iwilk ipendekatan

idistrubusi inormal

Taraf isignifikansi iyang idigunakan iadalah i5% ihal iitu idilakukan

iuntuk imenguji iapakah idua isampel iyang idiambil imemiliki ivarian

iyang ihomogen iatau itidak.iKriteria inilai isignifikansi iyang

idigunakan iadalah isebagai iberikut:

 Nilai isignifikansii(sig) i< i0,05, ipopulasi imemiliki ivarian itidak

ihomogen.

 Nilai isignifikansi i(sig) i≥ i0,05, ipopulasi imemiliki ivarian

ihomogen

2. Uji iHomogenitas

Uji ihomogenitas idigunakan iuntuk imengetahui iapakah ikedua

isampel imempunyai ivarians iyang isamai(homogen) iatau itidak.iUntuk

imenguji ihomogenitas imaka idigunakan irumus iuji ibeda ivarian

isebagai iberikut:

�ℎ����� =
������ ���������
������ ���������

Kriteria ipengujian:

Jika i�ℎ����� i≥ i������maka itidak ihomogen

Jika i�ℎ����� i≤ i������maka ihomogeni(Riduwan, i2015)
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3. Uji iHipotesis

Teknik ianalisis idata iyang idigunakan iuntuk iuji ihipotesis idalam

ipenelitian iini imenggunakan ianalisis istatistik ideskriptif.

a. Uji iTest i“t”

Uji it iyang idilakukan ioleh ipeneliti iini imerupakan iuji it

iberpasangan iuntuk imenentukan iukuran iefek idari ipenelitian

iyang imenggunakan iuji iti(cohen’s id) iuji iini itergolong iuji iuntuk

imelihat ipengaruh ipada ihasil ipretest idan iposttest iyang idilihat

idari iselisih iyang ididapat ipada ikedua inilai itersebut.i iTujuan

idari iuji itest it iadalah iuntuk imelihat iapakah iterdapat ipengaruh

ipada ikedua ihasil ipretest idan iposttest iyang ididapatkan.iRumus

iuntuk imenghitung iuji iSignifikansi i:

��= i
��

�

t i= i ��

��. 1
�−1

Keterangan i: i

t = iUji ihipotesis

�� = iMean idari iperbedaan iantara ipretest i(X) idan iPosttest i(Y)

i

�� = iDeviasi imasing-masing isubjeki(d-Md)

�� i = ijumlah ideviasi i

n = isubjek ipada isampel i

Kriteria ipengujian:

Jika i�ℎ����� i≥ i������ imaka imaka i�1 iditerima idan i�0 iditolak

Jika i�ℎ����� i≤ i������ imaka imaka i�0 iditerima idan i�1 iditolak
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b. Uji iEffect iSize

Dalam ipenelitian iini iakan idilihat ibesarnya ipengaruh

ipembelajaran iFlipped iClassroom iterhadap ipemahaman ikonsep

ifisika isiswa ikelas iX iMIA iMAN i3 iBatanghari idengan

imenggunakan iperhitungan iEffect iSize.

Effect iSize imerupakan iukuran imengenai ibesarnya iefek

isuatu ivariabel ipada ivariabel ilain.iVariabel iyang isering iterikat

ibiasanya ivariable iindependen idan ivariabel idependen. iEffect isize

idapat idihitung idengan iformulasi i(Santoso, i2010) i:

d i= i ��−�� �
��������

i

Keterangan:

d =Effect iSize

Mi i = irata-rata iposttest i

MB i = irata-rata ipretest i

Sdpooled i = istandar ideviasi ipooled i

kategori inilai ieffect isize idapat idilihat ipada itabel i3.6 i(Cohen,

i1992) iberikut:

Tabel i3.7 iInterpretasi iTerhadap iNilai iEffect iSize

Cohen’s iStandart Effect iSize Persentase

Tinggi

2,0 97,7

1,9 97,1

1,8 96,4

1,7 95,5

1,6 94,5

1,5 93,3
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1,4 91,9

1,3 90

1,2 88

1,1 86

1,0 84

0,9 82

0,8 79

Sedang

0,7 76

0,6 73

0,5 69

Rendah

0,4 66

0,3 62

0,2 58

0,1 54

0,0 50

i
H. Hipotesis iStatistik

Hipotesis istatistik iakan iada, ijika ipenelitian imemiliki

isampel.iHipotesis istatistik iadalah ihipotesis iyang idibuat iatau idigunakan

iuntuk imenguji ihipotesis ipenelitian i(Hasan, i2006).i iMaka ihipotesis

istatistik idalam ipenelitian iini iadalah:

1. �0 = itidak iterdapat ipengaruh iyang isignifikan ipada ikemampuan

ipemahaman ikonsep ifisika isiswa isetelah idiberi iperlakuan imodel

ipembelajaran iFlipped iClassroom

2. �1 i= iterdapat ipengaruh iyang isignifikan ipada ikemampuan

ipemahaman ikonsep ifisika isiswa isetelah idiberi iperlakuan imodel

ipembelajaran iFlipped iClassroom

.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil iPenelitian i

Penelitian iini idilakukan idi iMadrasah iAliyah iNegerii(MAN) i3

iBatanghari idikelas iX iMIA, ipenelitian iini ibertujuan iuntuk imelihat

ipengaruh ipembelajaran idengan imenggunakan imodel iflipped iclassroom

idengan imemberikan isoal ipretest ipostest.ipenelitian iini idilatar ibelakangi

ioleh irendahnya ikemampuan isiswa idalam imemahami ikonsep ifisika.

Sebelum imelakukan ipenelitian, iterdapat ibeberapa ihal iyang ipeneliti

ipersiapkan idiantaranya iadalah iRPP, iLembar iKerja iSiswai(LKS), idan isoal

iPretest-Postest.iSebelum iperangkat ipembelajaran itersebut idiberikan ikepada

isiswa ipeneliti imelakukan ivalidasi iterlebih idahulu idengan ipara iahli.iTujuan

idari ivalidasi itersebut iuntuk imelihat isejauh imana iketepatan idan

ikecermatan isuatu ialat iukur idapat imengukur iapa iyang iingin idiukur.i

Validasi idilakukan isebelum imelakukan iuji icoba iinstrumen idan

idilakukan iuntuk imelihat ikelayakan iinstrumen iyang ipeneliti igunakan idalam

ipenelitian iini.iValidasi iahli idilakukan ioleh isalah isatu idosen iProgram

iStudy iTadris iFisika iyaitu ibapak iTurino iAdi iIrawan, iM.Pd idan iguru iMata

iPelajaran iFisika idi iMAN i3 iBatanghari iyaitu iIbu iNurhasana, iS.Pd.

Validasi iselanjutnya idilakukan idengan imengujicobakan isoal ikepada

isiswa ikelas iXI iyang itelah imempelajari imateri iImpuls iDan

iMomentum.iInstrumen isoal i iyang idigunakan iuntuk imemperoleh idata

idalam ipenelitian iini iadalah isoal iessay isebanyak i8 ibutir isoal idengan i

imateri iImpuls idan iMomentum.iKemudian ihasil iuji icoba iinstrumen itersebut

idiuji ivaliditas, ireliabilitas, itingkat ikesukaran idan idaya ibeda isoal.iSehingga

ipeneliti imemperoleh iinstrumen iyang ibenar-benar isesuai idigunakan iuntuk

imengukur ikemampuan ipemahaman ikonsep ifisika isiswa.
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Berdasarkan ihasil iuji iinstrumen isoal iyang itelah idilakukan, idinyatakan

ibahwa idari i8 isoal iyang idijadikan iinstrumen idalam ipenelitian iuntuk

imengetahui ipengaruh iModel iFlipped iClassroom iTerhadap ipemahaman

ikonsep ifisika isiswa.iDitemukan i5 isoal iyang idigunakan idan i3 isoal iyang

idibuang.i

Proses ipembelajaran iberlangsung idalam i5 ikali ipertemuan iyang iterhitung

idari itanggal i09-23 iMei i2022 idilakukan isetiap ihari iSenin idan iJumat ipada

ipokok ibahasan iImpils idan iMomentum.iAdapun irincian ipelaksanaannya

idapat idiuraikan isebagai iberikut i:

Tabel i4.1 iJadwal iKegiatan iPenelitian

No

i

Hari/

iTanggal

Waktu

i(menit)

Kegiatan i

1 Senin i/

i09 iMei

i2022

60

iMenit

Menjelaskan itujuan idari

penelitian iyang iakan

dilakukandan imemberikan isoal

pretest iuntuk imenentukan inilai

awal ipeserta ididik.

2 Jumat i/

i13 iMei

i2022

60

iMenit

Perlakuan ipertama idilakukan ipada ihari

iJumat itanggal i13 iMei i2022 ipada ipukul

i07.30 i– i08.30 iWIB. iPeneliti imelakukan

iproses ipembelajaran idengan imenerapkan

imodel ipembelajaran iflipped iclassroom

iuntuk imelihat ipengaruh isiswa idalam

imemahami ikonsep ifisika idalam imateri

iImpuls i
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3 Senin i/

i16 iMei

i2022

60

iMenit

Perlakuan ikedua idilakuakan ipada i16 iMei

i2022 ipada ipukul i10.00 i– i11.00 iWIB.

iPada iperlakuan ikedua iguru imelakukan

iproses ipembelajaran idengan imenerapkan

imodel ipembelajaran iflipped iclassroom

iuntuk imelihat ipengaruh isiswa idalam

imemahami ikonsep ifisika idalam imateri

iMomentum

4 Jumat i/

i20 iMei

i2022

60

iMenit

Perlakuan ipertama idilakukan ipada ihari

iJumat itanggal i13 iMei i2022 ipada ipukul

i07.30 i– i08.30 iWIB.iDalam iPertemuan iini

iPeneliti imelakukan iproses ipembelajaran

idengan imenerapkan imodel ipembelajaran

iflipped iclassroom iuntuk imelihat ipengaruh

isiswa idalam imemahami ikonsep ifisika

idengan imelanjutkan imateri isebelumnya

iyaitu imateri itumbukan.

5 Senin i/

i23 iMei

i2022

60

iMenit

Pada ihari iSenin itanggal i23 iMei i2022 i

iguru imemberikan isiswa isoal iposttest

iuntuk imelihat inilai iakhir isiswa isetelah

idiberikna ibeberapa iperlakuan.iSetelah

imendapatkan idata iposttest iselanjutnya

idata itersebut idigunakan iuntuk

imenganalisis idata.
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Pertemuan ipertama iyang idilakukan iadalah imenjelaskan ikepada isiswa

itujuan imelakukan ipenelitian idan ijuga imenjelaskan ikepada isiswa ibahwa

ipeneliti imelakukan iperlakuan isebagai iguru.iSebelum imemberikan isoal

ipretest ipeneliti imenjelaskan imateri iyang idigunakan isecara igaris ibesar

iguna imengingatkan ikembali ikepada isiswa itentang imateri iyang iakan

idiberikan isoal.

Untuk ipertemuan ikedua isampai ipertemuan ikeempat iguru imenjelaskan

imateri iyang idiajarkan iyaitu ikonsep iImpuls, imomentum idan itumbukan

idengan imenggunakan imodel iflipped iclassroom.iPada ihari iterakhir iguru

imemberikan isoal iposttest iuntuk imengetahui ihasil iakhir isiswa isetelah

idiberikan ibeberapa iperlakuan.iSetelah iitu ipeneliti idapat imengumpulkan idan

imengolah idata idari ihasil ipenelitian itersebut

Penelitian iini iterdiri idari idua ivariabel iyaitu imodel ipembelajaran iFlipped

iClassroom imerupakan ivariabel iXi( ivariabel ibebas) idan ipemahaman

ikonsep ifisika imerupakan ivariabel iY i(variabel iterikat).iData idalam

ipenelitian iini idiperoleh imelalui ihasil ipretest i(X1) idan ipostest i(X2).iPada

isubbab iini iakan idiuraikan igambaran iumum idari idata iyang itelah idiperoleh,

idata iyang idideskripsikan imerupakan idata ihasil ipretest idan iposttest iseperti

ipada iTabel i4.1.

Tabel i4.2 i iData iHasil iPretest i idan iPosttest i

No Nama iSiswa Pretest Posttest

1 ADP 75 90

2 AYS 50 85

3 BN 70 90

4 DP 50 70

5 FRP 55 75
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6 HNW 50 70

7 IYP 65 85

8 KSV 60 80

9 MA 50 70

10 MDF 60 80

11 MZ 60 75

12 PR 70 90

13 RS 60 80

14 RAP 60 85

15 SA 45 65

16 SF 55 75

17 SYA 50 75

18 UY 65 85

19 WES 65 85

20 YP 40 65

Berdasarkan itabel i4.1 ihasil ipretest ikelas iX iMIA imemiliki iSkor

itertinggii(H) i75 idan iSkor iterendah i(L) i40, iserta imemiliki iskor irata-rata

i(mean) ipada ipretest isebesar i57,8 idengan istandar ideviasi iyaitu

i9,58.iSedangkan, ihasil iposttest imemiliki iskor irata-rata i(mean) ipada isebesar

i80,45 idengan iskor itertinggi i90 idan iskor iterendah i65, iserta istandar

ideviasinya iyaitu i7,48.iSkor ipemahaman ikonsep ipretest idan iposttest

idisajikan idalam ihistogram iberikut iini:
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Grafik i4.1 iGrafik iRata-Rata iSkor iPretest idan iPosttest

Berdasarkan igrafik i4.1 imaka idapat idiketahui i ibahwa irata-rata
iskor ipemahaman ikonsep ipretest isebesar i57,75 idan irata-rata iskor
ipemahaman ikonsep iposttest isebesar i78,75.iBerdasarkan ihasil itersebut
imaka iterlihat ibahwa irata-rata ikelas iposttest ilebih itinggi idari ipada irata-
rata inilai ikelas ipretest idan ihal iini imenunjukkan iterdapat ipeningkatan
ipada ihasil ipemahaman ikonsep ifisika isiswa isetelah idiberikan iperlakuan
idari ipada isebelum idiberikan iperlakuan.

1. Data iHasil iPemahaman iKonsep iPretest

Hasil ipretest iyang idiperoleh idi ikelas ieksperimen isebelum

idiberikan iperlakuan ipada ipenelitian iini idapat idilihat i ipada iGrafik i4.2

iberikut iini.

Grafik i4.2 iPersentasi iIndikator iPemahaman iKonsep iHasil
iPretest
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Indikator ipemahaman ikonsep idalam ipenelitian iini iterdiri idari i

itranslationi(penerjemahan), iinterpretation i(penafsiran), idan iekstrapolasi

i(menyimpulkan). iBerdasarkan igrafik i i4.2 ipersentasi iindikator

ipemahaman ikonsep ihasil ipretest imenunjukkan ibahwa isetiap iindikator

imemiliki ipersentasi iyang iberbeda, ipada iindikator itranslation iterdapat

ipada isoal ipretest inomor i5 iyang i imemiliki ipersentasi isebesar i23,00%, i

ipada iindikator iinterpretasi iterdapat ipada isoal inomor i1 idan i2 iyang

imemiliki ipersentase isebesar i14,25%, idan ipada iindikator iekstrapolasi

iterdapat ipada isoal inomor i3 idan i4 iyang imemiliki ipersentase isebesar

i7,00%.i iDari iketiga iindikator ipemahaman ikonsep itersebut, itranslation

imemiliki inilai ipersentase itertinggi iyaitu iterdapat ipada isoal inomor i5

isedangkan iekstrapolasi imemiliki inilai ipersentase iterrendah iyaitu

iterdapat ipada isoal inomor i3 idan i4.

2. Data iHasil iPemahaman iKonsep iPosttest

Hasil iPosttest iyang idiperoleh idari ikelas ieksperimen isetelah idiberikan

iperlakuan ipada ipenelitian iini idisajikan ipada iGrafik i4.3 iberikut iini.

i
Grafik i4.3 iPersentasi iIndikator iPemahaman iKonsep iHasil iPretest
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Berdasarkan iGrafik i4.2 ipersentasi iindikator ipemahaman ikonsep

ihasil iposttest ipada iindikator itranslation imemiliki ipersentasi isebesar

i29,50% i idimana iindikator itranslation iterdapat ipada isoal inomor i2, ipada

iindikator iinterpretasi iterdapat ipada isoal inomor i1 idan i5 imemiliki

ipersentase isebesar i24,00%, idan ipada iindikator iekstrapolasi imemiliki

ipersentase isebesar i15,00% iyaitu iterdapat ipada isoal inomor i3 idan i4.i

iDari iketiga iindikator ipemahaman ikonsep itersebut i ihampir isama

idengan ihasil iposttest ibahwa itranslation imemiliki inilai ipersentase

itertinggi isedangkan iekstrapolasi imemiliki inilai ipersentase iterrendah.

Dari iketiga iindikator ipemahaman ikonsep ihasil ipretest idan

iposttest itersebut ididapatkan ipersentasi iyang imenunjukkan ibahwa isiswa

ilebih imudah imenyelesaikan isoal itranslation i(penerjemahan) iyaitu isoal

iyang iberupa imenerjemahkan ikonsepsi iabstrak imenjadi isuatu imodel iatau

ibentuk ilain idibandingkan isoal iinterpretasi iyaitu isoal iyang iberupa

ipenafsiran idan isoal iyang ipaling isulit isiswa ikerjakan iadalah

iekstrapolasi idimana isiswa iharus imenyimpulkan isesuatu iyang itelah

idiketahui.

a. Uji iNormalitas

Uji inormalitas iuntuk imengetahui iapakah idata ipretest idan iposttest

idari isampel itersebut iberdistribusi inormal iatau itidak.i

Tabel i4.3 iHasil iUji iNormalitas iPretest
Kelas i T3 Kesimpulan

Kelas iEksperimen
i(X iMIA)

0,97 Normal i
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Berdasarkan ihasil iuji inormalitas imenggunakan iMs.iExcel

idiperoleh ibahwa ihasil iperhitungan isoal ipretest ikelas ieksperimen idengan

iuji ishapiro iwilk idinyatakan inormal ijika i inilai iT3 i> i5% imaka iH1

iditerima; iH0 iditolak.iSehingga idapat idisimpulkan ibahwa ihasil

iperhitungan idata ikelas ieksperimen itersebut iberdistribusi inormal iKarena

inilai iT3 i> i inilai ialpa ipada itaraf isignifikansi idari i0,05 iatau i5%

isebesar i0,97.i

Tabel i4.4 iHasil iUji iNormalitas iPosttest i

Kelas i T3 Kesimpulan

Kelas iEksperimen
i(X iMIA)

0,93 Normal i

Untuk ihasil iuji inormalitas idata iposttest idapat idiketahui ihasil

iperhitungan inilai iposttest idari ikelas ieksperimen idengan imenggunakan

iprogram iMs.iExcel imenunjukkan ibahwa inilai itersebut iberdistribusi

inormal ikarena inilai iT3 i> i inilai ialpa ipada itaraf isignifikansi idari i0,05

iatau i5% isebesar i0,93

b. Uji iHomogenitas

Uji ihomogenitas idigunakan iuntuk imengetahui iapakah isampel

iyang iada ipada ikelas ieksperimen imemiliki ikarakter ihomogen iyang

isama iatau itidak, iperhitungan iuji ihomogenitas idalam ipenelitian

imenggunakan iMs.iExcel.iPerhitungan idilakukan iuntuk imenghitung idata

idari ipretest idan iposttest ipada ikelas ieksperimen.i
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Tabel i4.5 iHasil iuji ihomogenitas i
Variabel i1 Variabel i2

Mean 57,75 78,75

Variance 82,82894737 65,46052632

Observations 20 20

Df 19 19

F 1,265326633

P(F<=f) ione-tail 0,306563529

F iCritical ione-
tail

2,168251601

Hasil iuji ihomogenitas ipretest idan iposstest iyaitu i1,27 i<

i2,17.iSehingga idapat idisimpulkan isemua idata idari inilai ipretest idan

iposttest imemiliki inilai ivarian ihomogen.iSetelah iuji iprasyarat, iyaitu iuji

inormalitas idan ihomogenitas iterpenuhi, imaka idilanjutkan iuji ihipotesis

ipenelitian imenggunakan iuji it idan ieffect isize.

c. Uji iHipotesis

Uji ihipotesis idigunakan iuntuk imenguji idugaan isementara idalam

ipenelitian.iData ihasil ipenelitian iini idiuji idengan ibantuan iprogram

iMs.iExcel.

i
Tabel i4.6 ihasil iuji iT
Kelas
iEksperimen
i

Thitung Ttabel Interpretasi i

X iMIA 22,53 1,72 T ihitung i>
iT itabel
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Berdasarkan ihasil iuji istatistik iuntuk inilai ipretest idan iposttest

ipada iUji iT imenunjukkan ibahwa inilai it ihitung i> it itabel ipada ikelas

ieksperimen isebesar i22,53 i> i1,72 i isehingga iHo iditolak idan iH1

iditerima.iDengan idemikian iterdapat iperbedaan irata-rata iyang isignifikan

iantara ihasil ipretest idan iposttest.i

Uji iEffect isize iyang idigunakan idalam iuji isignifikan iini iialah iuji

icohen’s id.iuji iini idigunakan iuntuk imelihat ipengaruh idan isignifikan

iyang idihasilkan idengan imenggunakan iperlakuan imodel iFlipped

iClassroom iterhadap ipemahaman ikonsep ifisika isiswa idi iMAN i3

iBatanghari.iAda ipun ihasil iyang ididapatkan idalam iuji icohen’s id iini

iadalah isebesar i2,44 iyang iberarti ipengaruh idari imodel iflipped

iclassroom iini iadalah imemiliki iinterpretasi itinggi.iIni iberarti ibahwa

ipenggunaan imodel ipembelajaran iflipped iclassroom ieffektif iserta

imemiliki ipengaruh iyang itinggi iterhadap ipemahaman ikonsep ifisika

isiswa.

B. Pembahasan iHasil iPenelitian

Tujuan idari ipenelitian iini iUntuk imengetahui iseberapa ibesar iPengaruh

ipembelajaran idengan iModel iFlipped iClassroom iterhadap ipemahaman

ikonsep iFisika isiswa iDi iMAN i3 iBatanghari.iPenelitian iini imenggunakan

idesain ione igrup ipretest iposttest.iPada ipenelitian iini iterdapat isatu

ikelompok iyang idipilih isecara irandom.iKelompok iyang idiberi iperlakuan i(X)

idisebut ikelompok ieksperimen, ikelompok ieksperimen iadalah ikelas iX iMIA

idengan imenggunakan imodel iflipped iclassroom.iInstrumen iyang idigunakan

ipeneliti iuntuk imengukur ipemahaman ikonsep ifisika isiswa iadalah isoal iesai

isebanyak i5 ibutir isoal.
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Berdasarkan ihasil ipengolahan idata iyang ididapatkan idari ipenelitian iyang

itelah idilakukan, idapat idisimpulkan isecara igaris ibesar ibahwasannya imodel

ipembejaran iflipped iclassroom iterhadap ipemahaman ikonsep ifisika isiswa

iterdapat ipengaruh.iHal itersebut idapat idibuktikan idengan idata iyang

idiperoleh idan itelah idianalisis iadanya ipengaruh idan ipeningkatan inilai

iprettest idan iposttest iyang itelah idikerjakan isiswa.iKarakteristik ihasil ipretest

idan iposttest ipemahaman ikonsep i isiswa idapat idilihat ipada itabel iberikut:

Tabel i4.7 iData iStatistik iDeskriptif i iHasil iPemahaman iKonsep iPretest idan
i

Postest
Indikator i Pretest i Posttest i

Translation i 23,00 i% 29,5 i%

Interpretation i 14,25 i% 24,00 i%

Ekstrapolasi i 7,00 i% 15,00 i%

Rata- irata iSkor 57,75 78,75

Deviasi iStandar 9,58 7,48

Skor iTertinggi i 40 65

Skor iTerrendah 75 90

Berdasarkan idata ipada itabel i4.3 iData iStatistik iDeskriptif i iHasil

iPemahaman iKonsep iPretest idan iPostest idinyatakan ibahwa ihasil ipersentasi

iindikator itranslation ipada ipretest isebesar i23,00% i idan iposttest isebesar

i29,5%, iindikator iinterpretasi imemiliki ipersentase ipretest isebesar i14,25%

idan ipada iposttest isebesar i24,00%, idan ipada iindikator iekstrapolasi

imemiliki ipersentase ipada ipretest isebesar i i7,00% i idan ipada iposttest i

i15,00%.iPersentase iindikator ipemahaman ikonsep ipretest idan iposttest
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imemiliki iselisih iyang icukup ibesar.iUntuk ilebih ijelasnya idapat idilihat ipada

igrafik iberikut.

Grafik i4.4 iPersentase iIndikator iHasil iPretest idan iPosttest

Berdasarkan iGrafik i4.4 ipersentase iindikator ihasil ipretest iposttest

idapat idilihat ibahwa iterdapat iselisih iyang icukup ibesar ianatara ipersentase

iindikator ipemahaman ikonsep ipretest idan iposttest, idari igrafik itersebut

iindikator itranslation imemiliki ipersentase iyang ipaling itinggi, iselanjutnya

iindikator iinterpretasi idan iyang ipeling irendah iindikator iekstrapolasi.iDapat

idisimpulkan ibahwa i ipembelajaran idengan imodel iflipped iclassroom

isangaat iberpengaruh iterhadap ipemahaman ikonsep ifisika isiswa ikhususnya

ipada ikemampuan itranslation.

Adapun idata iyang idiperoleh idengan inilai irata-rata ipada isaat ipretest

isebesar i57,75 idan isaat imelakukan iposttest imengalami ipeningkatan idata

iyaitu i78,75.iStandar ideviasi ipada ihasil ipretest iyaitu i9,58 idan ipada

ihasiliposttest iyaitu i7,48.iData itersebut ijuga idiperkuat idengan iadanya
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ipengujian ihipotesis idengan iteknik iuji isignifikansi idengan inilai i22,54 i>

i1,72 i i �ℎ����� lebih ibesar idibandingkan idengan i ������ .iDibuktikan ijuga

idengan inilai iEffect iSize iyang idikategorikan icukup itinggi i iyaitu idengan

inilai i2,44.iDengan idata idan igrafik idiatas, imenunjukkan ibahwasanya imodel

ipembelajaran iflipped iclassroom iberpengaruh iterhadap ipemahaman ikonsep

ifisika isiswa.

Sebelum idiberikan iperlakuan ipemahaman ikonsep ifisika isiswa

iterbilang icukup irendah ihal itersebut ibisa isaja iterjadi idikarenan isiswa

ibelum imemahami ikonsep ifisika iyang idipelajari idengan ibenar.iKarena idari

ihasil iwawancara iyang ididapatkan ibahwasanya iguru ihanya imelaksanakan

ipembelajaran idengan imodel ikonvensional isehingga imengakibatkan isiswa

isulit imemahami ikonsep ifisika.iOleh ikerena iitu idisini ipeneliti

imenggunakan idesain ipenelitian iOne iGrup iPretest iPosttest iDesign idimana

isebelum iguru imemberikan iperlakuan iguru imemberikan isoal ipretest iuntuk

imelihat ikemampuan isiswa, isetelah idiberikan isoal iguru imemberikan

iperlakuan idengan imenggunakan imodel iflipped iclassroom.iSetelah

imemberikan iperlakuan iselanjutnya iguru imemberikan isoal iPosttest iuntuk

imengukur ikemampuan ipemahaman ikonsep ifisika isiswa.

Menggunakan imodel iflipped iclassroom idapat imembantu isiswa

idalam imemahami ikonsep ifisika idalam iproses ipembelajaran, idikarenakan

idengan imodel ipembelajaran iflipped iclassroom isiswa ibukan isaja idituntut

iuntuk imemehami ikonsep ipembelajaran iakan itetapi imenjadikan isiswa iaktif

idalam iproses ipembelajaran.i

Berdasarkan ianalisis itersebut iterlihatlah ibahwa iterdapat ipengaruh

imodel ipembelajaran iFlipped iclassroom iterhadap ipemahaman ikonsep ifisika

isiswa. iHal iini idiperkuat idengan ihasil-hasil ipenelitian iyang irelevan idengan

ipenelitian isebelumnya iyaitu: ipenelitian iyang idilakukan ioleh

i(AnisaiRahmayanti, i2020) iyang imeneliti itentang iPengaruh iModel
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iPembelajaran iFlipped iClassroom iTerhadap iHasil iBelajar iKognitif iSiswa

iSMA iPada iKonsep iGerak iParabola idan iPeneliti ilainnya ioleh i(Yulia

iJanatin, i2021) i iyang imembahas itentang iPenerapan iModel iFlipped

iClassroom iUntuk iMeningkatkan iKemampuan iPemahaman iKonsep

iMatematis iSiswa iSMP”
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah imelakukan ipenelitian idengan imodel ipembelajaran iFlipped

iClassrom iterhadap ipemahaman ikonsep ifisika isiswa idi iMAN i3 iBatanghari

idan idari idata ianalisis iberdasarkan iperhitungan isecara istatistik iyang itelah

idilakukan, imaka idapat idisimpulan ibahwa ihasil iPosttest iyang ididapatkan

ilebih ibaik idibandingkan idengan ihasil ipretest, isetelah idiberikan iperlakuan

idengan imenggunakan ipembelajaran iFlipped iClassrom.iHal itersebut idapat

idibukikan idengan imelihat ihasil irata-rata inilai ipretest iyaitu i57,75 idan ihasil

iposttest iyaitu i78,75.iDari idata iyang ididapat ibisa idiambil ikesimpulan

ibahwa iterdapat ipengaruh imodel ipembelajaran iFlipped iClassrom iterhadap

ipemahaman ikonsep ifisika isiswa.iUntuk ilebih imenyakinkan idalam

iperhitungan iyang idilakukan idengan imenggunakan ieffect isize ididapatkan

inilai i2,44 idikategorikan itinggi ibahwa iModel iPembelajaran iFlipped

iClassrom iterhadap ipemahaman ikonsep ifisika isiswa iBerpengaruh idalam

ipenelitian iini.iDari ipernyataan idiatas idapat idisimpulkan iterdapat ipengaruh

iyang isignifikan ipada imodel ipembelajarn iFlipped iClassrom iTerhadap

ipemahaman ikonsep ifisika isiswa idi iMAN i3 iBatanghari

B. Saran

Diharapkan iguru ilebih imemperhatikan imodel ipembelajaran iyang

idigunakan iagar iproses ibelajar imengajar ibelajar iberlangsung ibaik idan

itercapainya itujuan ibelajar, iserta idiharapkan isiswa ilebih iaktif idan

isemangat idalam imengikuti iproses ipembelajaran iyang iberlangsung isehingga

imemudahkan iguru idalam ipenyampaian imateri iyang idiberikan.
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Lampiran 1

UJI NORMALITAS AWAL

Mencari Nilai D

No �� �� − �� �� − �� 2

1 25 -18,25 333,0625
2 25 -18,25 333,0625
3 25 -18,25 333,0625
4 30 -13,25 175,5625
5 30 -13,25 175,5625
6 35 -8,25 68,0625
7 35 -8,25 68,0625
8 35 -8,25 68,0625
9 40 -3,25 10,5625
10 40 -3,25 10,5625
11 45 1,75 3,0625
12 45 1,75 3,0625
13 45 1,75 3,0625
14 45 1,75 3,0625
15 50 6,75 45,5625
16 50 6,75 45,5625
17 60 16,75 280,5625
18 65 21,75 473,0625
19 65 21,75 473,0625
20 75 31,75 1008,063

Jumlah 865
�� 43,25
D 3913,75
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Mencari Nilai T3

ai ��−�+1 − �� �� ��−�+1 − ��

0,4734 75 25 50 23,67
0,3211 65 25 40 12,844
0,2565 65 25 40 10,26
0,2085 60 30 30 6,255
0,1686 50 30 20 3,372
0,1334 50 35 15 2,001
0,1013 45 35 10 1,013
0,0711 45 35 10 0,711
0,0422 45 40 5 0,211
0,0140 45 40 5 0,07

Jumlah 60,407
T3 0,932355
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Lampiran 2

UJI VALIDITAS INSTRUMEN

Nama Siswa Butir Soal Jumlah

1 2 3 4 5 6 7 8

AIF 2 3 1 2 3 3 2 2 18
AC 3 2 3 2 3 2 2 2 19
AS 2 1 2 1 2 3 1 1 13
BU 3 2 3 1 3 2 2 2 18
CM 1 1 3 1 2 3 1 1 13
DA 2 1 2 2 3 1 1 2 14
FA 2 1 2 1 2 3 1 2 14
IA 3 2 3 2 3 2 2 1 18
JW 3 2 3 2 3 3 2 2 20
LP 2 2 2 2 2 3 2 1 16
MA 3 1 3 1 3 2 1 2 16
NZ 1 2 1 2 2 3 2 1 14
RH 3 2 3 2 3 2 2 1 18
RS 1 2 2 1 3 2 1 2 14
SD 2 2 3 2 3 3 2 1 18
SM 3 2 3 2 3 3 2 1 19
SN 3 1 1 1 2 2 1 2 13
TD 3 2 1 2 2 3 2 2 17
WD 3 1 3 2 3 1 1 1 15
ZR 3 2 1 1 2 2 1 2 14

R tabel

0,4
44
4

0,4
44
4

0,4
44
4

0,4
44
4

0,4
44
4

0,4
44
4

0,4
44
4

0,44
44

R hitung

0,5
27
82
2

0,6
45
17
7

0,4
71
77
4

0,6
02
79
7

0,6
47
78
2

0,1
52
82
8

0,8
17
29
8

0,01
9934

status
VA
LID

VA
LID

VA
LID

VA
LID

VA
LID

IN
VA
LID

VA
LID

IN
VALI
D
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Nomor Soal HASIL UJI VALIITAS

R tabel R hitung Status

1 0,4444 0,527822 VALID
2 0,4444 0,645177 VALID
3 0,4444 0,471774 VALID
4 0,4444 0,602797 VALID
5 0,4444 0,647782 VALID
6 0,4444 0,152828 IN VALID
7 0,4444 0,817298 VALID
8 0,4444 0,019934 IN VALID
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Lampiran 3

UJI REABILITAS INSTRUMEN

N

o

Nama

Siswa

Butir Soal Jumlah

1 2 3 4 5 7

1 AIF 2 3 1 2 3 2 13
2 AC 3 2 3 2 3 2 15
3 AS 2 1 2 1 2 1 9
4 BU 3 2 3 1 3 2 14
5 CM 1 1 3 1 2 1 9
6 DA 2 1 2 2 3 1 11
7 FA 2 1 2 1 2 1 9
8 IA 3 2 3 2 3 2 15
9 JW 3 2 3 2 3 2 15
10 LP 2 2 2 2 2 2 12
11 MA 3 1 3 1 3 1 12
12 NZ 1 2 1 2 2 2 10
13 RH 3 2 3 2 3 2 15
14 RS 1 2 2 1 3 1 10
15 SD 2 2 3 2 3 2 14
16 SM 3 2 3 2 3 2 15
17 SN 3 1 1 1 2 1 9
18 TD 3 2 1 2 2 2 12
19 WD 3 1 3 2 3 1 13
20 ZR 3 2 1 1 2 1 10

varians
butir

0,5684
21053

0,3263
16

0,7236
84

0,2526
32

0,2526
32

0,260
526

5,4631
58

jumlah
varians
butir 2,384210526

varian total 5,463157895

r 11 0,644095789

Reliabilitas sangat tinggi



71

HASIL UJI RELIABILITAS

koefisien reliabilitas interpretasi
0,644095789 sangat tinggi
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Lampiran 4

UJI TARAF KESUKARAN

No Nama

Siswa

Butir Soal Jumlah

1 2 3 4 5 6 7 8

1 AIF 2 3 1 2 3 3 2 2 18
2 AC 3 2 3 2 3 2 2 2 19
3 AS 2 1 2 1 2 3 1 1 13
4 BU 3 2 3 1 3 2 2 2 18
5 CM 1 1 3 1 2 3 1 1 13
6 DA 2 1 2 2 3 1 1 2 14
7 FA 2 1 2 1 2 3 1 2 14
8 IA 3 2 3 2 3 2 2 1 18
9 JW 3 2 3 2 3 3 2 2 20
10 LP 2 2 2 2 2 3 2 1 16
11 MA 3 1 3 1 3 2 1 2 16
12 NZ 1 2 1 2 2 3 2 1 14
13 RH 3 2 3 2 3 2 2 1 18
14 RS 1 2 2 1 3 2 1 2 14
15 SD 2 2 3 2 3 3 2 1 18
16 SM 3 2 3 2 3 3 2 1 19
17 SN 3 1 1 1 2 2 1 2 13
18 TD 3 2 1 2 2 3 2 2 17
19 WD 3 1 3 2 3 1 1 1 15
20 ZR 3 2 1 1 2 2 1 2 14
rata-rata 2,40 1,70 2,25 1,60 2,60 2,40 1,55 1,55

TK 0,80 0,57 0,75 0,53 0,87 0,80 0,52 0,52
Kriteria Mud

ah
sed
ang

mud
ah

Seda
ng

mud
ah

mud
ah

seda
ng

sedan
g
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Lampiran 5

Hasil Uji Daya Beda

No Nama

Siswa

Butir Soal Jumlah

1 2 3 4 5 6 7 8

9 JW 3 2 3 2 3 3 2 2 20
2 AC 3 2 3 2 3 2 2 2 19
16 SM 3 2 3 2 3 3 2 1 19
1 AIF 2 3 1 2 3 3 2 2 18
4 BU 3 2 3 1 3 2 2 2 18
8 IA 3 2 3 2 3 2 2 1 18
13 RH 3 2 3 2 3 2 2 1 18
15 SD 2 2 3 2 3 3 2 1 18
18 TD 3 2 1 2 2 3 2 2 17
10 LP 2 2 2 2 2 3 2 1 16

11 MA 3 1 3 1 3 2 1 2 16
19 WD 3 1 3 2 3 1 1 1 15
6 DA 2 1 2 2 3 1 1 2 14
7 FA 2 1 2 1 2 3 1 2 14
12 NZ 1 2 1 2 2 3 2 1 14
14 RS 1 2 2 1 3 2 1 2 14
20 ZR 3 2 1 1 2 2 1 2 14
3 AS 2 1 2 1 2 3 1 1 13
5 CM 1 1 3 1 2 3 1 1 13
17 SN 3 1 1 1 2 2 1 2 13
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skor
maks 3 3 3 3 3 3 3 3
N*50
% 10

X atas 2,7 2,1 2,5 1,9 2,8 2,6 2,0 1,5
x

bawa
h 2,1 1,3 2,0 1,3 2,4 2,2 1,1 1,6

DP 0,20 0,27 0,17 0,20 0,13 0,13 0,30
-

0,03
kriteri

a SEDANG SEDANG JELEK
SEDAN

G JELEK
JELE
K

SED
ANG

JELE
K
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Lampiran 6

Hasil Uji Instrumen Soal

Butir
Soal

Uji
Validitas

Uji Taraf
Kesukaran

Uji Daya
Beda

Keterangan

1 Valid Mudah Sedang Digunakan

2 Valid Sedang Sedang Digunakan

3 Valid Mudah Jelek Dibuang

4 Valid Sedang Sedang Digunakan

5 Valid Mudah Jelek Digunakan

6 In Valid Mudah Jelek Dibuang

7 Valid Sedang Sedang Digunakan

8 In Valid Sedang Jelek Dibuang
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Lampiran 7

Data Hasil pretest

No Nama Siswa Skor

1 ADP 75

2 AYS 50

3 BN 70

4 DP 50

5 FRP 55

6 HNW 50

7 IYP 65

8 KSV 60

9 MA 50

10 MDF 60

11 MZ 60

12 PR 70

13 RS 60

14 RAP 60

15 SA 45

16 SF 55

17 SYA 50

18 UY 65

19 WES 65

20 YP 40
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Berdasarkan data diatas diperoleh sajian analisis deskriptif sebagai berikut:

a) Skor tertinggi dan skor terendah
Skor tertinggi (H) = 75
Skor terendah (L) = 40

b) Menghitung rentangan
R = H-L

= 75 – 40
= 35

c) Mencari banyak kelas
K = 1+ 3,3 Log

= 1 + 3,3 Log 20
= 5,29 ( dibulatkan menjadi 6)

d) Panjang kelas (i)
I = �

�

= 35
6

= 5,84 ( dibulatkan menjadi 6)
e) Tabel Distribusi Frekuensi

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Hasil Pretest
NO Interval Titik Tengah

(��)
Frekuensi (��) (��).(��)

1 40 – 45 42,5 2 85
2 46 – 51 48,5 5 242,5
3 52 – 57 54,5 2 109
4 58 – 63 60,5 5 302,5
5 64 – 69 66,5 3 199,5
6 70 – 75 72,5 3 217,5

�(��)= 20 ∑(��). �� = 1156

f) Grafik batang distribusi frekuensi
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Grafik4.1 distribusi frekuensi hasil pretest

g) Mean (X)
(X) = �(��). ��

� ��

= 1156
20

= 57,8

h) Median (��)

Me = Bb +
�
2−��

��
�

Me = 57,5 +
20
2 −9

5
6

Me = 57,5 + 1
5

6

Me = 57,5 + 1,2

Me = 58,7

i) Modus (Mo)
Mo = Bb + �1

�1+�2
�

Mo = 57,5 + 3
3+2

6
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Mo = 57,5 + 3
5

6

Mo = 57,5 + 3,6

Mo = 61,1

j) Standar Deviasi

SD = ��� ��−�� 2

���

SD = 1834,2
20

SD = 9,58

Perhitungan indikator pemahaman konsep Data Pretest

No Nama
Translation Interpretasi Ekstrapolasi Jumlah

5 1 2 3 4
1 ADP 3 3 2 1 1 10
2 AYS 1 2 0 1 1 5
3 BN 3 3 2 1 0 9
4 DP 2 1 1 1 0 5
5 FRP 2 2 0 2 0 6
6 HNW 2 1 1 0 1 5
7 IYP 3 2 1 1 1 8
8 KSV 2 2 2 1 0 7
9 MA 1 2 1 0 1 5
10 MDF 2 2 1 1 1 7
11 MZ 3 1 1 1 1 7
12 PR 3 3 2 0 1 9
13 RS 3 2 1 1 0 7
14 RAP 3 1 2 1 0 7
15 SA 1 1 1 1 0 4
16 SF 3 1 0 1 1 6
17 SYA 2 1 0 1 1 5
18 UY 3 3 1 1 0 8
19 WES 3 3 1 0 1 7
20 YP 1 1 0 1 0 3

46 37 20 17 11
JUMLAH 46 57 28
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Indikator Pretest : ����
10� ���. ����� � ���. ����

x 100%

Translation : 46
10 � 20 � 1

100% = 46
200

100% = 23,00%

Interpretasi : 37+20
10 � 20 � 2

100% = 57
400

100% = 14,25%

Ekstrapolasi : 17+11
10 � 20 � 2

100% = 28
400

100% = 7,00%
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Lampiran 8

Data hasil posttest
Tabel 4.4 Nilai Posttest

No Nama Siswa Pretest
1 ADP 90
2 AYS 85
3 BN 90
4 DP 70
5 FRP 75
6 HNW 70
7 IYP 85
8 KSV 80
9 MA 70
10 MDF 80
11 MZ 75
12 PR 90
13 RS 80
14 RAP 85
15 SA 65
16 SF 75
17 SYA 75
18 UY 85
19 WES 85
20 YP 65

Berdasarkan data diatas dapat diperoleh sajian analisis deskriptif sebagai
berikut :

a) Skor tertinggi dan skor terendah
Skor tertinggi (H) = 90
Skor terendah (L) = 65

b) Menghitung rentangan
R = H-L

= 90 – 65
= 25

c) Mencari banyak kelas
K = 1+ 3,3 Log

= 1 + 3,3 Log 20
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= 5,29 ( dibulatkan menjadi 6)

d) Panjang kelas (i)
I = �

�

= 25
6

= 4,17 ( dibulatkan menjadi 5)

e) Tabel Distribusi Frekuensi

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Hasil Posttest
NO Interval Titik Tengah

(��)
Frekuensi (��) (��).(��)

1 65-69 67 2 134
2 70-74 72 3 216
3 75-79 77 4 308
4 80-84 82 3 246
5 85-89 87 5 435
6 90 90 3 270

�(��)= 20 ∑(��). �� = 1609

f) Grafik batang distribusi frekuensi
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Gambar 4.2 grafik distribusi frekuensi hasil posttest

g) Mean (X)

(X) = �(��). ��
� ��

= 1609
20

= 80,45

h) Median (��)

Me = Bb +
�
2−��

��
�

Me = 79,5 +
20
2 −9

3
5

Me = 79,5 + 1
3

5

Me = 79,5 + 1,7

Me = 81,2

i) Modus (Mo)

Mo = Bb + �1

�1+�2
�
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Mo = 84,5 + 2
2+2

5

Mo = 84,5 + 2
4

5

Mo = 84,5 + 2,5

Mo = 87

j) Standar Deviasi

SD = ��� ��−�� 2

���

SD = 1118,9
20

SD = 7,48

Perhitungan indikator pemahaman konsep Data Posttest

No Nama
Translation Interpretasi Ekstrapolasi Jumlah

2 1 5 3 4
1 ADP 3 3 3 2 2 13
2 AYS 3 3 3 2 1 12
3 BN 3 3 3 2 2 13
4 DP 3 1 3 1 1 9
5 FRP 3 1 3 1 2 10
6 HNW 3 2 2 1 1 9
7 IYP 3 3 2 3 1 12
8 KSV 3 3 1 3 1 11
9 MA 3 1 3 1 1 9
10 MDF 3 3 3 1 1 11
11 MZ 3 3 2 1 1 10
12 PR 3 3 3 2 2 13
13 RS 3 3 3 1 1 11
14 RAP 3 3 2 3 1 12
15 SA 2 2 2 1 1 8
16 SF 3 2 2 2 1 10
17 SYA 3 2 2 1 2 10
18 UY 3 3 2 2 2 12
19 WES 3 2 3 2 2 12
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20 YP 3 1 2 1 1 8
59 47 49 33 27

JUMLAH 59 96 60

Indikator Posttest : ����
10� ���. ����� � ���. ����

x 100%

Translation : 59
10 � 20 � 1

100% = 59
200

100% = 29,5%

Interpretasi : 47+49
10 � 20 � 2

100% = 96
400

100% = 24,00%

Ekstrapolasi : 33+27
10 � 20 � 2

100% = 60
400

100% = 15,00%
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Lampiran 9

Uji Normalitas Data Pretest (X) dan Postest (Y)

Mencari Nilai D Pretest

No �� �� − �� �� − �� 2

1 40 -17,75 315,0625
2 45 -12,75 162,5625
3 50 -7,75 60,0625
4 50 -7,75 60,0625
5 50 -7,75 60,0625
6 50 -7,75 60,0625
7 50 -7,75 60,0625
8 55 -2,75 7,5625
9 55 -2,75 7,5625
10 60 2,25 5,0625
11 60 2,25 5,0625
12 60 2,25 5,0625
13 60 2,25 5,0625
14 60 2,25 5,0625
15 65 7,25 52,5625
16 65 7,25 52,5625
17 65 7,25 52,5625
18 70 12,25 150,0625
19 70 12,25 150,0625
20 75 17,25 297,5625

Jumlah 1155

�� 57,75

D 1573,75

Mencari T3 Pretest

I ai ��−�+1 − �� �� ��−�+1 − ��

1 0,4734 75 40 35 16,569
2 0,3211 70 45 25 8,028
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3 0,2565 70 50 20 5,130
4 0,2085 65 50 15 3,128
5 0,1686 65 50 15 2,529
6 0,1334 65 50 15 2,001
7 0,1013 60 50 10 1,013
8 0,0711 60 55 5 0,356
9 0,0422 60 55 5 0,211
10 0,0140 60 60 0 0,000

Jumlah 38,964
T3 0,964673126

Mencari nilai D Posttest

No �� �� − �� �� − �� 2

1 65 -13,75 189,0625
2 65 -13,75 189,0625
3 70 -8,75 76,5625
4 70 -8,75 76,5625
5 70 -8,75 76,5625
6 75 -3,75 14,0625
7 75 -3,75 14,0625
8 75 -3,75 14,0625
9 75 -3,75 14,0625
10 80 1,25 1,5625
11 80 1,25 1,5625
12 80 1,25 1,5625
13 85 6,25 39,0625
14 85 6,25 39,0625
15 85 6,25 39,0625
16 85 6,25 39,0625
17 85 6,25 39,0625
18 90 11,25 126,5625
19 90 11,25 126,5625
20 90 11,25 126,5625

JUMLAH 1575
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�� 78,75

D 1243,75

Mencari Nilai T3 Posttest

I ai ��−�+1 − �� �� ��−�+1 − ��

1 0,4734 90 65 25 11,835
2 0,3211 90 65 25 8,028
3 0,2565 90 70 20 5,130
4 0,2085 85 70 15 3,128
5 0,1686 85 70 15 2,529
6 0,1334 85 75 10 1,334
7 0,1013 85 75 10 1,013
8 0,0711 85 75 10 0,711
9 0,0422 80 75 5 0,211
10 0,0140 80 80 0 0,000

Jumlah 33,918
T3 0,924969426
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Lampiran 10

Uji Homogenitas Varians Data X dan Y

F-Test Two-Sample for Variances

Variable 1 Variable 2
Mean 57,75 78,75

Variance 82,82894737 65,46052632
Observations 20 20

Df 19 19
F 1,265326633

P(F<=f) one-tail 0,306563529
F Critical one-tail 2,168251601
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Lampiran 11

Hasil Uji Signifikasi (Uji “t”)

NO PRETEST POSTTEST
GAIN (d)=Y-

X Xd=(d-Md) X2d
1 40 65 25 4 16
2 45 65 20 -1 1
3 50 85 35 14 196
4 50 70 20 -1 1
5 50 70 20 -1 1
6 50 70 20 -1 1
7 50 75 25 4 16
8 55 75 20 -1 1
9 55 75 20 -1 1
10 60 80 20 -1 1
11 60 80 20 -1 1
12 60 75 15 -6 36
13 60 80 20 -1 1
14 60 85 25 4 16
15 65 85 20 -1 1
16 65 85 20 -1 1
17 65 85 20 -1 1
18 70 90 20 -1 1
19 70 90 20 -1 1
20 75 90 15 -6 36

RATA2 1155 1575 420 330

MD 21

SD 1 9,101041

SD 2 8,090768
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Untuk mengetahui deviasi masing-masing subjek, maka terlebih dahulu dicari mean
dari perbedaan pretest dan posttest dengan rumus sebagai berikut:

Md = ��
�

= 420
20

= 21

� =
��

����

�(�−�)

� =
21
330

20 20−1

=
21

0,8684

= 22,54
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Lampiran 12

Hasil Uji Signifikan (effect size)

SD gabungan = ��12+��22

2

= 9,10102+8,09072

2

= 82,83+65,46
2

= 148,29
2

= 8,6107

Uji effect size (Cohen’s d) :

d = ��−��
��������

d = (78,75−57,75)
8,6107

d = 21
8,6107

= 2,44

Berdasarkan perhitungan diperoleh d = 2,44, maka menunjukkan kategori efek tinggi

sebesar 2,44 = 97,7%.
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Lampiran 13

Lembar Validasi RPP

LEMBAR VALIDASI RPP

LEMBAR RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PADA
PENGARUH MODEL FLIPPED CLASSROOM TERHADAP PEMAHAMAN

KONSEP FISIKA SISWA DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 3
BATANGHARI JAMBI

A. Petunjuk :
Lembar validasi ini dimaksud untuk mengetahui pendapat bapak/ibu tentang
“Pengaruh Model Flipped Classroom terhadap pemahaman konsep fisika Siswa
di Madrasah Aliyah Negeri 3 Batanghari Jambi”

Petunjuk Penilaian :
1. Berilah penilaian dengan cara memberikan tanda ceklis () pada kolom

yang sesuai skala penilaian, dengan kriteria :
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)
3 = Netral
5 = Setuju (S)
5 = Sangat Setuju (SS)

2. Jika dalam penilaian bapak ibu terdapat catatan atau saran khusus untuk
perbaikan RPP yang dibuat, mohon untuk menuliskan langsung pada
bagian catatan atau saran yang tersedia

B. Penilaian :
No Indikator Skala Penilaian

1 2 3 4 5
I Perumusan tujuan pembelajaran

1. Kejelasan Kompetensi inti dan
kompetensi dasar

2. Kejelasan kompetensi inti dan
kompetensi dasar serta tujuan
pembelajaran

3. Ketepatan penjaraban kompetensi dasar
dalam indikator
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4. Kesesuaian indikator dengan tujuan
pembelajaran

5. Kesesuaian indikator dengan tingkat
perkembangan siswa

II Isi yang disajikan
1. Sistematis Penyusunan RPP
2. Kesesuaian urutan pembelajaran fisika

yang implementasinya
menggunakanModel Flipped
Classroom

3. Kesesuaian urutan kegiatan siswa dan
guru untuk setiap tahap pembelajaran
dengan aktivitas pembelajaran fisika
yang implementasinya menggunakan
Model Flipped Classroom

4. Kejelasan skenario (tahap-tahap
kegiatan pembelajaran : pendahuluan,
isi, dan penutup)

III Waktu
1. Kejelasan alokasi waktu setiap tahap

kegiatan pembelajaran
2. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap

kegiatan pembelajaran
IV Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran

1. Kesesuaian alat bantu dengan materi
pembelajaran

C. Kategori penunjukkan kevalidan :
Penilaian

(Validasi Umum)
Skor Penilaian

A B C
Penilaian

Catatan atau Saran
............................................................................................................................
............................................................................................................................
............................................................................................................................
............................................................................................................................
............................................................................................................................
............................................................................................................................
............................................................................................................................
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Kesimpulan :
Media ini dinyatakan :
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
(Lingkari pada nomor sesuai kesimpulan bapak/ibu)

Batanghari, April 2022
Validator

(Nurhasanah, S.Pd)
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Lampiran 14

LEMBAR VALIDASI LKS

A. PETUNJUK:
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai LKS yang dikembangkan

berdasarkan aspek dan kriteria yang tercantum dalam instrumen ini.
2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cek (√)

pada kolom yang telah disediakan.
3. Mohon memberikan komentar umum dan saran pada tempat yang disediakan.
4. Keterangan skala penialaian

1 = Sangat kurang baik
2 = Kurang baik
3 = Cukup baik
4 = Baik
5 = Sangat baik

B. TABEL PENILAIAN
No Aspek yang dinilai Skala Penilaian

1 2 3 4 5
A. Materi
1. Kesesuaian materi LKS dengan KD dan

indikator.
2. Kesesuaian kedalaman materi LKS

dengan tingkat perkembangan kognitif
siswa

3. Penyususnan kegiatan mendukung
pengembangan keterampilan proses
sains.

4. Penyusunan kegiatan mendukung
pengembangan sikap ilmiah.

5. Keberanaran isi dalam LKS.
6. Kesesuaian LKS dengan sintaks model

pembelajaran flipped classroom
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7. Pertanyaan dalam LKS membimbing
siswa dalam menemukan konsep

B. Penyajian dan kegrafikan
1. Memiliki tujuan percobaan yang jelas
2. Kejelasan petunjuk untuk siswa
3. Kesistematisan urutan materi dalam

LKS
4. Penyajian mendorong siswa

menggunakan sikap ilmiah dalam
kegiatan

5. Penggunaan gambar dalam LKS
menarik

6. Kejelasan gambar yang digunakan
dalam LKS

7. Desian penyajian tiap halaman menarik
C. Bahasa
1. Penggunaan bahasa Indonesia sesuai

EYD
2. Penggunaan kalimat yang sederhana

dan mudah dipahami
3. Pertanyaan yang digunakan sesuai

dengan tingkat perkembangan kognitif
siswa

C. Kategori penunjukkan kevalidan :

Penilaian
(Validasi Umum)

Skor Penilaian
A B C

Penilaian

Catatan atau Saran
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
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Kesimpulan :
Media ini dinyatakan :
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
(Lingkari pada nomor sesuai kesimpulan bapak/ibu)

Batanghari, April
2022
Validator

(Nurhasanah, S.Pd)
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Lampiran 15

LEMBAR VALIDASI SOAL ESAI (PRETEST)

LEMBAR INSTRUMEN TES PENGARUH MODEL FLIPPED CLASSROOM
TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP FISIKA SISWA DI MADRASAH

ALIYAH NEGERI 3 BATANGHARI JAMBI

A. Petunjuk
1. bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa

aspek yang terdapat dalam tes hasil belajar pada materi pembelajaran Usaha
dan Energi

2. penilaian cukup memberikan tanda ceklis (√), pada salah satu kolom angka
1,2,3, atau 4. Angka 1 sampai dengan 4 pada skala jawaban mempunyai arti
sebagai berikut:

Skor Kategori Persentasi ketercapaian indikator
1 Kurang baik 0-25
2 Cukup baik 26-50
3 Baik 51-75
4 Sangat baik 76-100

B. penilaian

Aspek yang diamati Nilai pengamatan
1 2 3 4

A. Materi
1. Kesesuaian soal dengan indikator pemahaman

konsep Usaha dan Energi
2. Isi materi yang dinyatakan sesuai dengan

jenjang atau tingkat kelas.
3. Kesesuaian soal dengan kompetensi dasar
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B. Konstruksi
1. Terdapat pedoman penskoran
2. Tabel, gambar, grafik, peta atau yang

sejenisnya disajikan dengan jelas dan terbaca
3. Ada petunjuk yang jelas tentang cara

pengerjaan soal
C. Bahasa

1. Butir soal menggunakan bahasa indonesia yang
baku

2. Tidak menggunakan kata/ungkapan yang
menimbulkan penafsiran ganda atau salah
pengertian

C. Kesimpulan Validator:
Soal Esai ini:
1. Dapat digunakan tanpa revisi
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi
4. Belum dapat digunakan

Saran

…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………

Jambi, April 2022

(Turino Adi Irawan, S.Pd., M.Pd)
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LEMBAR VALIDASI SOAL ESAI (POSTTEST)

LEMBAR INSTRUMEN TES PENGARUH MODEL FLIPPED CLASSROOM
TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP FISIKA SISWA DI MADRASAH

ALIYAH NEGERI 3 BATANGHARI JAMBI

A. Petunjuk
1. bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa

aspek yang terdapat dalam tes hasil belajar pada materi pembelajaran Usaha
dan Energi

2. penilaian cukup memberikan tanda ceklis (√), pada salah satu kolom angka
1,2,3, atau 4. Angka 1 sampai dengan 4 pada skala jawaban mempunyai arti
sebagai berikut:

Skor Kategori Persentasi ketercapaian indikator
1 Kurang baik 0-25
2 Cukup baik 26-50
3 Baik 51-75
4 Sangat baik 76-100

B. penilaian

Aspek yang diamati Nilai pengamatan
1 2 3 4

A. Materi
1. Kesesuaian soal dengan indikator pemahaman

konsep Implus dan Momentum
2. Isi materi yang dinyatakan sesuai dengan

jenjang atau tingkat kelas.
3. Kesesuaian soal dengan kompetensi dasar

B. Konstruksi
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1. Terdapat pedoman penskoran
2. Tabel, gambar, grafik, peta atau yang

sejenisnya disajikan dengan jelas dan terbaca
3. Ada petunjuk yang jelas tentang cara

pengerjaan soal
C. Bahasa

1. Butir soal menggunakan bahasa indonesia yang
baku

2. Tidak menggunakan kata/ungkapan yang
menimbulkan penafsiran ganda atau salah
pengertian

C. Kesimpulan Validator:
Soal Esai ini:
1. Dapat digunakan tanpa revisi
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi
4. Belum dapat digunakan

Saran

…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………

Jambi, April 2022

Validator

(Turino Adi Irawan, S.Pd., M.Pd)
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Lampiran 16
SILABUS

Fisika
Satuan Pendidikan : MAN 3 Batanghari
Kelas : X (Sepuluh)
Alokasi waktu : 2 jam pelajaran/minggu

Kompetensi Inti :
 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,

disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi
secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar,
bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah
keilmuan

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran

3.1 Menjelaskan hakikat ilmu Fisika dan
perannya dalam kehidupan, metode
ilmiah, dan keselamatan kerja di
laboratorium

Hakikat Fisika dan Prosedur
Ilmiah:
 Hakikat Fisika dan
perlunya mempelajari
Fisika

 Ruang lingkup Fisika
 Metode dan Prosedur
ilmiah

 Keselamatan kerja di
laboratorium

 Mengamati, mendiskusikan, dan menyimpulkan
tentang fenomena Fisika dalam kehidupan
sehari-hari, hubungan Fisika dengan disiplin
ilmu lain, prosedur ilmiah, dan keselamatan
kerja di laboratorium

 Mendiskusikan dan menyimpulkan tentang ilmu
Fisika dan hubungannya dengan disiplin ilmu
lain, prosedur ilmiah dalam hubungannya
dengan keselamatan kerja di laboratorium

 Mempresentasikan tentang pemanfaatan Fisika

4.1 Membuat prosedur kerja ilmiah dan
keselamatan kerja misalnya pada
pengukuran kalor
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran

dalam kehidupan sehari-hari, metode ilmiah dan
keselamatan kerja ketika melakukan kegiatan
pengukuran besaran Fisika

3.2. Menerapkan prinsip-prinsip
pengukuran besaran fisis, ketepatan,
ketelitian, dan angka penting, serta
notasi ilmiah

Pengukuran:
 Ketelitian (akurasi) dan
ketepatan (presisi)

 Penggunaan alat ukur
 Kesalahan pengukuran
 Penggunaan angka penting

 Mengamati pembuatan daftar (tabel) nama
besaran, alat ukur, cara mengukur

 Mendiskusikan prinsip-prinsip pengukuran
(ketepatan, ketelitian, dan angka penting), cara
menggunakan alat ukur, cara membaca skala,
cara menuliskan hasil pengukuran

 Mengolah data hasil pengukuran dalam bentuk
penyajian data, membuat grafik,
menginterpretasi data dan grafik, dan
menentukan ketelitian pengukuran, serta
menyimpulkan hasil interpretasi data

 Membuat laporan tertulis dan mempresentasikan
hasil pengukuran

4.2. Menyajikan hasil pengukuran
besaran fisis berikut ketelitiannya
dengan menggunakan peralatan dan
teknik yang tepat serta mengikuti
kaidah angka penting untuk suatu
penyelidikan ilmiah

3.3. Menerapkan prinsip penjumlahan
vektor sebidang (misalnya
perpindahan)

Vektor:
 Penjumlahan vektor
 Perpindahan vektor
 Kecepatan vektor
 Percepatan vektor
 Gaya sebagai vektor

 Mengamati dengan seksama vektor-vektor yang
bekerja pada benda

 Melakukan percobaan untuk menentukan
resultan vektor sebidang (misalnya gaya).

 Mengolah tentang berbagai operasi vektor
 Mempresentasikan rancangan percobaan untuk
menentukan resultan vektor sebidang beserta
makna fisisnya

4.3. Merancang percobaan untuk
menentukan resultan vektor
sebidang (misalnya perpindahan)
beserta presentasi hasil dan makna
fisisnya

3.4 Menganalisis besaran-besaran fisis
pada gerak lurus dengan kecepatan
konstan (tetap) dan gerak lurus

Gerak lurus:
 Gerak lurus dengan
kecepatan konstan (tetap)

 Mengamati dengan seksama demonstrasi gerak
untuk membedakan gerak lurus dengan
kecepatan tetap dan gerak lurus dengan
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran

dengan percepatan konstan (tetap)
berikut penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari misalnya
keselamatan lalu lintas

 Gerak lurus dengan
percepatan konstan (tetap)

percepatan tetap
 Mendiskusikan perbedaan gerak lurus dengan
kecepatan tetap dan gerak lurus dengan
percepatan tetap

 Melakukan percobaan gerak lurus dengan
kecepatan dan percepatan tetap menggunakan
kereta misalnya mobil mainan, troly.

 Menganalisis besaran-besaran Fisika dalam
gerak lurus dengan kecepatan dan percepatan
tetap melalui diskusi kelas.

 Mempresentasikan hasil percobaan benda yang
bergerak lurus dengan kecepatan tetap dan gerak
lurus dengan percepatan tetap dalam bentuk
grafik.

4.4 Menyajikan data dan grafik hasil
percobaan untuk menyelidiki sifat
gerak benda yang bergerak lurus
dengan kecepatan konstan (tetap)
dan bergerak lurus dengan
percepatan konstan (tetap) berikut
makna fisisnya

3.5. Menganalisis gerak parabola dengan
menggunakan vektor, berikut makna
fisisnya dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari

Gerak parabola:
 Gerak Parabola
 Pemanfaatan Gerak
Parabola dalam Kehidupan
Sehari-hari

 Mengamati simulasi ilustrasi/demonstrasi/video
gerak parabola yang aktual dijumpai di
kehidupan sehari-hari

 Mendiskusikan vektor posisi, kecepatan gerak
dua dimensi pada gerak parabola, hubungan
posisi dengan kecepatan pada gerak parabola

 Menganalisis dan memprediksi posisi dan
kecepatan pada titik tertentu berdasarkan
pengolahan data percobaan gerak parabola.

 Mempresentasikan hasil kegiatan diskusi
kelompok tentang penyelesaian masalah gerak
parabola

4.5. Mempresentasikan data hasil
percobaan gerak parabola dan
makna fisisnya

3.6. Menganalisis besaran fisis pada
gerak melingkar dengan laju konstan
(tetap) dan penerapannya dalam

Gerak melingkar:
 Gerak melingkar dengan
laju konstan (tetap)

 Menemukan besaran frekuensi, periode, sudut
tempuh, kecepatan linier, kecepatan sudut,
percepatan, dan gaya sentripetal pada gerak
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kehidupan sehari-hari  Frekuensi dan Periode
 Kecepatan sudut
 Kecepatan linier
 Gaya sentripetal

melingkar melalui tayangan film, animasi, atau
sketsa

 Melakukan percobaan secara berkelompok
untuk menyelidiki gerak yang menggunakan
hubungan roda-roda

 Menganalisis besaran yang berhubungan antara
gerak linier dan gerak melingkar pada gerak
menggelinding dengan laju tetap

 Melaporkan hasil percobaan dalam bentuk
sketsa/gambar dan laporan sederhana serta
mempresentasikannya

4.6. Melakukan percobaan berikut
presentasi hasilnya tentang gerak
melingkar, makna fisis dan
pemanfaatannya

3.7 Menganalisis interaksi pada gaya
serta hubungan antara gaya, massa
dan gerak lurus benda serta
penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari

Hukum Newton:
 Hukum Newton tentang
gerak

 Penerapan Hukum Newton
dalam kejadian sehari-hari

 Mengamati peragaan benda diletakkan di atas
kertas kemudian kertas ditarik perlahan dan
ditarik tiba-tiba atau cepat, peragaan benda
ditarik atau didorong untuk menghasilkan gerak,
benda dilepas dan bergerak jatuh bebas, benda
ditarik tali melalui katrol dengan beban berbeda

 Mendiskusikan tentang sifat kelembaman
(inersia) benda, hubungan antara gaya, massa,
dan gerakan benda, gaya aksi reaksi, dan gaya
gesek

 Mendemonstrasikan dan atau melakukan
percobaan hukum 1, 2, dan 3 Newton

 Menghitung percepatan benda dalam sistem
yang terletak pada bidang miring, bidang datar,
gaya gesek statik dan kinetik

 Mempresentasikan hasil percobaan hukum 1, 2,
dan 3 Newton

4.7 Melakukan percobaan berikut
presentasi hasilnya terkait gaya serta
hubungan gaya, massa dan
percepatan dalam gerak lurus benda
dengan menerapkan metode ilmiah

3.8. Menganalisis keteraturan gerak
planet dan satelit dalam tatasurya

Hukum Newton tentang
gravitasi:

 Mengamati tentang keseimbangan yang terjadi
pada sistem tatasurya dan gerak planet melalui
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berdasarkan hukum-hukum Newton  Gaya gravitasi antar
partikel

 Kuat medan gravitasi dan
percepatan gravitasi

 Hukum Keppler

berbagai sumber
 Mendiksusikan konsep gaya gravitasi,

percepatan gravitasi, dan kuat medan gravitasi,
dan hukum Keppler berdasarkan hukum
Newton tentang gravitasi

 Menyimpulkan ulasan tentang hubungan antara
kedudukan, kemampuan, dan kecepatan gerak
satelit berdasarkan data dan informasi hasil
eksplorasi dengan menerapkan hukum Keppler

 Mempresentasikan dalam bentuk kelompok
tentang keteraturan gerak planet dalam tata
surya dan kecepatan satelit geostasioner

4.8. Menyajikan karya mengenai gerak
satelit buatan yang mengorbit bumi,
pemanfaatan dan dampak yang
ditimbulkannya dari berbagai
sumber informasi

3.9. Menganalisis konsep energi, usaha
(kerja), hubungan usaha (kerja) dan
perubahan energi, hukum kekekalan
energi, serta penerapannya dalam
peristiwa sehari-hari

Usaha (kerja) dan energi:
 Energi kinetik dan energi
potensial (gravitasi dan
pegas)

 Konsep usaha (kerja)
 Hubungan usaha (kerja)
dan energi kinetik

 Hubungan usaha (kerja)
dengan energi potensial

 Hukum kekekalan energi
mekanik

 Mengamati peragaan atau simulasi tentang kerja
atau kerja

 Mendiskusikan tentang energi kinetik, energi
potensial (energi potensial gravitasi dan pegas),
hubungan kerja dengan perubahan energi kinetik
dan energi potensial, serta penerapan hukum
kekekalan energi mekanik

 Menganalisis bentuk hukum kekekalan energi
mekanik pada berbagai gerak (gerak parabola,
gerak pada bidang lingkaran, dan gerak
satelit/planet dalam tata surya)

 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok
tentang konsep energi, kerja, hubungan kerja
dan perubahan energi, hukum kekekalan energi

4.9. Menerapkan metode ilmiah untuk
mengajukan gagasan penyelesaian
masalah gerak dalam kehidupan
sehari-hari, yang berkaitan dengan
konsep energi, usaha (kerja), dan
hukum kekekalan energi
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran

3.10.Menerapkan konsep momentum dan
impuls, serta hukum kekekalan
momentum dalam kehidupan sehari-
hari

Momentum dan Impuls:
 Momentum,
 Impuls,
 Tumbukan lenting
sempurna, lenting sebagian,
dan tidak lenting

 Mengamati tentang momentum, impuls,
hubungan antara impuls dan momentum serta
tumbukan dari berbagai sumber belajar.

 Mendiskusikan konsep momentum, impuls,
hubungan antara impuls dan momentum serta
hukum kekekalan momentum dalam berbagai
penyelesaian masalah

 Merancang dan membuat roket sederhana
dengan menerapkan hukum kekekalan
momentum secara berkelompok

 Mempresentasikan peristiwa bola jatuh ke lantai
dan pembuatan roket sederhana

4.10.Menyajikan hasil pengujian
penerapan hukum kekekalan
momentum, misalnya bola jatuh
bebas ke lantai dan roket sederhana

3.11.Menganalisis hubungan antara gaya
dan getaran dalam kehidupan sehari-
hari

Getaran Harmonis:
 Karakteristik getaran
harmonis (simpangan,
kecepatan, percepatan, dan
gaya pemulih, hukum
kekekalan energi mekanik)
pada ayunan bandul dan
getaran pegas

 Persamaan simpangan,
kecepatan, dan percepatan

 Mengamati peragaan atau simulasi getaran
harmonik sederhana pada ayunan bandul atau
getaran pegas

 Melakukan percobaan getaran harmonis pada
ayunan bandul sederhana dan getaran pegas

 Mengolah data dan menganalisis hasil
percobaan ke dalam grafik, menentukan
persamaan grafik, dan menginterpretasi data dan
grafik untuk menentukan karakteristik getaran
harmonik pada ayunan bandul dan getaran pegas

 Mempresentasikan hasil percobaan tentang
getaran harmonis pada ayunan bandul sederhana
dan getaran pegas

4.11.Melakukan percobaan getaran
harmonis pada ayunan sederhana
dan/atau getaran pegas berikut
presentasi serta makna fisisnya
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Lampiran 17

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah Negeri 3 Batanghari
Mata Pelajaran : Fisika
Materi Pokok : Impuls dan Momentum
Kelas/Semester : X/ II (Genap)
Alokasi Waktu : 3 x 90 Menit (3 kali Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4 Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

3.10 Menerapkan konsep momentum
dan impuls, serta Hukum

3.10.1 Menganalisis konsep impuls
dalamfenomena sehari-hari.
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Kekekalan Momentum dalam
kehidupan sehari-hari.

3.10.2 Menganalisis konsep
momentum dalam fenomena
sehari-hari

3.10.3 Menganalisis hubungan impuls
dengan perubahan momentum

3.10.4 Menyelesaikan permasalahan
sehari-hari yang berkaitan
dengan konsep impuls.

3.10.5 Menyelesaikan permasalahan
sehari-hari yang berkaitan
dengan konsep momentum.

3.10.6 Menganalisis hukum kekekalan
momentum dalam fenomena
seharihari.

3.10.7 Menyelesaikan permasalahan
sehari-hari yang berkaitan
dengan hukum kekekalan
momentum

3.10.8 Menganalisis konsep tumbukan
lenting sempurna dalam
fenomena sehari-hari.

3.10.9 Menganalisis konsep tumbukan
lenting sebagian dalam
fenomena sehari-hari.

3.10.10Menganalisis konsep
tumbukan tidak lenting sama
sekali dalam fenomena sehari-
hari.

3.10.11 Menyelesaikan permasalahan
sehari-hari yang berkaitan
dengan fenomena tumbukan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu menganalisis konsep impuls dalam fenomena sehari-hari.
2. Siswa mampu menganalisis konsep momentum dalam fenomena sehari-hari.
3. Siswa mampu menganalisis hubungan impuls dengan perubahan momentum.
4. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan

dengan
konsep impuls.

5. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan
dengan
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konsep momentum.
6. Siswa mampu menganalisis hukum kekekalan momentum dalam kehidupan

sehari-hari.
7. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan

dengan
hukum kekekalan momentum.

8. Siswa mampu menganalisis konsep tumbukan lenting sempurna dalam
fenomena
sehari-hari.

9. Siswa mampu menganalisis konsep tumbukan lenting sebagian dalam
fenomena
sehari-hari.

10. Siswa mampu menganalisis konsep tumbukan tidak lenting sama sekali
dalam
fenomena sehari-hari.

11. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan
dengan
fenomena tumbukan.

D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Konsep Momentum

Benda-benda bermassa yang bergerak selalu memiliki momentum.
Momentum suatu benda diperoleh dengan mengalikan massa dan kecepatan
benda. Secara matematis, momentum benda dirumuskan sebagai berikut.

�⃗=��⃗
Keterangan:
�⃗ = momentum (kgm/s)
� = massa benda (kg)
�⃗ = kecepatan (m/s)
Momentum termasuk besaran vektor karena merupakan hasil kali antara

besaran skalar massa (m) dan besaran vektor kecepatan (�⃗). Adapun arah
momentum sama dengan arah kecepatan benda.

2. Hukum Kekekalan Momentum
Bunyi Hukum Kekekalan Momentum yaitu “Momentum total dua buah

benda sebelum bertumbukan adalah sama setelah bertumbukan”. Pernyataan
ini mengisyaratkan bahwa nilai momentum total ketika benda bertumbukan
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adalah konstan atau tidak berubah. Untuk memahami hukum ini, dapat kita
mulai dengan memahami Hukum Ketiga Newton tentang Aksi-Reaksi.

Bayangkan tabrakan antara dua buah benda; benda 1 dan benda 2. Dalam
Hukum Ketiga Newton, gaya yang bekerja ketika bertabrakan adalah sama
besar tetapi berlawanan arah. Dalam bahasa matematis dapat dituliskan
dengan:

�1 = − �2⃗���⃗���������������

Gaya yang bekerja pada masing-masing benda yang bertumbukan terjadi
selama selang waktu tertentu. Terlepas dari lama tidaknya kontak gaya itu
terjadi, selang waktu ini sama untuk benda 1 dan benda 2. Artinya bahwa,
selang waktu bekerjanya gaya dari benda 1 kepada benda 2 sama dengan
selang waktu bekerjanya gaya benda 2 kepada benda 1. Dapat dituliskan
dengan:

�1 = �2
Sebagai konsekuensi dari gaya yang bekerja pada kedua benda adalah

sama besar/berlawanan arah dan selang waktu terjadinya gaya tersebut juga
sama, maka impuls yang terjadi pada dua benda tersebut nilanya sama dan
berlawanan arah. Dalam persamaan matematis, dituliskan dengan:

�1⃗��� �1 = − �1⃗��� �1
Dari teori perubahan impuls-momentum, bahwa impuls yang terjadi pada

suatu benda sama dengan perubahan momentumnya. Dengan demikian,
karena setiap benda mengalami impuls yang sama besar dan berlawanan
arah maka secara logis setiap benda itu juga mengalami perubahan
momentum yang sama besar dan berlawanan arah. Secara matematis,
dituliskan:

�1∆�1⃗��� =− �1∆�1⃗���

Persamaan (5) adalah salah satu dari pernyataan Hukum Kekekalan
Momentum. Dalam setiap tumbukan, perubahan momentum benda 1 sama
dengan dan berlawanan arah dari perubahan momentum benda 2.

3. Impuls
Pada Hukum Kekekalan Momentum, momentum benda pada sistem

terisolasi selalu konstan. Hal tersebut terjadi apabila tidak ada gaya luar yang
bekerja pada sistem sehingga momentum tidak berubah. Akan tetapi,
momentum benda akan berubah apabila sebuah gaya bekerja pada benda
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tersebut. Berdasarkan Hukum II Newton, gaya yang bekerja pada partikel
dirumuskan sebagai berikut:

�⃗� = ��⃗� = �
��⃗�
��

=
� ��⃗�

��
=

��⃗�
��

Dengan demikian, momentum benda dirumuskan sebagai berikut.

��⃗� = �⃗� ��

Apabila gaya�⃗ bekerja pada benda dalam selang waktu Δ�, perubahan
momentum benda dirumuskan sebagai berikut.

∆�⃗� = �⃗� ∆�

Pada peristiwa sehari-hari, gaya kontak yang bekerja pada benda
berlangsung sangat singkat. Sebagai contoh ketika pemain memukul bola
biliar, tongkat pemukul menyentuh bola dalam waktu singkat. Gaya yang
berlangsungdalam waktu singkat tersebut dinamakan gaya impulsif. Adapun
perubahan momentum yang terjadi pada benda disebut dengan impuls.
Pernyataan tersebut dikenal dengan teorema Impuls Momentum yang
berbunyi: “Impuls gaya �⃗ yang bekerja pada sebuah benda sama dengan
perubahan momentum benda”.
Secara matematis, Teorema Impuls Momentum dirumuskan sebagai berikut.

�⃗=Δ�⃗=�⃗Δ�
Keterangan:
�⃗ = impuls (Ns)
Δ�⃗ = perubahan momentum (kg m/s atau Ns)
�⃗ = gaya impulsif (N)
Δ� = selang waktu (s)

4. Hukum II Newton dalam Bentuk Momentum
Teorema Impuls Momentum menunjukkan bahwa impuls gaya�⃗ yang

bekerja pada sebuah benda sama dengan perubahan momentum benda. Dari
teorema ini, Hukum II Newton dapat dinyatakan dalam bentuk momentum
sebagai berikut.

�⃗ =Δ�⃗
�⃗Δ� = Δ�⃗
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�⃗ =��⃗
��

Dari persamaan di atas, Newton menyatakan hukum keduanya dalam
bentuk momentum yang berbunyi: “Gaya �⃗ yang bekerja pada suatu benda
sama dengan laju perubahan momentumnya”. Hukum II Newton yang
dinyatakan dengan �⃗=��⃗ hanya berlaku pada sistem dengan massa
konstan. Adapun Hukum II Newton yang dinyatakan dalam bentuk
momentum berlaku umum pada sistem dengan massa konstan maupun massa
berubah.

Tumbukan

1. Tumbukan Lenting Sempurna
Tumbukan pada bola-bola biliar termasuk tumbukan yang mendekati

lenting sempurna. Sebenarnya, tumbukan pada bola-bola biliar tersebut
bukan tumbukan lenting sempurna karena kita dapat mendengar suara
tumbukan bola-bola biliar tersebut. Hal ini berarti ada energi kinetik sistem
yang berubah menjadi suara. Agar tidak kehilangan energi, tumbukan lenting
sempurna haruslah hening. Oleh karena itu, tumbukan lenting sempurna
hanya terjadi pada partikel-partikel atomik.
Persamaan Hukum Kekekalan Momentum dirumuskan sebagai berikut.

�1�1⃗��� + �2�2⃗��� = �1�1⃗��� + �2�2⃗���

Apabila tumbukan tersebut termasuk tumbukan lenting sempurna, energi
kinetik sistem sebelum dan sesudah tumbukan adalah sama. Hukum
Kekekalan Energi pada tumbukan lenting sempurna dirumuskan sebagai
berikut.

��⃗��� = ��⃗���

1
2 �1�1⃗��� 2 +

1
2 �2�2⃗��� 2 =

1
2 �1�1⃗��� 2 +

1
2 �2�2⃗��� 2

Keterangan :
�1⃗��� = kecepatan gerak benda 1 sebelum tumbukan (m/s)
�1⃗��� = kecepatan gerak benda 2 sebelum tumbukan (m/s)
�1⃗��� ’ = kecepatan gerak benda 1 setelah tumbukan (m/s)
�1⃗��� ’ = kecepatan gerak benda 2 setelah tumbukan (m/s)



116

Sifat kelentingan tumbukan dinamakan koefisien restitusi. Koefisien
restitusi adalah nilai yang menunjukkan tingkat kelentingan benda dalam
peristiwa tumbukan. Koefisien restitusi dirumuskan sebagai berikut

� =
− �1⃗��� '− �2⃗��� '

�1⃗��� −�2⃗���
.

Pada tumbukan lenting sempurna, koefisien restitusi memiliki nilai
maksimum sama dengan 1. Hal ini disebabkan pada tumbukan lenting
sempurna berlaku Hukum Kekekalan Momentum dan Hukum Kekekalan
Energi Kinetik. Kecepatan benda setelah tumbukan dapat dihitung melalui
persamaan berikut ini.

� =
− �1⃗��� '− �2⃗��� '

�1⃗��� −�2⃗���
.

�1⃗��� − �2⃗��� 1 = �1⃗��� ' − �2⃗��� '
�1⃗��� − �2⃗��� = �1⃗��� ' − �2⃗��� '

Nilai koefisien restitusi mulai dari 0 hingga 1. Dengan ketentuan:

a. Lenting sempurna �=1;
b. Lenting sebagian 0<�<1;
c. Tidak lenting sama sekali �=0.

2. Tumbukan Lenting Sebagian
Pada tumbukan lenting sebagian tidak berlaku Hukum Kekekalan Energi

Kinetik. Akan tetapi, pada setiap tumbukan berlaku Hukum Kekekalan
Momentum. Pada tumbukan lenting sebagian, koefisien restitusi bernilai
0<�<1. Semakin kecil nilai koefisien restitusi, tumbukan semakin tidak
lenting. Ketika dua buah benda bertumbukan lenting sebagian, persamaan
yang berlaku sebagai berikut.

�1�1⃗��� + �2�2⃗��� = �1�1⃗��� ' + �2�2⃗��� '

Keterangan :
�1⃗��� = kecepatan gerak benda 1 sebelum tumbukan (m/s)
�2⃗��� = kecepatan gerak benda 2 sebelum tumbukan (m/s)
�1⃗��� '= kecepatan gerak benda 1 setelah tumbukan (m/s)
�2⃗��� '= kecepatan gerak benda 2 setelah tumbukan (m/s)
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Bola yang dijatuhkan ke lantai akan mengalami tumbukan dengan lantai
sehingga menyebabkan bola memantul hingga akhirnya berhenti bergerak
pada beberapa pantulan berikutnya. Tumbukan bola dengan lantai ini
termasuk jenis tumbukan lenting sebagian. Pada peristiwa tersebut, energi
kinetik bola semakin lama semakin berkurang. Dengan demikian, Hukum
Kekekalan Energi Kinetik tidak berlaku pada tumbukan tersebut.

Pada setiap pantulan, energi kinetik bola sesaat setelah menumbuk lantai
diubah menjadi energi potensial dengan ketinggian ℎ serta getaran akibat
gesekan dengan bidang pantul. Dengan demikian, hubungan antara
kecepatan dan ketinggian bola pada setiap pantulan dirumuskan sebagai
berikut.

�⃗� = 2�ℎ�

Pada tumbukan tersebut, lantai tetap diam sebelum dan sesudah
tumbukan. Dengan demikian, persamaan koefisien restitusi pada bola jatuh
dirumuskan:

� =
�'

�'

⃗��
=

�2⃗���
�1⃗���

=
�3⃗���
�2⃗���

……… =
��⃗���

��−1⃗������

Substitusi ��⃗��� = 2�ℎ�pada persamaan di atas menghasilkan :

��⃗��� =
ℎ2

ℎ1
=

ℎ�

ℎ�−1

Keterangan:
��⃗��� = kecepatan bola pada pantulan ke-n (m/s)
ℎ�= ketinggian bola pada pantulan ke-n (m)

3. Tidak Lenting sama Sekali
Pada peristiwa tumbukan dalam kehidupan sehari-hari, ada kalanya

setelah tumbukan kedua benda bergerak dengan kecepatan yang sama.
Hukum Kekekalan Momentum pada tumbukan ini dirumuskan sebagai
berikut.

�1�1⃗��� + �2�2⃗��� = �1�1⃗��� ' + �2�2⃗��� '
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Kedua benda bergerak dengan kecepatan yang sama setelah
bertumbukan �1⃗��� ' = �2⃗��� ' = �'⃗�� , Dengan demikian, persamaan di atas

dapat ditulis menjadi :

�1�1⃗��� + �2�2⃗��� = �1 + �2 �'⃗��

Oleh karena�1⃗��� ' = �2⃗��� ',nilai Δ�⃗′=0. Akibatnya, koefisien restitusi pada
tumbukan tidak lenting sama sekali bernilai nol (�=0).

E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran
Model : Flipped Classroom
Pendekatan : Student Center
Metode : Diskusi, dan presentasi

F. Media dan Sumber Belajar
1. Media

Vidio
Power Point.
LKS
Spidol, dan papan tulis.

2. Sumber Belajar
Buku IPA yang Relevan

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemuan I (2 x 45 Menit)

Langkah
Kegiatan

Deskripsi
Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan Salam Pembuka

 Melakukan
pembukaan dengan
salam,
memanjatkan
syukur kepada
Tuhan YME dan
berdoa untuk
memulai

 Peserta didik
menjawab salam,
kemudian
membaca doa
yang dipimpin
oleh ketua kelas

 Mendengarkan
guru yang sedang

5 Menit
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pembelajaran
 Mengabsen

kehadiran peserta
didik

Apersepsi
 Guru menanyakan

apakah siswa telah
menonton video
dan merangkum
materi yang
didapat pada video
mengenai konsep
implus dan
momentum.

 Guru
menyampaikan
cakupan materi
dan kompetensi
dasar yang akan
dicapai.

Motivasi
 Menyampaikan

tujuan
pembelajaran yang
akan dicapai

 menceritakan
betapa dekatnya
fisika dengan
kehidupan
terutama materi
implus dan
momentum yang
akan dipelajari.

mengabsen

 Siswa menjawab
pertanyaan guru
dan menunjukkan
hasil
rangkumannya.

 Siswa
mendengarkan
cakupan materi
dan kompetensi
dasar yang akan
dicapai.

 Mendengarkan
apa tujuan
pembelajaran
yang telah
disampaikan oleh
guru

 Menyimak apa
yang
disampaikan oleh
guru.

5 Menit

5 Menit

Kegiatan Inti Tanya jawab
 Guru menyajikan

sekilas cuplikan
video tentang
konsep momentum
dan implus.

 Guru memberikan
penjelasan yang
berkaitan dengan

 Siswa mengamati
cuplikan
videodanmenany
akan hal yang
tidak dipahami
terkait isi video
ataupun hal-hal
lain yang

20 Menit
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hal-hal yang belum
dipahami siswa.

 Guru menanyakan
tentang konsep
Implus dan
Momentum dari
vidio yang telah
diberikan.

 Guru meminta
siswa
menyebutkan
konsep apa yang
berkaitan dengan
isi video yang
diberikan..

Latihan
 Guru memberikan

tessoalpada lembar
kerja siswa (LKS).

 Guru meminta
beberapa siswa
secara individu
mengemukakan
pemahamannya
pada jawaban
terkait tes soal
pada LKS.

Diskusi
 Guru membagi

siswa menjadi
beberapa
kelompok yang
terdiri dari 4-5
orang siswa.

 Saat diskusi guru
memfasilitasi
siswa agar mampu
menuliskan ide

berkaitan dengan
pokok bahasan.

 Siswa menjawab
pertanyaan yang
diberikan oleh
guru secara lisan
dan membacakan
beberapa hasil
rangkumannya
terkait materi
yang jadi pokok
bahasan.

 Siswa menjawab
pertanyaan yang
diberikan oleh
guru .

 Siswa secara
individu mencoba
menyelesaikan
masalah yang ada
dilembar kerja
siswa.

 Siswa
mengemukakan
pemahamannya

 Siswa dalam
kelompok
mendiskusikan
tes soal pada
LKS

 Siswa mengisi
lembar kerja
diskusi kelompok
dan harus
memperoleh
kesepakatan
jawaban yang
benar.

15 Menit

25 Menit
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atau gagasannya
terkait masalah
yang diberikan.

 Guru memberikan
kesempatan kepada
kelompok lain
untuk memberikan
pertanyaan dan
penambahan
mengenai materi
pembelajaran.

 Guru memberikan
pembenaran dan
penguatan
mengenai hasil
jawaban yang
dipresentasikan
oleh siswa/i.

 Salah satu
kelompok
mempresentasika
n hasil diskusi
dan yang lain
menanggapinya.

Penutup Kesimpulan
 Guru bersama

dengan siswa
membuat
kesimpulan
mengenai konsep
implus dan
momentum

 Guru
mengintruksikan
siswa/i untuk
mempelajari materi
selanjutnya

 Guru menutup
pelajaran dengan
mengucapkan
hamdalah dan
salam

 Siswa menyimak
materi
pembelajaran
selanjutnya yang
akan disampaikan
oleh guru

 Siswa menjawab
salam

15 Menit

2. Pertemuan II (2x 45 Menit)
Langkah
Kegiatan

Deskripsi
Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan Salam Pembuka 5 Menit
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 Melakukan
pembukaan dengan
salam,
memanjatkan
syukur kepada
Tuhan YME dan
berdoa untuk
memulai
pembelajaran

 Mengabsen
kehadiran peserta
didik

Apersepsi
 Guru menanyakan

apakah siswa telah
menonton video
dan merangkum
materi yang
didapat pada video
mengenai hukum
kekekalan
momentum.

 Guru
menyampaikan
cakupan materi
dan kompetensi
dasar yang akan
dicapai.

Motivasi
 Menyampaikan

tujuan
pembelajaran yang
akan dicapai

 menceritakan
betapa dekatnya
fisika dengan
kehidupan sehari-
hari.

 Peserta didik
menjawab salam,
kemudian
membaca doa
yang dipimpin
oleh ketua kelas

 Mendengarkan
guru yang sedang
mengabsen

 Siswa menjawab
pertanyaan guru
dan menunjukkan
hasil
rangkumannya.

 Siswa
mendengarkan
cakupan materi
dan kompetensi
dasar yang akan
dicapai.

 Mendengarkan
apa tujuan
pembelajaran
yang telah
disampaikan oleh
guru.

 Menyimak apa
yang
disampaikan oleh
guru.

5 Menit

5 Menit

Kegiatan Inti Tanya jawab
 Guru menyajikan

sekilas cuplikan
video tentang

 Siswa mengamati
cuplikan
videodanmenany

20 Menit
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hukum kekekalan
momentum.

 Guru memberikan
penjelasan yang
berkaitan dengan
hal-hal yang belum
dipahami siswa.

 Guru menanyakan
tentang hukum
kekekalan
Momentum dari
vidio yang telah
diberikan.

 Guru meminta
siswa
menyebutkan
konsep apa yang
berkaitan dengan
isi video yang
diberikan..

Latihan
 Guru memberikan

tessoalpada lembar
kerja siswa (LKS).

 Guru meminta
beberapa siswa
secara individu
mengemukakan
pemahamannya
pada jawaban
terkait tes soal
pada LKS.

Diskusi
 Guru membagi

siswa menjadi
beberapa
kelompok yang
terdiri dari 4-5

akan hal yang
tidak dipahami
terkait isi video
ataupun hal-hal
lain yang
berkaitan dengan
pokok bahasan.

 Siswa menjawab
pertanyaan yang
diberikan oleh
guru secara lisan
dan membacakan
beberapa hasil
rangkumannya
terkait materi
yang jadi pokok
bahasan.

 Siswa menjawab
pertanyaan yang
diberikan oleh
guru .

 Siswa secara
individu mencoba
menyelesaikan
masalah yang ada
dilembar kerja
siswa.

 Siswa
mengemukakan
pemahamannya

 Siswa dalam
kelompok
mendiskusikan
tes soal pada
LKS

 Siswa mengisi
lembar kerja
diskusi kelompok

15 Menit

25 Menit
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orang siswa.
 Saat diskusi guru

memfasilitasi
siswa agar mampu
menuliskan ide
atau gagasannya
terkait masalah
yang diberikan.

 Guru memberikan
kesempatan kepada
kelompok lain
untuk memberikan
pertanyaan dan
penambahan
mengenai materi
pembelajaran.

 Guru memberikan
pembenaran dan
penguatan
mengenai hasil
jawaban yang
dipresentasikan
oleh siswa/i.

dan harus
memperoleh
kesepakatan
jawaban yang
benar.

 Salah satu
kelompok
mempresentasika
n hasil diskusi
dan yang lain
menanggapinya.

Penutup Kesimpulan
 Guru bersama

dengan siswa
membuat
kesimpulan
mengenai hukum
kekekalan
momentum

 Guru
mengintruksikan
siswa/i untuk
mempelajari materi
selanjutnya

 Guru menutup
pelajaran dengan
mengucapkan
hamdalah dan
salam

 Siswa menyimak
materi
pembelajaran
selanjutnya yang
akan disampaikan
oleh guru

 Siswa menjawab
salam

15 Menit
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3. Pertemuan III ( 2x 45 Menit)
Langkah
Kegiatan

Deskripsi
Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan Salam Pembuka

 Melakukan
pembukaan dengan
salam,
memanjatkan
syukur kepada
Tuhan YME dan
berdoa untuk
memulai
pembelajaran

 Mengabsen
kehadiran peserta
didik

Apersepsi
 Guru menanyakan

apakah siswa telah
menonton video
dan merangkum
materi yang didapat
pada video
mengenai konsep
tumbukan.

 Guru
menyampaikan
cakupan materi dan
kompetensi dasar
yang akan dicapai.

Motivasi
 Menyampaikan

tujuan
pembelajaran yang
akan dicapai

 menceritakanbetapa
dekatnya fisika
dengan kehidupan
sehari-hari.

 Peserta didik
menjawab salam,
kemudian
membaca doa
yang dipimpin
oleh ketua kelas

 Mendengarkan
guru yang sedang
mengabsen

 Siswa menjawab
pertanyaan guru
dan menunjukkan
hasil
rangkumannya.

 Siswa
mendengarkan
cakupan materi
dan kompetensi
dasar yang akan
dicapai.

 Mendengarkan
apa tujuan
pembelajaran
yang telah
disampaikan oleh
guru.

 Menyimak
apayang
disampaikan oleh
guru.

5 Menit

5 Menit

5 Menit

Kegiatan Inti Tanya jawab 20 Menit
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 Guru menyajikan
sekilas cuplikan
video tentang
konseptumbukan.

 Guru memberikan
penjelasan yang
berkaitan dengan
hal-hal yang belum
dipahami siswa.

 Guru menanyakan
tentang konsep
tumbukan dari
vidio yang telah
diberikan.

 Guru meminta
siswa menyebutkan
konsep apa yang
berkaitan dengan
isi video yang
diberikan..

Latihan
 Guru memberikan

tessoalpada lembar
kerja siswa (LKS).

 Guru meminta
beberapa siswa
secara individu
mengemukakan
pemahamannya
pada jawaban
terkait tes soal pada
LKS.

Diskusi
 Guru membagi

siswa menjadi
beberapa kelompok

 Siswa mengamati
cuplikan
videodanmenany
akan hal yang
tidak dipahami
terkait isi video
ataupun hal-hal
lain yang
berkaitan dengan
pokok bahasan.

 Siswa menjawab
pertanyaan yang
diberikan oleh
guru secara lisan
dan membacakan
beberapa hasil
rangkumannya
terkait materi
yang jadi pokok
bahasan.

 Siswa menjawab
pertanyaan yang
diberikan oleh
guru .

 Siswa secara
individu mencoba
menyelesaikan
masalah yang ada
dilembar kerja
siswa.

 Siswa
mengemukakan
pemahamannya

 Siswa dalam
kelompok
mendiskusikan
tes soal pada
LKS

15 Menit

25 Menit
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yang terdiri dari 4-
5 orang siswa.

 Saat diskusi guru
memfasilitasi siswa
agar mampu
menuliskan ide
atau gagasannya
terkait masalah
yang diberikan.

 Guru memberikan
kesempatan kepada
kelompok lain
untuk memberikan
pertanyaan dan
penambahan
mengenai materi
pembelajaran.

 Guru memberikan
pembenaran dan
penguatan
mengenai hasil
jawaban yang
dipresentasikan
oleh siswa/i.

 Siswa mengisi
lembar kerja
diskusi kelompok
dan harus
memperoleh
kesepakatan
jawaban yang
benar.

 Salah satu
kelompok
mempresentasika
n hasil diskusi
dan yang lain
menanggapinya.

Penutup Kesimpulan
 Guru bersama

dengan siswa
membuat
kesimpulan
mengenai konsep
tumbukan

 Guru memberitahu
kepada siswa
bahwa dipertemuan
selanjutnya akan
diadakan posttest
(ulangan harian)
terkait materi yang
telah dipelajari

 Guru menutup
pelajaran dengan
mengucapkan

 Siswa menyimak
pemberitahuan
tentang
pembelajaran
selanjutnya yang
disampaikan oleh
guru

 Siswa menjawab
salam

15 Menit
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hamdalah dan
salam

H. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian Pengetahuan
a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis (Pretest dan Postest)
b. Bentuk Instrumen : Soal Uraian
c. Perhitungan Nilai :

����� ����� =
�����ℎ ����� ���� ��������ℎ �����

�����ℎ ���� �������� �����
� 100

Batanghari, April 2022

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Nurhasanah, S.Pd Atika Putri
Nim : 206180008
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Lampiran 18
LEMBAR KERJA SISWA

(LKS 01)
Nama Sekolah : MAN 3 Batanghari
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X MIA/Genap
Sub Materi : Impuls dan Momentum
Alokasi Waktu : 30 menit

Kompetensi Dasar (KD)
1.10 Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan momentum

dalam kehidupan sehari-hari.
Indikator
1.10.1 Menganalisis konsep impuls dalam fenomena sehari-hari.
1.10.2 Menganalisis konsep momentum dalam fenomena sehari-hari
1.10.3 Menganalisis hubungan impuls dengan perubahan momentum
1.10.4 Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan

konsepimpuls.
1.10.5 Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan

konsepmomentum.
Petunjuk:
 Tulislah nama kelompokmu pada selembar kertas besrta nomor absen!
 Diskusikan bersama kelompokmu permasalahan berikut. Agar semua soaldapat

terselesaikan tepat waktu, maka semua anggota kelompok harus
ikutberpartisipasi dalam menjawab soal. Kemudian tulis hasil diskusimu
padaselembar kertas kosong yang telah disediakan!

 Setelah diskusi kelompok berakhir, akan diundi setiap perwakilan kelompokyang
akan presentasi, sedangkan kelompok yang lain bertugas menjadipendebat.

PERTANYAAN :
1. Jelaskan pengertian impuls menurut pendapat kalian!
2. Apakah benda yang diam memiliki momentum? Mengapa?
3. Apakah ada benda yang bergerak tidak memiliki momentum? Mengapa?
4. Apakah impuls dan momentum merupakan besaran vektor atau besaran

skalar?Mengapa?
5. Bagaimana formulasi untuk impuls dan momentum?
6. Apa yang paling mungkin berubah pada benda yang memiliki impuls? Massa

ataukecepatannya?
7. Sebuah bola bermassa 800 gram ditendang dengan gaya 400 N. Jika kaki dan

bolabersentuhan selama 0,5 sekon, tentukan impuls pada peristiwa tersebut!
8. Mobil dengan massa 800 kg bergerak dengan kelajuan 72 km/jam.

Tentukanmomentum mobil tersebut!



130

LEMBAR KERJA SISWA
(LKS 02)

Nama Sekolah : MAN 3 Batanghari
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X MIA/Genap
Sub Materi : Hukum Kekekalan Momentum
Alokasi Waktu : 30 menit

Kompetensi Dasar (KD)
1.11 Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan

momentumdalam kehidupan sehari-hari.

Indikator
1.11.1 Menganalisis hukum kekekalan momentum dalam fenomena sehari-hari.
1.11.2 Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan denganhukum

kekekalan momentum.

Petunjuk:
 Tulislah nama kelompokmu pada selembar kertas beserta nomor absen!
 Diskusikan bersama kelompokmu permasalahan berikut. Agar semua soaldapat

terselesaikan tepat waktu, maka semua anggota kelompok harus
ikutberpartisipasi dalam menjawab soal. Kemudian tulis hasil diskusimu
padaselembar kertas yang sudah terisi nama kelompok.

A. Tema
Aplikasi Hukum Kekekalan Momentum

B. Pertanyaan
1. Bagaimanakah bunyi hukum kekekalan momentum? Jelaskan!
2. Sebuah sedan dan sebuah truk yang bergerak saling mendekat pada suatu

jalan mendatar bertabrakan dan saling menempel sesaat sesudah tabrakan.
Sesaat sebelum tabrakan terjadi, mobil sedan melaju pada 30 m/s ke kanan
dan truk 20 m/s arah kiri. massa mobil 1000 kg dan truk 3000 kg.
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LEMBAR KERJA SISWA
(LKS 03)

Nama Sekolah : MAN 3 Batanghari
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X MIA/Genap
Sub Materi : Tumbukan
Alokasi Waktu : 30 menit

Kompetensi Dasar (KD)
1.10 Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan

momentum dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator
3.10.1 Menganalisis konsep tumbukan lenting sempurna dalam fenomena sehari-hari.
3.10.2 Menganalisis konsep tumbukan lenting sebagian dalam fenomena sehari-hari.
3.10.3 Menganalisis konsep tumbukan tidak lenting sama sekali dalam fenomena
sehari-hari.
3.10.4 Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan fenomena
tumbukan.

Petunjuk:
 Tulislah nama kelompokmu pada selembar kertas beserta nomor absen!
 Diskusikan bersama kelompokmu permasalahan berikut. Agar semua soaldapat

terselesaikan tepat waktu, maka semua anggota kelompok harus
ikutberpartisipasi dalam menjawab soal. Kemudian tulis hasil diskusimu
padaselembar kertas kosong yang telah disediakan.

 Setelah diskusi kelompok berakhir, akan diundi setiap perwakilan kelompokyang
akan presentasi, sedangkan kelompok yang lain bertugas menjadipendebat.

SOAL:
1. Apa yang dimaksud dengan koefisien restitusi?
2. Benda bermassa 500 gram bergerak ke kanan dengan kelajuan 10 m/s danbenda

bermassa 200 gram bergerak ke kiri dengan kelajuan 12 m/s. Keduabenda
bergerak saling mendekati dan bertumbukan. Jika setelah tumbukankelajuan
benda bermassa 500 gram adalah 6 m/s ke arah kiri, tentukankelajuan benda
bermassa 200 gram!

3. Apakah pada tumbukan tidak lenting sama sekali, semua energi kinetik
sistemhilang? Jelaskan!

4. Sebuah benda menumbuk balok yang diam di atas lantai dengan kecepatan 20m/s.
Setelah tumbukan, balok terpental dengan kecepatan 15 m/s searahdengan
kecepatan semula. Berapakah kecepatan benda setelah tumbukan jikabesar
koefisien restitusi e = 0,4?
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Lampiran 19

KISI-KISI SOAL PEMAHAMAN KONSEP

PRETEST

Petunjuk :

 Berdoa sebelum mengerjakan soal

 Kerjakan soal dengan jujur, mandiri, dan percaya diri

 Kerjakan terlebih dahulu yang menurutmu mudah( boleh tidak berurutan)

Satuan Pendidikan : MAN

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/Semester : X / II

Pokok Bahasan : Usaha dan Energi

Alokasi Waktu : 60 Menit

No Aspek
Pemahaman
Konsep

Ranah
kognitif

Indikator Soal Jawaban

1 Interpretasi
(penjelasan).

C2 Menjelaskan
konsep usaha
melalui contoh
peristiwa
dalam
kehidupan
sehari-hari

Andi mendorong sebuah mobil yang
mogok di tengah jalan sehingga
mobil bergerak dan bisa untuk
menyebrangi jalanan berkat
dorongan andi,

Berdasarkan

Andi melakukan sebuah usaha menurut
konsep fisika, hal ini karena andi telah
memberikan gaya kepada mobil sehingga
mobil dapat bergerak dan berpindah
tempat. Menurut konsep fisika, seseorang
telah melakukan usaha apabila ia
memberikan gaya yang menyebabkan
terjadinya perpindahan, secara matematis
dapat dituliskan sebagai:
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penjelasan dan ilustrasi Gambar
diatas maka hal yang dilakukan andi
menurut konsep fisika adalah?
Jelaskan!

W = F.s

2 Interpretasi
(penjelasan)

C2 Menjelaskan
konsep usaha
melalui contoh
peristiwa
dalam
kehidupan
sehari-hari

Rai sedang terjebak banjir di sebuah
desa. Banjir tersebut akan mengarah
pada air terjun yang berada di dekat
desa dengan ketinggian 4 meter. Jika
Rai tidak bergerak terhadap tepi
sungai, apakah Rai melakukan
usaha? Dan apabila Rai diam
mengikui arus sungai apakah Rai
melakukan usaha? Jelaskan

a. Ketika Rai bergerak tidak terhadap
tepi sungai maka Rai tidak melakukan
usaha. hal ini dilihat karena Rai tidak
melakukan perpindahan dan dari
persamaan untuk usaha yaitu:W = F.s
Jika perpindahan rai adalah nol maka
usaha yang dilakukan rai akan bernilai
nol.

b. Ketika rai diam mengikuti arus sungai
maka Rai juga tidak melakukan usaha.
hal ini karena Rai bergerak dan
mengalami perpindahan namun tidak
memberikan gaya. Jadi dilihat
daripersamaan usaha W = F.s,
sedangkan gaya yang diberikan Rai
adalah bernilai nol, maka usaha yang
dilakukan rai juga bernilai nol.

3 Interpretasi
(penjelasan)

C2 mengklasifikas
ikan konsep
usaha melalui
contoh
peristiwa
dalam
kehidupan
sehari-hari

Ketika Made menendang bola,
apakah Made melakukan usaha pada
bola saat menyentuh bola? Apakah
Made melakukan usaha saat setelah
tidak menyentuh bola?

a. Made melakukan usaha ketika Made
menendang bola dan saat kaki Made
menyentuh bola, hal ini karena Made
memberikan gaya yang menyebabkan
bola dapat bergerak.

b. Made tidak melakukan usaha saat
setelah kaki Made tidak menyentuh
bola, hal ini karena ketika Made tidak
menyentuh bola maka bola tidak
menerima gaya yang berasal dari kaki
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Made.

4 Ekstrapolasi
(perluasan)

C2 Menginterpreta
si konsep
energy kinetic
benda saat
bergerak dan
membentuk
lintasan
tertentu

Vany mendorong sebuah kereta
belanja bermassa M di atas bidang
datar licin dengan gaya F, sehingga
kereta belanja Vany berjalan dengan
selang waktu t seperti pada Tabel 1
berikut
No M (Kg) F (N) t(s)
1 40 25 4
2 30 30 2
3 25 20 10
4 50 10 5

Berdasarkan data pada Tabel 1
tersebut, maka urutan data yang
menghasilkan usaha mulai dari yang
terkecil adalah? Berikan penjelasan!

Diketahui : � = �. �

� = �0� +
1
2

��2

� = �. �

� =
�
�

Maka didapatkan bahwa : � = �. �

� = �. �0� +
1
2

��2

� = �. 0 +
1
2

.
�
�

�2

� = �.
��2

2�

� =
�� 2

2�
Sehingga dapat dilihat bahwa nilai usaha
yang terkecil terjadi ketika Vany
mendorong kereta dengan massa yang
besar dan gaya serta waktu tempuh yang
kecil. Berdasarkan tabel maka dapat
dilihat bahwa urutan usaha yang terkecil
adalah sebagai berikut.
No M (Kg) F (N) t (s) W (joule)
1 40 25 4 125
2 30 30 2 60
3 25 20 10 800
4 50 10 5 25

Maka urutan usaha dari yang terkecil
adalah 4-2-1-3
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5 Interpretasi
(penjelasan)

C2 Membandingka
n energykinetic
dari dua buah
benda

Agus adalah pemain sepak bola
handal di Jurusan Pendidikan Fisika.
Dalam sebuah pertandingan Agus
menendang bola dengan sudut
elevasi tertentu sehingga lintasannya
membentuk parabola seperti
Gambar.

Berdasarkan lintasan tersebut, pada
posisi manakah bola memiliki energi
kinetik terkecil? Jelaskan !

Energi kinetik adalah energi yang dimiliki
benda karna geraknya. Berdasarkan
formulasi energi kinetik berbanding lurus
dengan kuadrat kecepatannya. Ketika
bola bergerak dengan lintasan parabola
seperti gambar, maka kecepatan bola
semakin ke atas akan semakin kecil.
Dengan demikian, bola memiliki
kecepatan paling kecil saat mencapai titik
tertingginya, yaitu titik C. Oleh karena
itu, energi kinetik bola terkecil adalah
pada titik C. Atau dalam kata lain jika
energi potensial bola maksimum maka
energi kinetik bola minimum.

6 Ekstrapolasi
(perluasan)

C2 Membandingka
n energy
kinetic dari dua
buah benda

Massa benda A tiga kali lebih besar
dari massa benda B dan kecepatan
benda A setengah kali kecepatan
benda B. Besar energy kinetic benda
A dibandingkan dengan energy
kinetic benda B adalah? Berikan
penjelasan!

Diketahui: �� = 3��, �� = 1
2

��

Ditanyakan: Perbandingan energy kinetic
benda A terhadap benda B?
Jawaban: Ek = 1

2
��2

���

���
=

1
2

����2

1
2

����2

���

���
=

����2

����2

���

���
=

3��
1

2
��2

����2
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���

���
=

3
4

����2

����2

���

���
=

3
4

Jadi perbandingan energy kineticbenda A
terhadap benda B adalah 3:4

7 Translasi
(terjemahan)

C2 Menjelaskan
konsep usaha

Apa yang dimaksud dengan usaha ? Usaha adalah gaya yang dilakukan untuk
memindahkan benda sejauh
perpindahannya. Usaha terjadi ketika
energi dipindahan dari suatu sistem ke
sistem lain.

8 Ekstrapolasi
(perluasan)

C2 Menyebutkan
contoh usaha
dalam
kehidupan
sehari-hari

Berikan contoh usaha dalam
kehidupan sehari-hari

 Mendorong mobil
 Memindahkan batu
 Melempar bola
 Mendorong sepeda.
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KISI-KISI SOAL PEMAHAMAN KONSEP

POSTEST

Petunjuk :

 Berdoa sebelum mengerjakan soal

 Kerjakan soal dengan jujur, mandiri, dan percaya diri

 Kerjakan terlebih dahulu yang menurutmu mudah( boleh tidak berurutan)

Satuan Pendidikan : MAN

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/Semester : X / II

Pokok Bahasan :Impuls dan Momentum

Alokasi Waktu : 60 Menit

No Aspek
Pemahaman
Konsep

Indikator Ranah
Kognitif

Soal Jawaban

1 Interpretasi
(penjelasan)

Memberikan
beberapa
contoh benda
yang
menerapkan
konsep
impuls.

C2 Berikanlah tiga contoh benda yang
menerapkan konsep impuls!
Berikan pula alasannya!

a. Helm Pada setiap helm dilapisi dengan
bahan yang lunak dan agak tebal. Hal
ini berguna untuk memperpanjang
waktu kontak kepala dengan aspal atau
benda keras lainnya ketika terjadi
kecelakaan atau benturan. Jika waktu
kontak lebih panjang, gaya impuls dari
benturan menjadi lebih kecil, sehingga
kepala terhindar dari rasa sakit dan luka
yang lebih parah.

b. Matras Matras digunakan sebagai
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alassaat melakukan olah raga (gulat,
yoga, senam lantai, dan sebagainya)
yang terbuat dari bahan yang ringan,
agak tebal, dan tentunya lunak. Hal ini
berguna untuk memperpanjang waktu
kontak tubuh dengan lantai ketika
terjatuh. Jika waktu kontak lebih
panjang, gaya impuls dari benturan
menjadi lebih kecil, sehingga bagian
tubuh yang terbentur akibat terjatuh
terhindar dari rasa sakit dan luka yang
lebih parah.

c. Palu Palu didesain terbuat dari bahan
yang keras seperti besi. Hal ini berguna
untuk pemperpendek waktu kontak palu
dengan paku. Jika waktu kontak lebih
pendek, gaya impuls dari benturan
menjadi lebih besar, sehingga paku
yang dipukul akan lebih mudah
tertancap.

(contoh lainnya: air bag, body mobil,
sarung tinju, bola, tongkat baseball, tongkat
golf, dan sebagainya)

2 Translasi
(terjemahan)

menjelaskan
konsep
hokum
kekekalan
momentum

C2 Apa yang dimaksud dengan hukum
kekekalan momentum? Jelaskan!

Hukum kekekalan momentum menyatakan
bahwa momentum total dua buah benda
sebelum bertumbukan adalah sama setelah
tumbukan. Hal ini menyatakan bahwa nilai
momentum total ketika benda mengalami
tumbukan adalah konstan atau tidak
berubah.

3 Ekstrapolasi Menentukan C2 Berikut disajikan Tabel 2 yang Momentum secara matematis dapat
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(perluasan) besar
momentum
dari beberapa
benda

berisi hasil pengamatan mobil yang
membawa muatan yang berbeda
dan kecepatan yang berbeda.
No Massa (m) Kecepatan (v)
1 100 Kg 10 m/s
2 120 Kg 9 m/s
3 140 Kg 5 m/s
4 180 Kg 9 m/s
5 200 Kg 7 m/s
Dari tabel di atas maka yang
manakah dapat menghasilkan
momentum paling besar? Jelaskan!

dituliskan sebagai P = mvJadi semakin
besar massa dan kecepatan sebuah benda,
maka semakin besar pula momentumnya.
Berdasarkan data pada tabel maka
didapatkan bahwa
No Massa

(m)
Kecepatan
(v)

P (Kg
m/s)

1 100 Kg 10 m/s 1000
2 120 Kg 9 m/s 1080
3 140 Kg 5 m/s 700
4 180 Kg 9 m/s 1620
5 200 Kg 7 m/s 1400
Maka dapat dilihat bahawa yang memiliki
nilai momentum yang paling
besar adalah mobil D.

4 Ekstrapolasi
(perluasan)

Menentukan
besarnya
momentum
melalui
konsep
tumbukan

C2 Sebuah bola yang mempunyai
momentum P menumbuk dinding
dan memantul. Tumbukan bersifat
lenting sempurna dan arahnya tegak
lurus. Besar perubahan momentum
bola adalah?

Pada peristiwa tumbukan lenting
sempurna, momentum setelah benda
mengalami tumbukan akan sama dengan
momentum benda sebelumbertumbukan
namun arahnya berbeda. jika misalkan bola
bergerak kekanan lalu menumbuk dinding
dan bergerak ke kiri. Maka penyelesaian
soal adalah:
Diketahui:

�0 = �
Ditanya :

∆� = ?
Jawaban :

∆� = �' − �
∆� =− � − �

∆� =− 2�
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5 Interpretasi
(penjelasan)

Menentukan
konsep
impuls
melalui
beberapa
aktivitas
dalamkehidu
pan sehari-
hari.

C2 Perhatikan pernyataan berikut!
1) Ada perubahan kecepatan
2) Waktu yang ditempuh lama
3) Ada gaya yang bekerja pada

benda tersebut
4) Ada perubahan tekanan
Pernyataan yang benar terkait
impuls adalah? Berikan alasannya!

Pernyataan yang benar terkait impuls
adalah pernyataan nomor (1) adanya
perubahan kecepatan dan (3) adanya gaya
yang bekerja pada benda tersebut. hal ini
dapat ditentukan karena besarnya impuls
dapat didefinisikan sebagai hasil kali
antara gaya dan selang waktu gaya itu
bekerja pada benda. Impuls dapat
ditentukan dengan menggunakan
persamaan berikut.

� = �∆�
� = ∆�

Dari persamaan tersebut didapatkan bahwa
dalam menentukan impuls
harus ada gaya ang bekerja pada pada
selang waktu yang reltif singkat atau
harus ada perubahan kecepatan.

6 Interpretasi
(penjelasan)

Menentukan
nilai impuls
dari beberapa
benda

C2 Berikut disajikan tabel pengamatan
bola dengan massa yang berbeda
dan waktu yang berbeda

Jenis bola Massa Waktu
A 0,2 10
B 1 9
C 0,5 5
D 0,8 9
E 1,5 7

Dari tabel di atas dapat dapat
disimpulkam jenis bola mana yang
memiliki impuls paling besar?
Berikan alasanya!

Ditanyakan:
Jenis bola yang memiliki nilai impuls
terbesar?

Jawaban:
Impuls dapat ditentukan dengan persamaan
berdasarkan persamaan, maka dapat dilihat
bahwa semakin besar massa dan perubahan
waktu maka impuls yang dihasilkan juga
semakin besar. Dari hasil perhitungan
maka didapatkan bahwa jenis bola E
memiliki nilai impuls yang paling besar.
Besarnya nilai F pada persamaan impuls
tersebut didapatkan dari mengalikan massa
benda dengan percepatan gravitasi bumi.
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7 Interpretasi
(penjelasan),

Menentukan
nilai
koefisien
restitusi
tumbukan

C2 Perhatikan beberapa nilai koefisien
restitusi yang ada pada peristiwa
tumbukan.
(1) e = 0
(2) e = 1
(3) 0 < e < 1
(4) e ≥ 1
Berapakah nilai koefisien restitusi
untuk tumbukan lenting sempurna?
Berikan penjelasan!

Koefisien restitusi adalah perbandingan
perubahan kecepatan benda
setelah bertumbukan dan sebelum
bertumbukan. Pada tumbukan lenting
sempurna nilai koefisien restitusinya
adalah 1 dimana didapatkan dari

� =−
�1, − �2,

�1 − �2
= 1

8 Interpretasi
(penjelasan)

Membanding
kan
kecepatan
benda setelah
dan sebelum
tumbukan
lenting
sempurna.

C2 Terdapat dua buah kelereng,
kelereng � dan �, yang massanya
sama. Kelereng � yang mula-mula
diam tiba-tiba ditabrak oleh
kelereng � yang melaju dengan
kecepatan �. Setelah terjadi
tabrakan ternyata kelereng � diam
tepat di posisi kelereng �,
sedangkan kelereng � melaju
searah dengan arah kecepatan
kelereng � sebelum tabrakan. Jika
dianggap tabrakan yang terjadi
adalah tumbukan lenting sempurna,
maka tentukanlah perbandingan
kecepatan kelereng � sebelum
tabrakan dengan kecepatan
kelereng � setelah tabrakan!
Berikan alasan!

Pada saat terjadi tumbukan lenting
sempurna, selain berlaku hukum kekekalan
momentum juga berlaku hukum kekekalan
energi kinetik, yang artinya tidak terjadi
perubahan energi kinetik sistem selama
tumbukan. Mengacu pada soal, diketahui
bahwa sebelum terjadi tumbukan, kelereng
� diam (�A = 0) sedangkan kelereng �
bergerak dengan kecepatan � (�B = �).
Apabila diketahui setelah tumbukan terjadi
kelereng � yang awalnya bergerak dengan
kecepatan � menjadi diam (�B' = 0) dan
kedua kelereng memiliki massa yang sama,
maka dapat dipastikan bahwa kecepatan
kelereng � setelah tumbukan adalah sama
dengan kecepatan kelereng �, yaitu � (�A
= �). Hal ini merupakan konsekuensi dari
hukum kekekalan energi mekanik. Dengan
demikian dapat diungkapkan bahwa
perbandingan kecepatan kelerang �
sebelum tumbukan dengan kelereng



142

�setelah tumbukan adalah:
��: ��' = �: �
��: ��' = 1: 1
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Lampiran 20

TES PENGUKURAN SOAL PEMAHAMAN KONSEP

Mata Pelajaran : Fisika Kelas/Semester : X/Genap

Pokok Bahasan : Usaha dan Energi Butir Soal : Uraian

Satuan Pendidik : SMA Alokasi Waktu : 60 menit

Petunjuk Pengerjaan Soal!!!

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal

2. Tulislah identitas (nama, kelas, dan nomor absen) pada lembar jawaban

3. Kerjakan soal dengan sebaik-baiknya. Mulailah dengan mengerjakan soal yang menurut

anda mudah terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan kesoal yang lebih rumit.

4. Teliti jawaban Anda sebelum dikumpulkan

No Soal Skor

1

Andi mendorong sebuah mobil yang mogok di tengah jalan sehingga mobil

bergerak dan bisa untuk menyebrangi jalanan berkat dorongan

andi,Berdasarkan penjelasan dan ilustrasi Gambar diatas maka hal yang

dilakukan andi menurut konsep fisika adalah? Jelaskan!

20%

2 Ketika Made menendang bola, apakah Made melakukan usaha pada bola

saat menyentuh bola? Apakah Made melakukan usaha saat setelah tidak

menyentuh bola?

20%

3 Vany mendorong sebuah kereta belanja bermassa M di atas bidang datar

licin dengan gaya F, sehinggakereta belanja Vany berjalan dengan selang

waktu t seperti pada Tabel 1 berikut

No M (Kg) F (N) t(s)
1 40 25 4
2 30 30 2

20%
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3 25 20 10
4 50 10 5

Berdasarkan data pada Tabel 1 tersebut, maka urutan data yang

menghasilkan usaha mulai dari yang terkecil adalah? Berikan penjelasan!

4 Massa benda A tiga kali lebih besar dari massa benda B dan kecepatan

benda A setengah kali kecepatan benda B. Besar energy kinetic benda A

dibandingkan dengan energy kinetic benda B adalah? Berikan penjelasan!

20%

5 Apa yang dimaksud dengan usaha ? 20%
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TES PENGUKURAN SOAL PEMAHAMAN KONSEP

Mata Pelajaran : Fisika Kelas/Semester : X/Genap

Pokok Bahasan :Impuls dan Momentum Butir Soal : Uraian

Satuan Pendidik : SMA Alokasi Waktu : 60 menit

Petunjuk Pengerjaan Soal!!!

5. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal

6. Tulislah identitas (nama, kelas, dan nomor absen) pada lembar jawaban

7. Kerjakan soal dengan sebaik-baiknya. Mulailah dengan mengerjakan soal yang menurut

anda mudah terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan kesoal yang lebih rumit.

8. Teliti jawaban Anda sebelum dikumpulkan

No Soal Skor

1 Berikanlah tiga contoh benda yang menerapkan konsep impuls! Berikan

pula alasannya!

20%

2 Jelaskanlah apa yang dimaksud dengan hukum kekekalan momentum! 20%

3 Berikut disajikan Tabel 2 yang berisi hasil pengamatan mobil yang
membawa muatan yang berbeda dan kecepatan yang berbeda.
No Massa (m) Kecepatan (v)
1 100 Kg 10 m/s
2 120 Kg 9 m/s
3 140 Kg 5 m/s
4 180 Kg 9 m/s
5 200 Kg 7 m/s
Dari tabel di atas maka yang manakah dapat menghasilkan momentum

paling besar? Jelaskan!

20%

4 Sebuah bola yang mempunyai momentum P menumbuk dinding dan

memantul. Tumbukan bersifat lenting sempurna dan arahnyategak lurus.

Besar perubahan momentum bola adalah?

20%
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5 Perhatikan pernyataan berikut!
1) Ada perubahan kecepatan

2) Waktu yang ditempuh lama
3) Ada gaya yang bekerja pada benda tersebut
4) Ada perubahan tekanan

Pernyataan yang benar terkait impuls adalah? Berikan alasannya!

20%
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Lampiran 21

RUBRIK PENILAIAN

PENYELESAIAN SOAL

No Soal Jawaban Skor Kriteria

1 Berikanlah tiga contoh benda yang

menerapkan konsep impuls! Berikan

pula alasannya!

a. Helm Pada setiap helm dilapisi dengan
bahan yang lunak dan agak tebal. Hal ini
berguna untuk memperpanjang waktu
kontak kepala dengan aspal atau benda
keras lainnya ketika terjadi kecelakaan
atau benturan. Jika waktu kontak lebih
panjang, gaya impuls dari benturan
menjadi lebih kecil, sehingga kepala
terhindar dari rasa sakit dan luka yang
lebih parah.

b. Matras Matras digunakan sebagai alas
saat melakukan olah raga (gulat, yoga,
senam lantai, dan sebagainya) yang
terbuat dari bahan yang ringan, agak
tebal, dan tentunya lunak. Hal ini

3 Jawaban benar dan
mengandung seluruh konsep
ilmiah

2 Jawaban benar dan paling
sedikit mengandung satu
konsep ilmiah serta tidak
mengandung satu kesalahan
konsep

1 Jawaban menunjukkan salah
paham yang berdasarkan
tentang konsep yang
dipelajari
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berguna untuk memperpanjang waktu
kontak tubuh dengan lantai ketika
terjatuh. Jika waktu kontak lebih
panjang, gaya impuls dari benturan
menjadi lebih kecil, sehingga bagian
tubuh yang terbentur akibat terjatuh
terhindar dari rasa sakit dan luka yang
lebih parah.

c. Palu Palu didesain terbuat dari bahan
yang keras seperti besi. Hal ini berguna
untuk pemperpendek waktu kontak palu
dengan paku. Jika waktu kontak lebih
pendek, gaya impuls dari benturan
menjadi lebih besar, sehingga paku yang
dipukul akan lebih mudah tertancap.

(contoh lainnya: air bag, body mobil, sarung

tinju, bola, tongkat baseball, tongkat golf,

dan sebagainya)

0 Tidak ada jawaban atau
tidak ada ide fisika yang
muncul sesuai dengan soal

2 Jelaskanlah apa yang dimaksud

dengan hukum kekekalan momentum!

Hukum kekekalan momentum menyatakan

bahwa momentum total dua buah benda

sebelum bertumbukan adalah sama setelah

tumbukan. Hal ini menyatakan bahwa nilai

momentum total ketika benda mengalami

tumbukan adalah konstan atau tidak

3 Jawaban benar dan
mengandung seluruh konsep
ilmiah

2 Jawaban benar dan paling
sedikit mengandung satu
konsep ilmiah serta tidak
mengandung satu kesalahan
konsep
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berubah. 1 Jawaban menunjukkan salah
paham yang berdasarkan
tentang konsep yang
dipelajari

0 Tidak ada jawaban atau
tidak ada ide fisika yang
muncul sesuai dengan soal

3 Berikut disajikan Tabel 2 yang berisi
hasil pengamatan mobil yang
membawa muatan yang berbeda dan
kecepatan yang berbeda.
No Massa (m) Kecepatan (v)
1 100 Kg 10 m/s
2 120 Kg 9 m/s
3 140 Kg 5 m/s
4 180 Kg 9 m/s
5 200 Kg 7 m/s
Dari tabel di atas maka yang manakah

dapat menghasilkan momentum paling

besar? Jelaskan!

Momentum secara matematis dapat
dituliskan sebagai P = mvJadi semakin besar
massa dan kecepatan sebuah benda, maka
semakin besar pula momentumnya.
Berdasarkan data pada tabel maka
didapatkan bahwa
No Massa

(m)
Kecepatan
(v)

P (Kg
m/s)

1 100 Kg 10 m/s 1000
2 120 Kg 9 m/s 1080
3 140 Kg 5 m/s 700
4 180 Kg 9 m/s 1620
5 200 Kg 7 m/s 1400
Maka dapat dilihat bahawa yang memiliki
nilai momentum yang paling
besar adalah mobil D.

3 Jawaban benar dan
mengandung seluruh konsep
ilmiah

2 Jawaban benar dan paling
sedikit mengandung satu
konsep ilmiah serta tidak
mengandung satu kesalahan
konsep

1 Jawaban menunjukkan salah
paham yang berdasarkan
tentang konsep yang
dipelajari

0 Tidak ada jawaban atau
tidak ada ide fisika yang
muncul sesuai dengan soal
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4 Sebuah bola yang mempunyai

momentum P menumbuk dinding dan

memantul. Tumbukan bersifat lenting

sempurna dan arahnyategak lurus.

Besar perubahan momentum bola

adalah?

Pada peristiwa tumbukan lenting sempurna,
momentum setelah benda mengalami
tumbukan akan sama dengan momentum
benda sebelumbertumbukan namun arahnya
berbeda. jika misalkan bola bergerak
kekanan lalu menumbuk dinding dan
bergerak ke kiri. Maka penyelesaian soal
adalah:
Diketahui:

�0 = �
Ditanya :

∆� = ?
Jawaban :

∆� = �' − �
∆� =− � − �

∆� =− 2�

3 Jawaban benar dan
mengandung seluruh konsep
ilmiah

2 Jawaban benar dan paling
sedikit mengandung satu
konsep ilmiah serta tidak
mengandung satu kesalahan
konsep

1 Jawaban menunjukkan salah
paham yang berdasarkan
tentang konsep yang
dipelajari

0 Tidak ada jawaban atau
tidak ada ide fisika yang
muncul sesuai dengan soal

5 Perhatikan pernyataan berikut!
1) Ada perubahan kecepatan
2) Waktu yang ditempuh lama
3) Ada gaya yang bekerja pada benda

tersebut
4) Ada perubahan tekanan

Pernyataan yang benar terkait impuls adalah
pernyataan nomor (1) adanya
perubahan kecepatan dan (3) adanya gaya
yang bekerja pada benda tersebut. hal ini
dapat ditentukan karena besarnya impuls
dapat didefinisikan sebagai hasil kali antara
gaya dan selang waktu gaya itu bekerja pada
benda. Impuls dapat ditentukan dengan

3 Jawaban benar dan
mengandung seluruh konsep
ilmiah

2 Jawaban benar dan paling
sedikit mengandung satu
konsep ilmiah serta tidak
mengandung satu kesalahan
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Pernyataan yang benar terkait impuls

adalah? Berikan alasannya!

menggunakan
persamaan berikut.

� = �∆�
� = ∆�

Dari persamaan tersebut didapatkan bahwa
dalam menentukan impuls
harus ada gaya ang bekerja pada pada selang
waktu yang reltif singkat atau
harus ada perubahan kecepatan.

konsep

1 Jawaban menunjukkan salah
paham yang berdasarkan
tentang konsep yang
dipelajari

0 Tidak ada jawaban atau
tidak ada ide fisika yang
muncul sesuai dengan soal
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Lampiran 22

Data hasil Posttest
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Lampiran 23

Dokumentasi
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